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ANALISIS BERPIKIR INTUITIF SISWA DALAM 
MEMECAHKAN MASALAHMATEMATIKA DITINJAU 
DARI TIPE KEPRIBADIAN DISC 
Oleh: 
DITA ARUM  SARI 
ABSTRAK 
Dalam memecahkan suatu permasalahan, siswa umumnya 
melakukan proses berpikir secara analitik dan menggunakan logika 
rasional. Akan tetapi, tidak semua permasalahan matematika mampu 
dipecahkan secara analitis, terkadang seorang siswa harus memiliki 
perkiraan atau dugaan terkait jawaban yang mungkin menjadi solusi 
dari suatu permasalahan tanpa harus melalui pembuktian. Proses 
berpikir seperti itu dinamakan berpikir intuitif. Dalam proses berpikir 
seseorang, tipe kepribadian mempengaruhi prosesnya. Berdasarkan 
pengalaman peneliti selama melakukan PPL di MTsN 2 Surabaya, 
siswa dengan tipe kepribadian yang mendominasi kelas cenderung 
mengutarakan ide mengenai proses berpikir dan langkah-langkah 
pemecahan masalah matematika secara lugas. Sehingga peneliti 
tertarik melakukan penelitian dengan menggunakan tipe kepribadian 
menurut tes DISC. 
Dalam penelitian ini, berpikir intuitif siswa dianalisis 
berdasarkan tahapan pemecahan masalah menurut Polya. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes kepribadian DISC, tes 
pemecahan masalah dan wawancara. Data yang diperoleh selanjutnya 
dianalisis menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat kepribadian 
yakni Dominance, Influence, Steadiness dan Compliance 
menggunakan intuisi antisipatori, afirmatori, dan konklusif dalam 
pemecahan masalah matematika. 
Kata Kunci: Berpikir Intuitif, Memecahkan Masalah Matematika, 
Kepribadian DISC (Dominance, Influence, Steadiness dan 
Compliance). 
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A. Latar Belakang 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional RI Nomor 58 Tahun 2014 dijelaskan bahwa tujuan 
pembelajaran matematika di sekolah salah satunya adalah 
agar siswa memiliki kemampuan menggunakan pola sebagai 
dugaan dalam penyelesaian masalah dan mampu membuat 
generalisasi berdasarkan fenomena atau data.1 Oleh karena 
itu, siswa harus dilatih dan dibiasakan untuk mengasah 
aktivitas berpikir dan bernalar ketika melakukan kegiatan 
pembelajaran matematika.2 Kegiatan tersebut sangat berguna 
untuk melatih keterampilan siswa dalam pembelajaran 
matematika, tidak hanya secara teori namun juga dalam 
praktik di kehidupan sehari-hari. 
                                                          
1Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 
2014 Tentang Tujuan Pembelajaran Matematika 
2 Munir,“Model Penalaran Intuitif Siswa Dalam Menyelesaikan 
Masalah Matematika”(Makalah dipresentasikan dalam Seminar 
Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, Yogyakarta, 
2012), hal. 251 
 



































Namun dalam praktiknya, siswa memiliki berbagai 
macam kendala pada saat pembelajaran matematika 
berlangsung. Salah satunya adalah materi yang terdapat 
dalam pelajaran matematika, yang seringkali dianggap 
sebagai suatu hal yang menakutkan, karena memuat konsep 
serta berbagai rumus dan soal yang memerlukan 
pemecahan.3 Pemecahan masalah dalam pembelajaran 
matematika sangat penting, hal ini dikemukakan oleh Branca 
bahwa proses pemecahan masalah adalah inti dari tujuan 
pembelajaran matematika. Tujuan tersebut antara lain; 1) 
dapat menemukan solusi penyelesaian dari suatu masalah 
matematik, 2) dapat mengkomunikasikan tabel, diagram, 
simbol matematik dan lainnya, 3) menghargai nilai guna 
matematika dalam kehidupan sehari-hari, 4) mempunyai rasa 
ingin tahu, minat, perhatian, serta ketelitian dan konsep diri 
dalam menemukan solusi dari suatu permasalahan.4 Tujuan 
pembelajaran matematika pada hakikatnya adalah siswa 
                                                          
3 Sofia, “Berpikir Intuitif Sebagai Solusi Mengatasi Rendahnya 
Prestasi Belajar Matematika”, Jurnal Review Pembelajaran 
Matematika, 1:1, (Juni, 2016), 43 
4 Branca., NA, Problem Solving as A Goal, Process, and Basic 
Skill(Reston: NCTM, 1980). 
 



































diharapkan tidak hanya unggul dalam teori matematika tetapi 
dalam praktiknya juga siswa harus mampu menguasainya. 
Dalam memecahkan suatu permasalahan, siswa 
harus melalui suatu proses berpikir secara analitik dan 
menggunakan logika rasional. Akan tetapi, tidak semua 
permasalahan matematika mampu dipecahkan secara 
analitis, terkadang seorang siswa harus memiliki perkiraan 
atau dugaan terkait jawaban yang mungkin menjadi solusi 
dari suatu permasalahan tanpa harus melalui pembuktian. 
Proses berpikir seperti itu dinamakan berpikir intuitif.5 
Berpikir analitik berbeda dengan berpikir intuitif. Berpikir 
analitik menggunakan pembuktian untuk mendapatkan 
pernyataan matematik yang benar, namun kebenaran 
pernyataan matematik yang didapatkan secara langsung 
tanpa melalui pembuktian dan bersifat subjektif adalah 
berpikir intuitif.6 Sehingga, berpikir intuitif dibutuhkan siswa 
                                                          
5 Usodo, Budi,“Karakteristik Intuitif Siswa SMA Dalam 
Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Kemampuan 
Matematika dan Perbedaan Gender”, Jurnal Aksioma, 1:1, (Maret, 
2012), 2 
6 Sofia, Op. Cit., hal. 45 
 



































dalam pembelajaran matematika tidak hanya berpikir secara 
analitik. 
Berpikir intuitif memiliki peran penting dalam 
pembelajaran matematika seperti yang dikemukakan 
Dreyfus dan Eisenberg bahwa intuisi merupakan “jembatan 
berpikir” manusia.7 Pendapat yang sama juga disampaikan 
oleh Fischbein, mengenai betapa pentingnya berpikir intuitif 
karena memuat tiga aspek dasar dalam penalaran 
matematika: 1) aspek formal diekspresikan secara logis dan 
memuat aksioma, definisi, teorema serta pembuktian sebagai 
struktur deduktif, 2) aspek algoritmik atau prosedural 
mengacu pada transformasi atau prosedur penyelesaian suatu 
masalah, 3) aspek intuitif mengacu pada derajat penerimaan 
atau penolakan konsep matematika secara subjektif.8 Koko 
Martono juga mengemukakan bahwa, suatu konsep 
seringkali muncul sebagai perumusan kesimpulan dari fakta, 
fenomena, pengalaman, atau intuisi matematika.9 Berpikir 
                                                          
7 Ibid., 46 
8Agus Sukmana, Berpikir Int;uitif Dan Implikasinya Pada 
Pembelajaran Matematika. Dies Natalis XIX Fakultas Teknologi 
Informasi ;dan Sains , April 2012, hal. 42 
9Martono, Koko dkk, Loc.cit; 
 



































intuitif adalah pemikiran langsung untuk memecahkan suatu 
permasalahan, dan tidak melalui pembuktian untuk 
mendapatkan kebenaran.10 Sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Budi Usodo bahwa berpikir intuitif tidak 
memerlukan pembuktian secara empiris, tetapi ada kalanya 
berpikir intuitif membutuhkan pertimbangan empiris.11 
Berpikir intuitif adalah suatu proses berpikir seseorang untuk 
mendapatkan suatu kesimpulan melalui pemikiran yang 
dikemukakan secara spontan tanpa dianalisis kebenarannya. 
Berdasarkan pendapat para tokoh yang telah 
dipaparkan, menurut peneliti berpikir intuitif adalah berpikir 
yang pernyataannya dianggap benar dan gagasan yang 
dikemukakan secara spontan, sehingga pada saat siswa 
melakukan pemikiran intuitif dalam pembelajaran 
matematika, siswa harus memiliki pemahaman yang 
mendalam terhadap pengetahuan matematika itu sendiri. 
Kesiapan pengetahuan serta banyaknya informasi yang 
                                                          
10Muiz, Abdul, Skripsi: “Profil Berpikir Intuitif Siswa SMA dalam 
Memecahkan Masalah Teka-Teki Matematika Ditinjau dari Gaya 
Kognitif Reflektif dan Impulsif” .(Surabaya: UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2018), 12. 
11Usodo, Budi, Op. Cit., 3. 
 



































diperoleh siswa pada saat pembelajaran matematika, dapat 
membantu siswa mengambil dugaan atau keputusan yang 
tepat ketika guru memberikan suatu masalah matematika.12 
Dugaan atau keputusan tersebut tepat atau tidaknya sesuai 
dengan banyaknya pengetahuan serta informasi yang 
diperoleh siswa. 
Dalam proses berpikir seseorang, tipe kepribadian 
mempengaruhi prosesnya.13 Sehingga, berpikir intuitif siswa 
dalam memecahkan masalah matematika juga berbeda. 
Sejalan dengan pengalaman peneliti selama melakukan PPL 
di MTsN 2 Surabaya, peneliti mendapatkan fakta di lapangan 
bahwa beberapa siswa yang sulit untuk mengemukakan 
pendapatnya dalam memecahkan masalah matematik, 
mereka adalah siswa yang cenderung pendiam dan jarang 
bersosialisasi dengan siswa yang lain, sehingga pada saat 
mengemukakan ide, gagasan, atau pendapat di depan kelas, 
siswa tersebut kurang lancar dalam menyampaikannya. Ada 
                                                          
12Muiz, Abdul, Op. Cit., 1 
13Agustina, Rina, “Penyelesaian Masalah Pada Tipe Kepribadian 
Phlegmatis”, Aksioma: Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ. 
Muhammadiyah Metro, 3:2, (2014), 18 
 



































berbagai faktor yang menyebabkan siswa mengalami 
kesulitan dalam menyampaikan ide, pendapat, ataupun 
gagasannya. Salah satunya adalah tipe kepribadian.14 Seperti 
yang diungkapkan Duckworth bahwa tipe kepribadian 
peserta didik turut mempengaruhi minat dan prestasi peserta 
didik itu sendiri.15 Kepribadian menurut Maddy adalah 
seperangkat karakteristik dan kecenderungan yang stabil, 
yang menentukan keumuman dan perbedaan tingkah laku 
psikologis (berpikir, merasa, dan gerakan) dari seseorang 
dalam waktu yang panjang dan tidak dapat dipahami secara 
sederhana sebagai hasil dari tekanan sosial dan tekanan 
biologis saat itu.16 Sehingga kepribadian siswa, turut 
mempengaruhi aktivitas berpikirnya. 
Berdasarkan penelitian Budiman Sani menunjukkan 
hasil yang lebih baik dalam pemecahan masalah dan prestasi 
belajar matematika ditunjukkan oleh siswa yang berpikir 
                                                          
14 Komang., Yohanes, “Perbedaan Intensitas Komunikasi Melalui 
Jejaring Sosial antara Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert 
pada Remaja”, Jurnal Psikologi Udayana, 1:1, (2013), 108 
15Duckworth, Handbook of Temperament: Temperament in the 
Classroom, (Newyork: Guilford Press, 2012) 
16 Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, (Malang: Universitas 
Muhammadiyah Malang, 2018), hlm. 8. 
 



































reflektif daripada siswa yang berpikir secara intuitif. Siswa 
yang berpikir secara intuitif memerlukan pengembangan skill 
action yang selaras dengan konsep matematika. Skill action 
siswa yang telah berkembang, akan membuat siswa 
menemukan solusi yang mempunyai nilai analitik dan logis. 
Hal ini dapat dijadikan landasan oleh guru agar dapat 
memilih model pembelajaran yang tepat sesuai dengan jenis 
berpikir siswa.17 Sedangkan pada penelitian yang dilakukan 
oleh Agus Sukmana, berpikir intuitif berfungsi untuk 
membantu menemukan gagasan-gagasan original atau 
alternatif lompatan sebagai upaya karena belum menemukan 
jalur yang logis antara fakta atau teori.18 Dari dua penelitian 
terdahulu, peneliti tertarik dengan penelitian tersebut karena 
dapat peneliti jadikan sebagai referensi untuk mendapatkan 
kajian pustaka dan data pendukung dalam penelitian ini. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Rizki Wahyu Yunian 
                                                          
17Budiman Sani, “Perbandingan Kemampuan Siswa Berpikir 
Reflektif dengan Siswa Berpikir Intuitif di Sekolah Menengah Atas” 
Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains, Edisi 4, Februari 2016, 
hal. 73. 
18Agus Sukmana, “Profil Berpikir Intuitif Matematik”. Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas 
Parahyangan. No. 3, September 2011, hal. 36. 
 



































Putra, menunjukkan bahwasanya terdapat keterkaitan antara 
masing-masing tipe kepribadian terhadap proses berpikir 
kreatif siswa.19 Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Khalid, masing-masing tipe kepribadian dengan model 
DISC (dominance, influence, steadiness, dan compliance) 
memiliki keunikan masing-masing. Hal ini dapat membantu 
siswa untuk memilih spesialisasi yang sesuai dengan tipe 
kepribadiannya. Tetapi dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Khalid, tidak menunjukkan adanya keterkaitan antara tipe 
kepribadian terhadap jenis kelamin ataupun IPK (Indeks 
Prestasi Kumulatif).20 Penelitian yang dilakukan oleh Wardi 
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kepribadian 
steadiness memiliki sifat tertutup, pendiam, tetapi mampu 
bekerja sama dengan baik dalam tim.21 Penelitian yang 
                                                          
19Rizki Wahyu, “Analisis Proses Berpikir Kreatif Dalam 
Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian 
Guardian dan Idealis”. Nabla Dewantara. Vol. 2 No. 1, Mei 2017, 
hal. 62. 
20Khalid A., “The Relationship Between  Personality Type and The 
Academic Achievement of Medical Students in a Saudi Medical 
School”. International Journal of Community Medicine and Public 
Health. Vol. 5 No. 8, Agustus 2018, hal. 3205. 
21Wardi Syafmen, “Profil Berpikir Kritis Siswa Kepribadian 
Steadiness Style dalam Memecahkan Masalah Matematika”. 
Edumatica. Vol. 03 No. 02, Oktober 2013, hal. 51. 
 



































dilakukan oleh Rohati menunjukkan siswa yang memiliki 
kepribadian influence memiliki kecenderungan kurang teliti 
pada saat menjawab soal matematika karena memiliki sifat 
yang santai dan kurang serius mengerjakan suatu hal, tetapi 
siswa yang memiliki kepribadian influence mampu 
berkomunikasi dengan baik serta beradaptasi dengan cepat.22 
Penelitian yang dilakukan oleh Fenny, siswa yang memiliki 
kepribadian compliance lebih sedikit melakukan kesalahan 
saat menjawab soal matematika karena memiliki sifat teliti, 
akurat, detail, dan mengerjakan suatu hal sesuai peraturan.23 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yolanda 
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kepribadian 
dominance mampu menyelesaikan masalah dengan cepat 
tetapi tidak memperhatikan detail-detaail soal dan kurang 
berkomitmen sehingga banyak terdapat kesalahan saat 
                                                          
22Rohati, “Profil Berfikir Kritis Siswa SMP Tipe Influence 
dalamMemecahkan Masalah Matematika”. Edumatica. Vol. 04 No. 
01, April 2014, hal. 44. 
23Fenny Maya, Skripsi:“Analisis Kesalahan Siswa Tipe Kepribadian 
Compliance dalam Menyelesaikan Soal Matematika di SMK Negeri 
3 Kota Jambi”. FKIP UNJA, Maret 2018, hal. 9. 
 



































menyelesaikan soal tersebut.24 Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu adalah, peneliti ingin 
mengetahui perbedaan berpikir intuitif siswa berdasarkan 
tipe kepribadian DISC (dominance, influence, steadiness, 
dan compliance) dalam memecahkan masalah matematika. 
Ketertarikan peneliti juga didasarkan pada 
pengalaman peneliti selama melakukan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) di MTsN 2 Surabaya, saat peneliti mengajar 
para siswa, siswa yang cenderung aktif mengemukakan ide 
dan gagasannya, serta cepat dalam memecahkan masalah 
matematika dengan pemikiran spontanitas ketika 
pembelajaran matematika berlangsung adalah siswa yang 
memiliki sifat terbuka, aktif berbicara dan mudah 
berinteraksi, sedangkan siswa yang pasif dalam 
pembelajaran, memiliki sifat pendiam dan tertutup. Pada saat 
peneliti mengajukan pertanyaan mengenai operasi bilangan 
bulat pada siswa kelas 7 yang memiliki karakteristik pendiam 
                                                          
24Yolanda Sari, Skripsi:“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Dalam Pemecahan Masalah Matematika Dengan Tipe Kepribadian 
Dominance”. FKIP UNJA, September 2017, hal. 5. 
 
 



































di dalam kelas, ketika diberi pertanyaan dan diminta untuk 
menjawab, siswa tersebut tidak langsung menjawab 
pertanyaan dengan cepat dan penjelasan siswa tersebut 
disampaikan secara terbata-bata sewaktu diberi pertanyaan 
mengenai alasannya mendapatkan jawaban tersebut. Berbeda 
dengan siswa yang cenderung aktif dan mendominasi pada 
saat pembelajaran berlangsung, siswa tersebut menjawab 
pertanyaan dengan lantang dan lugas serta tidak terlalu lama 
berpikirnya. Berdasarkan pengalaman selama melakukan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di MTsN 2 Surabaya, 
peneliti tertarik untuk mengetahui berpikir intuitif siswa 
dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan tipe 
kepribadian dominance, influence, steadiness dan 
compliance, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Analisis Berpikir Intuitif Siswa 
Dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari 
Tipe Kepribadian DISC”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas,  dapat di rumuskan 
permasalahan sebagai berikut:
 



































1. Bagaimana berpikir intuitif siswa dengan tipe 
kepribadian dominance dalam pemecahan masalah 
matematika? 
2. Bagaimana berpikir intuitif siswa dengan tipe 
kepribadian influence dalam pemecahan masalah 
matematika? 
3. Bagaimana berpikir intuitif siswa dengan tipe 
kepribadian steadiness dalam pemecahan masalah 
matematika? 
4. Bagaimana berpikir intuitif siswa dengan tipe 
kepribadian compliance dalam pemecahan masalah 
matematika? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut:  
1. Untuk mendeskripsikan berpikir intuitif siswa dengan 
tipe kepribadian dominance dalam pemecahan masalah 
matematika. 
2. Untuk mendeskripsikan berpikir intuitif siswa dengan 
tipe kepribadian influence dalam pemecahan masalah 
matematika. 
 



































3. Untuk mendeskripsikan berpikir intuitif siswa dengan 
tipe kepribadian steadiness dalam pemecahan masalah 
matematika. 
4. Untuk mendeskripsikan berpikir intuitif siswa dengan 
tipe kepribadian compliance dalam pemecahan masalah 
matematika. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Secara teoritis, penelitian ini di harapkan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran dan wawasan 
keilmuan di Indonesia, terutama dalam bidang 
pendidikan matematika, mengenai analisis berpikir 
intuitif siswa dalam memecahkan masalah matematika 
ditinjau dari tipe kepribadian. 
2. Manfaat praktis, hasil penelitian ini secara praktis 
diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran kepada 
pihak sekolah terkait analisis berpikir intuitif siswa 
dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari 
tipe kepribadian DISC, sehingga pendidik dapat 
 



































membantu siswa dengan tipe kepribadian yang berbeda-
beda dalam meningkatkan berpikir intuitif pada saat 
memecahkan masalah matematika yang sedang 
dihadapi. 
3. Bagi peneliti dan pembaca di harapkan dari hasil 
penelitian, dapat memberikan wawasan pengetahuan 
yang lain terkait analisis berpikir intuitif siswa dalam 
memecahkan masalah matematika ditinjau dari tipe 
kepribadian. 
E. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini digunakan agar 
penelitian tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Terdapat 
tiga batasan masalah, yaitu: 
1. Pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini 
menggunakan pemecahan masalah menurut Polya. 
2. Tipe kepribadian yang diteliti oleh peneliti adalah tipe 
kepribadian DISC yaitu dominance, influence, 
steadiness, dan compliance. 
3. Subjek penelitian yaitu kelas IX. 
 



































F. Definisi Operasional 
Untuk menghindari perbedaan penafsiran, maka perlu 
dijelaskan beberapa istilah yang di definisikan sebagai 
berikut: 
1. Analisis adalah suatu proses pemecahan masalah yang 
bersifat kompleks menjadi bagian-bagian kecil yang 
mudah diterima dan dipahami seseorang. 
2. Berpikir intuitif adalah suatu proses berpikir seseorang 
untuk mendapatkan suatu kesimpulan melalui pemikiran 
yang dikemukakan secara spontan tanpa dianalisis 
kebenarannya terlebih dahulu. 
3. Pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini 
menggunakan teori Polya yakni suatu upaya seseorang 
untuk menemukan jalan keluar ketika mengalami 
kesusahan untuk meraih tujuan yang belum dapat diraih 
dengan segera. 
4. Tipe kepribadian DISC (dominance, influence, 
steadiness, dan compliance) adalah tipe kepribadian 
seseorang berdasarkan hasil tes DISC. 
 



































5. Tipe kepribadian dominance adalah seseorang yang 
menyukai memegang kendali atas lingkungan 
disekitarnya dan merasa puas saat berhasil 
menggerakkan orang-orang di ruang lingkupnya.  
6. Tipe kepribadian influence adalah seseorang yang 
menyukai aktivitas yang memungkinkan dia bisa 
bertemu dengan banyak orang, bekerja sama dengan 
orang lain, dan berada di dalam lingkungan pertemanan 
yang luas.  
7. Tipe kepribadian steadiness adalah seseorang yang 
cenderung pendiam, tidak terlalu suka perubahan dan 
terkesan membosankan.  
8. Tipe kepribadian compliance adalah seseorang yang 
sangat menyukai akurasi dan ketelitian.
 





































A. Berpikir Intuitif 
1. Pengertian Berpikir 
Berpikir dikenal dengan istilah thinking. Berpikir 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan 
memutuskan sesuatu; menimbang-nimbang dalam 
ingatan.25 Berpikir adalah aktivitas yang bersifat 
idealistis dalam pemecahan suatu masalah yang dapat 
berupa gagasan-gagasan ataupun secara komunikasi.26 
Berpikir adalah proses kompleks ketika seseorang 
merenungkan sesuatu yang melibatkan aktivitas mental 
dalam membangun pengetahuan dan pengalaman 
seseorang.27 Berpikir adalah suatu aktivitas mental yang 
                                                          
25Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2016.  Edisi ke-empat. Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI 
26 Zan Pieter, Herri, dkk. Pengantar Psikopatologi Untuk 
Keperawatan (Jakarta: Kencana, 2011), 18 
27 Adi, Kadek. Defragmenting Struktur Berpikir Pseudo Dalam 
Memecahkan Masalah Matematika (Sleman: Deepublish, 2016), 16 
 



































seseorang mengalami suatu masalah atau kondisi yang 
memerlukan pemecahan.28 Sehingga berpikir dalam 
penelitian ini adalah suatu proses aktivitas mental 
seseorang dalam menemukan solusi atau pemecahan 
masalah dari suatu permasalahan yang sedang dihadapi. 
Dengan berpikir seseorang mampu menyelesaikan 
masalah dengan mudah.29 Pendapat demikian juga 
disampaikan oleh Kadek Adi Wibawa dalam bukunya 
Defragmenting Struktur Berpikir Pseudo Dalam 
Memecahkan Masalah Matematika bahwa dalam proses 
berpikir seseorang, melibatkan aktivitas mental dalam 
memecahkan suatu permasalahan serta membantu 
pengambilan keputusan.30 Ketepatan seseorang dalam 
mengambil keputusan didasarkan pada pemahaman dan 
banyaknya informasi yang dimiliki orang tersebut. 
Proses berpikir menjadi hal penting dalam 
pembelajaran matematika. Peran guru sangat penting 
                                                          
28Sulaiman. Proses Berpikir Geometri Siswa SMP Dengan Gaya 
Kognitif Field Independen dan Field Dependen (Surabaya: Scopindo 
Media Pustaka, 2019), 11. 
29 Zan Pieter, Herri, dkk. Loc. Cit. 
30Adi, Kadek. Loc. Cit. 
 



































untuk membantu siswa dalam proses berpikir 
matematika. Salah satu indikator guru matematika yang 
berkualitas adalah cara guru memahami proses berpikir 
dan penalaran siswa tentang matematika dan cara guru 
untuk mengembangkan kemampuan siswa tersebut.31 
Sejalan dengan pendapat Mustamin Anggo yang 
mengatakan bahwa proses berpikir dalam pemecahan 
masalah merupakan aspek penting layak menjadi 
perhatian para guru, agar dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan kemampuannya dalam pemecahan 
masalah.32 Berdasarkan pendapat para ahli, berpikir 
menurut peneliti adalah aktivitas akal seseorang dalam 
menyusun pengetahuan-pengetahuan yang telah 
diperolehnya untuk memecahkan suatu permasalahan 
yang sedang dihadapi. 
                                                          
31Nisa Nurul Hayati. Tesis: “Profil Berpikir Lateral Siswa Sekolah 
Menengah Kejuruan Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 
Kontekstual Ditinjau Dari Perbedaan Gender”. (Surabaya: UNESA, 
2013), 14. 
32Anggo, Mustamin, “Pelibatan Metakognisi Dalam Pemecahan 
Masalah Matematika”, Edumatica, 1:1, (2011), 25 
 



































2. Pengertian Berpikir Intuitif 
Berpikir intuitif adalah proses seseorang dalam 
mendapatkan suatu kesimpulan tanpa dasar ataupun 
aturan yang jelas, tetapi berdasarkan feeling orang 
tersebut.33 Pendapat yang sama juga pernah 
dikemukakan oleh Santrock bahwa berpikir intuitif 
adalah pemikiran pra operasional seseorang. Seseorang 
percaya dengan pengetahuan dan pemahaman yang 
dimilikinya tetapi tidak mengetahui asal pengetahuan 
tersebut muncul. Artinya, pengetahuan tersebut muncul 
tanpa melalui pemikiran rasional.34 Berpikir intuitif 
menjadi suatu solusi ketika seseorang tidak mampu 
memecah suatu masalah secara analitik. 
Menurut Brunner, berpikir intuitif adalah upaya 
siswa dalam mencapai makna ataupun struktur dari 
suatu permasalahan dan tidak terikat secara eksplisit 
dengan analisis dalam bidang keahlian. Contohnya 
                                                          
33Taat, Suhartono., JM, Harjanto. Filsafat Ilmu Kedokteran 
(Surabaya: Airlangga University Press, 2010), hal. 82. 
34Santrock, John W. “Psikologi Pendidikan Edisi Kedua” 
Diterjemahkan Oleh Tri Wibowo (Jakarta: Kencana, 2017), hal. 50. 
 



































adalah membuat hipotesis secara cepat ataupun 
membuat ide yang menarik tetapi belum sadar akan 
fungsinya.35 Sedangkan menurut pendapat yang 
dikemukakan oleh Baroody bahwa berpikir intuitif 
merupakan berpikir seseorang dengan menggunakan 
intuisinya sehingga perlu adanya kesiapan 
pengetahuan.36 Selain itu, siswa juga harus dibantu 
untuk memahami bahwa berpikir intuitif memerlukan 
pembuktian dengan menggunakan logika deduktif 
maupun pengumpulan data.37 Pemikiran intuitif menurut 
Taat Suhartono dan Harjanto harus bersumber dari 
seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan luas agar 
menghasilkan simpulan yang berkualitas tinggi, 
sebaliknya apabila seseorang hanya memiliki 
pengetahuan dan pengalaman yang sempit akan 
                                                          
35Brunner., JS, ,“Readings in Secondary School 
Mathematics”(Boston: Prindle, Weber, & Schmidt, 1974) 
36Dahlia Fisher, Skripsi:”Penggunaan Model CORE Melalui 
Pendekatan Keterampilan Metakognitif Dalam Peningkatan 
Kemampuan Penalaran Matematik dan Mengembangkan Karakter 
Siswa SMP” (Bandung: Universitas Pasundan, 2013), hal. 28. 
37Baroody, “Problem Solving, Reasoning, and Communicating (K-8) 
Helping Children Thing Mathematically”(Newyork: Macmillan 
Publishing Company, 1993), hal. 2-79 
 



































menghasilkan simpulan yang tidak mendalam atau 
bahkan simpulan yang negatif.38 Sehingga saat berpikir 
intuitif dalam memecahkan masalah matematika, 
seorang siswa harus memiliki pemahaman yang 
mendalam terhadap materi-materi yang terdapat dalam 
pelajaran matematika, agar solusi yang dihasilkan 
bernilai benar, argumen peneliti didasarkan pada 
pendapat Taat Suhartono dan Harjanto diatas. 
Menurut Stephen dan Robert berpikir intuitif 
berguna ketika siswa mengalami suatu permasalahan 
dalam matematika, dan siswa dituntut untuk 
menemukan solusi secara cepat. Siswa tersebut dapat 
menyelesaikan permasalahan matematika dengan cepat 
apabila siswa memiliki kesiapan pengetahuan dan telah 
berpengalaman menyelesaikan permasalahan seperti 
yang disajikan. Tetapi Zeev dan Star juga 
mengemukakan pendapatnya bahwa ketika siswa 
tersebut apabila mengalami kegagalan yakni dengan 
tidak ditemukannya penyelesaian atas permasalahan 
                                                          
38Taat, Suhartono., JM, Harjanto, Op.Cit., 84. 
 



































tersebut, sehingga siswa cenderung menggunakan 
grafik, gambar, ataupun coretan sebagai media untuk 
memudahkannya memahami dan menemukan 
penyelesaiannya.39 Pendapat yang hampir sama juga 
dikemukakan dalam penelitian Sa’o yang mengatakan 
berpikir intuitif digunakan untuk menghasilkan dugaan 
sementara sebagai lompatan untuk mengembangkan 
pengetahuan yang dimilikinya.40 Berdasarkan pendapat 
para tokoh yang telah dipaparkan, menurut peneliti 
berpikir intuitif dalam penelitian ini adalah suatu proses 
berpikir seseorang untuk mendapatkan suatu kesimpulan 
melalui pemikiran yang dikemukakan secara spontan 
tanpa dianalisis kebenarannya terlebih dahulu. 
                                                          
39Munir,“Model Penalaran Intuitif Siswa Dalam Menyelesaikan 
Masalah Matematika”(Makalah dipresentasikan dalam Seminar 
Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, Yogyakarta, 
2012), hal. 252 
40Sofia, Op. Cit., 45. 
 



































3. Karakteristik Berpikir Intuitif 
Menurut Fischbein terdapat lima karakteristik 
umum berpikir intuitif, diantaranya adalah:41 
a. Direct and Self Evident Cognitions 
Sifat self evident memperlihatkan bahwa 
pernyataan seseorang dipandang benar walaupun 
tidak ada pembenaran sebelumnya. Artinya suatu 
pernyataan otomatis benar tanpa adanya legitimasi. 
Contohnya, garis lurus merupakan jarak terdekat 
antara dua buah titik.42 
b. Intrinsic Certainty 
Kepastian intrinsik memperlihatkan 
bahwa suatu pernyataan tidak memerlukan 
dukungan eksternal baik secara formal ataupun 
empiris. Seperti contoh garis lurus diatas, 
pernyataan tersebut adalah subjektif, seperti sudah 
menjadi kepastian yang mutlak. Intrinsik tidak 
                                                          
41Fischbein, “Intuitions and Schemata in Mathematical Reasoning.”. 
Educational Studies in Mathematics, 38, (1999), 11-50 
42Ibid. 
 



































memerlukan dukungan eksternal untuk memperoleh 
kepastian langsung.43 
c. Coerciveness 
Pemikiran intuitif dalam hal ini berarti 
memaksa. Memaksa pemikiran seseorang agar tidak 
terkontaminasi, karena pemaksaan ini sebagai 
bentuk upaya agar tidak ada interpretasi alternatif 
yang bertentangan dengan pemikiran intuitif orang 
tersebut.44 Sebagai contoh, siswa hingga orang 
dewasa masih mempercayai bahwa perkalian lebih 
besar dari pembagian. 
d. Extrapolativeness 
Berpikir intuitif memiliki karakteristik 
extrapolativeness yang berarti dalam berpikir 
intuitif seseorang memiliki kemampuan 
memperkirakan. Sebagai contoh, “melalui satu titik 
diluar garis hanya dapat digambar satu dan hanya 
satu garis sejajar dengan garis tersebut”. Hal ini 







































berarti, orang tersebut dapat memperkirakan dengan 
benar walaupun tidak ada aturan khusus 
sebelumnya.45 
e. Globality 
Seseorang yang berpikir intuitif 
memandang suatu objek secara keseluruhan, logis, 
berurutan dan analitis. Contohnya, seorang anak 
umur 4-5 tahun diberi dua kertas yang sama. Kertas 
pertama, seorang anak menggambar titik (A1) dan 
pada kertas yang kedua anak tersebut menggambar 
titik (A2) di tempat yang sama seperti pada kertas 
yang pertama. Ketika ditanya mengapa, anak 
tersebut tidak dapat menjelaskan alasannya, hal ini 
berarti anak tersebut mampu memecahkan masalah 
secara langsung secara intuitif melalui prediksi 
secara umum.46 







































4. Indikator Berpikir Intuitif 
Berdasarkan karakteristik berpikir intuitif yang 
telah dikemukakan oleh Fischbein, peneliti 
mengembangkan indikator-indikator berpikir intuitif 
sebagai berikut:47 
Tabel 2.1 



































                                                          
47Ibid. 
 












































































































































































































5. Jenis-jenis Intuisi 
Menurut Fischbein dalam penelitian Ismi, jenis 
intuisi dibagi menjadi tiga, yaitu:48 
a. Intuisi Afirmatori 
Intuisi afirmatori adalah intuisi yang 
berupa pernyataan, representasi, pandangan teoritis 
tentang sesuatu, penyelesaian yang secara pribadi 
dapat diterima langsung, self evident, global dan 
cukup secara intrinsik. 
b. Intuisi Antisipatori 
Intuisi antisipatori adalah intuisi muncul 
ketika seseorang berusaha keras dalam 
memecahkan suatu masalah namun 
penyelesaiannya belum juga diperoleh. 
 
 
                                                          
48 Ibid, 58 
 



































c. Intuisi Konklusif 
Intuisi konklusif adalah pandangan secara 
global mengenai ide-ide penting untuk mencari 
solusi yang sebelumnya telah dikerjakan secara 
tekun dan cermat. 
6. Peran Berpikir Intuitif Dalam Matematika 
Peranan berpikir intuitif dalam matematika menurut 
Fischbein, intuisi berperan ketika seseorang harus 
memilih dan mengambil suatu keputusan.49 Misalnya, 
ketika seorang siswa harus menjawab dengan tepat dan 
cepat serta tidak boleh menggunakan kalkulator untuk 
menentukan nilai perkalian dari 1.804 2,98. Ilustrasi, 
Manakah jawaban yang tepat dari perkalian 1804 × 2,98. 
Apakah (A) 54,0602; (B) 54,7596; (C) 52,7342. 
Jawaban yang tepat dari seseorang yang berpikir intuitif 
adalah (A) 54,0602, karena terdapat petunjuk praktis 
yaitu 1804 dibulatkan ke angka 1800 dan angka 2,98 
                                                          
49 Fischbein, E.” Intuition and Analytical Thinking in Mathematics 
Education”. International Reviews on Mathematical Education, 15:2 
(1983), 68–74 
 



































dibulatkan ke angka 3, sehingga pemikir intuitif akan 
memusatkan perhatiannya untuk mengalikan 18 dengan 
3 yaitu sekitar 54 untuk penyusunan angka paling depan 
dan angka akhir adalah 2, yang diperoleh dengan 
perhitungan 8x4=32.50 Berpikir intuitif berperan 
menjadi jalan masuk dalam memahami konsep 
matematika atau sebagai jembatan penghubung antara 
pengetahuan yang dimiliki dengan penyelesaian yang 
menjadi sasaran pemecahan masalah matematika yang 
diperoleh secara tiba-tiba tetapi akurat, karena suatu 
konsep matematika lahir melalui konstruksi pemikiran 
intuitif.51 Sehingga berpikir intuitif menjadi jalan bagi 
seseorang ketika sudah tidak mampu memecahkan 
masalah matematika dengan secara analitik. Tepat atau 
tidaknya solusi yang dihasilkan didasarkan pada 
kedalaman seseorang dalam mengetahui materi 
matematika tersebut. 
                                                          
50Muniri, “Peran Berpikir Intuitif dan Analitis Dalam Memecahkan 







































B. Berpikir Intuitif Dalam Pemecahan Masalah 
Matematika 
1. Pengertian Pemecahan Masalah 
Masalah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
berarti sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan); 
soal; persoalan.52 Masalah adalah suatu persoalan yang 
membuat pikiran seseorang terganggu dan menimbulkan 
hasrat untuk segera dipecahkan.53 Sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan Dewey,”a problem is 
defined broadly as what one does when one does not 
know what to do“.54 Makna kalimat tersebut adalah 
sebuah masalah didefinisikan secara luas apa yang harus 
dilakukan seseorang manakala orang tersebut tidak tahu 
apa yang harus diperbuat, dalam menghadapi suatu 
masalah, seseorang akan merasa bingung dan terganggu, 
                                                          
52Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2016.  Edisi ke-empat. Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI 
53Sudjana, N, “ Penelitian dan Penilaian Pendidikan”. (Bandung: 
Sinar Baru Algensido, 2001), 9. 
54Rina Agustina, “Penyelesaian Masalah Matematika Pada Tipe 
Kepribadian Phlegmatis,”, AKSIOMA: Jurnal Program Studi 
Pendidikan Matematika , 3:2 (Desember, 2014), 17 
 



































oleh karenanya orang tersebut harus mendapatkan 
pemecahannya. Solusi yang dihasilkan akan beraneka 
ragam bergantung pada cara atau langkah seseorang 
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
Menurut Ruseffendi masalah dalam matematika 
adalah persoalan yang penyelesaiannya dapat ditemukan 
tanpa melalui algoritma ataupun menggunakan cara.55 
Sedangkan menurut Rina dalam penelitian yang 
dilakukannya, masalah dalam matematika adalah 
keadaan ketika seorang siswa merasa tertantang saat 
diberikan soal matematika yang menghambat dirinya.56 
Sehingga, siswa akan berusaha keras menemukan 
jawaban dari soal-soal yang menjadi masalah baginya. 
Untuk mengatasi suatu masalah, keinginan dan rasa 
percaya bahwa seseorang mampu menyelesaikannya 
                                                          
55Ruseffendi E. T, Pengantar Kepada Membantu Guru 
Mengembangkan Kompetensinya Dalam Pengajaran Matematika 
untuk Meningkatkan CBSA  (Bandung: Tarsito.1988), 335. 
56Bilgin, I, Karakirik. “A Computer Based Problem Solving 
Environment in Chemistry”. The Turkish Online Journal of 
Educational Technology. 4:3. (2005), 11. 
 



































menjadi poin penting dalam pemecahan masalah.57 
Pemecahan masalah adalah suatu proses seseorang 
dalam menerima masalah menantang yang sedang 
dihadapi untuk segera dipecahkan.58 Pemecahan 
masalah dalam matematika adalah aktivitas seseorang 
untuk memecahkan suatu masalah matematika dengan 
menggunakan pengetahuan matematika yang 
dimilikinya.59 Pemecahan masalah dalam matematika 
adalah upaya seseorang untuk menemukan jalan keluar 
ketika mengalami kesusahan untuk meraih tujuan yang 
belum dapat diraih dengan segera. 
Menurut Ormrod, dalam memecahkan suatu 
masalah seseorang membutuhkan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliknya untuk menjawab 
pertanyaan atau ketika menghadapi kondisi yang 
                                                          
57Ibid 
58Agus Susanto, Herry, Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasar 
Gaya Kognitif (Sleman: Deepublish, 2015), 19. 
59Ibid., 20. 
 



































menyulitkan.60 Dalam memecahkan masalah 
matematika, seseorang membutuhkan proses kognitif. 
Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Mustamin 
dalam penelitiannya bahwa dilatih untuk 
mengembangkan kemampuan seperti membuat 
kontruksi pengetahuan matematika, memecahkan 
masalah matematika dengan berbagai persoalan dalam 
matematika, menggunakan berbagai strategi dalam 
memecahkan masalah matematika. .61 Sedangkan 
pemecahan masalah matematika menurut Polya dalam 
penelitian Hadi adalah suatu upaya seseorang untuk 
menemukan jalan keluar ketika mengalami kesusahan 
untuk meraih tujuan yang belum dapat diraih dengan 
segera.62 Dari pemaparan para ahli diatas, menurut 
peneliti pemecahan masalah matematika adalah proses 
                                                          
60J.E., Omrod, “Psikologi Pendidikan: Membantu Siswa Tumbuh 
dan Berkembang”. Diterjemahkan Oleh Amitya Kumara, (Jakarta: 
Erlangga, 2008), 393. 
61Anggo, Mustamin, Loc. Cit. 
62Radiyatul, Hadi Sutarto, “Metode Pemecahan Masalah Menurut 
Polya Untuk Mengembangkan Kemampuan Siswa Dalam 
Pemecahan Masalah Matematis di Sekolah Menengah Pertama”, 
EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika , 2:1 (Februari, 2014), 54 
 



































berpikir seseorang dalam menemukan penyelesaian dari 
permasalahan matematika. 
2. Langkah-langkah Pemecahan Masalah Menurut 
Polya 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
langkah-langkah Polya dalam memecahkan masalah 
matematika. Berikut adalah indikator pemecahan 
masalah yang diadaptasi dari buku Pemahaman 
Pemecahan Masalah Berdasar Gaya Kognitif karya 
Herry tertulis dalam tabel 2.3:63 
Tabel 2.2 
Indikator Pemecahan Masalah Matematika 
No. Langkah Polya Indikator 
1 Memahami 
Masalah 
Siswa dapat menjelaskan 
data dan informasi dari 
soal yang diberikan 
Siswa menyebutkan aspek 
yang ditanyakan 
Siswa menetapkan 
kecukupan syarat yang 
diberikan 
                                                          
63Diadaptasi dari buku Agus Susanto, Herry, Op. Cit., 24-25 
 









































Siswa membuat perkiraan 
tentang rencana pemecahan 
yang bisa digunakan untuk 
pembuktian 
Siswa menentukan teorema 
atau konsep yang akan 
digunakan dalam 
pembuktian 
Siswa mengetahui tugas 
yang serupa 





Siswa melakukan rencana 





pembuktian dengan benar 





pengecekan akhir jawaban 
Siswa melakukan 
pengecekan cara dalam 
pembuktian 
 










































3. Jenis-jenis Berpikir Intuitif 
Berdasarkan ciri-ciri intuisi yang dikemukakan 
Fischbein, selanjutnya peneliti berusaha 
mengembangkan indikator jenis berpikir intuitif seperti 
yang tertulis pada tabel 2.4:64 
Tabel 2.3 










                                                          
64Fischbein, E. 1994. “The Interaction between the Formal, the 
Algorithmic, and the Intuitive Components in a Mathematical 
Activity”. In R. Biehler, R. W. Scholz, R. Sträßer, & B. Winkelmann 
(Eds.), Didactics of Mathematics as a Scientific Discipline (pp.231-
245). Dordrecht: Kluwer Academic Publishers 
 
















































































































































































Selanjutnya peneliti mengembangkan indikator 
berpikir intuitif dalam memecahkan masalah menurut 
teori Polya, yang tertulis pada tabel 2.5:65 
Tabel 2.4 





























                                                          
65Abidin, Zainal.,  Intuisi dalam Pembelajaran Matematika (Jakarta: 
Lentera Ilmu Cendekia, 2015), hal. 41 
 



























































































































































































































































































































































































































































C. Kepribadian Menurut Tes DISC (Dominance, Influence, 
Steadiness, dan Compliance) 
1. Pengertian Kepribadian 
Kepribadian dalam kamus besar Bahasa Indonesia 
berasal dari kata pribadi, kepribadian adalah sifat hakiki 
yang tercermin pada sikap seseorang atau suatu bangsa 
yang membedakannya dari orang atau bangsa lain.66 
                                                          
66Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2016.  Edisi ke-empat. Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI 
 



































Menurut Soeharto Herdjan, kepribadian adalah 
kumpulan semua fungsi kejiwaan yang ada dalam diri 
individu yang bersifat dinamis sehingga individu 
tersebut mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan 
hidup sembari menjaga keseimbangan diri secara 
jasmaniah maupun rohaniah.67 Kepribadian menjadi 
sesuatu yang khas dalam diri seseorang.  
Sedangkan Maramis mengemukakan bahwa 
kepribadian adalah segala aspek mengenai pola pikiran, 
perasaan, dan perilaku individu yang kerap digunakan 
oleh individu tersebut dalam beradaptasi, yang 
dilakukan secara terus menerus dalam kehidupannya.68 
Pendapat yang hampir sama dengan Maramis, 
dikemukakan oleh Allport bahwa kepribadian adalah 
sistem-sistem psikofisis yang terorganisasi secara 
dinamis dalam diri seseorang agar orang tersebut 
mampu beradaptasi dengan lingkungannya.69 
                                                          
67Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan (Jakarta: Penerbit Buku 
Kedokteran EGC, 2004), hal. 102. 
68Ibid. 
69Calvin, Gardner Lindzey, Psikologi Kepribadian 3 Teori-teori Sifat 
dan Behavioristik (Yogyakarta: Kanisius, 2008), hal. 24. 
 



































Kepribadian membantu seseorang menghadapi orang-
orang di ruang lingkupnya, membantu seseorang 
berhubungan dengan orang lain yang berada di 
sekitarnya. 
Phares mendefinisikan kepribadian adalah corak 
yang khas dari pikiran, perasaan dan perangai seseorang 
yang membuatnya berbeda dengan orang lain dan tidak 
dapat berubah dalam situasi dan waktu apapun.70 Sejalan 
dengan kepribadian yang dikemukakan oleh Santrock 
yaitu pikiran, emosi dan tingkah laku yang khas dari diri 
seseorang untuk beradaptasi dengan lingkungan di 
sekitarnya.71 Berdasarkan pendapat para tokoh yang 
telah dipaparkan, menurut peneliti kepribadian dalam 
penelitian ini adalah segala hal yang menyangkut sikap, 
perasaan, tingkah laku yang menjadi ciri khas seseorang 
yang dapat dilihat melalui tindakan seseorang ketika 
dihadapkan pada suatu kondisi ataupun waktu tertentu. 
                                                          
70Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi (Malang: Universitas 
Muhammadiyah, 2018), hal. 8. 
71Santrock, John W, Op. Cit., hal. 158. 
 



































2. Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian 
Dalam bukunya, Santrock membagi faktor yang 
mempengaruhi kepribadian menjadi lima faktor, seperti 
yang tertulis pada tabel 2.6 berikut:72 
Tabel 2.5 
Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian 
No. Nama Faktor Keterangan 
1 Opennes Menggunakan 
imajinasi atau 
berdasarkan praktik 
Tertarik pada variasi 
atau prosedur yang 
tidak berubah-ubah 
Tidak terikat dengan 
pihak lain atau 
menyesuaikan diri 
2 Conscientiousness Rapi atau asal saja 
Perhatian atau 
ceroboh 
Taat pada peraturan 
atau menurut gerak 
hati (impulsif) 
3 Extraversion Ekstrovert atau 
introvert 
                                                          
72 Ibid., 159. 
 



































Suka bersenang atau 
bersedih 
Kasih sayang atau 
tidak 
4 Agreeableness Lemah lembut atau 
arogan 
Percaya atau curiga 
Kooperatif atau tidak 
kooperatif 
5 Neurotism Tenang atau gelisah 
Merasa aman atau 
tak aman 
Berpuas diri atau 
mengasihani diri 
 
Berdasarkan tabel 2.6 diatas dalam penelitia ini 
peneliti menggunakan faktor tersebut untuk indikator 
tipe kepribadian DISC seperti berikut:  
a. Tipe kepribadian dominance memiliki faktor 
opennes dengan keterangan sifat ceroboh, faktor 
extraversion dengan keterangan ektrovert, faktor 
agreeableness dengan keterangan percaya, dan 
faktor neurotism dengan keterangan berpuas diri.  
 



































b. Tipe kepribadian influence memiliki faktor opennes 
dengan keterangan sifat tertarik pada variasi, faktor 
extraversion dengan keterangan ektrovert, faktor 
agreeableness dengan keterangan percaya.  
c. Tipe kepribadian steadiness memiliki faktor 
opennes dengan keterangan prosedur yang tidak 
berubah-ubah, faktor extraversion dengan 
keterangan introvert, faktor conscientiousness 
dengan keterangan taat pada aturan.  
d. Tipe kepribadian compliance memiliki faktor 
opennes dengan keterangan berdasarkan praktik, 
faktor conscientiousness dengan keterangan rapi, 
faktor agreeableness dengan keterangan kooperatif. 
3. Ciri-ciri Kepribadian 
Dalam buku Alwisol terdapat lima persamaan yang 
menjadi ciri-ciri kepribadian, yaitu:73 
 
 
                                                          
73Ibid., hal . 9. 
 



































a. Kepribadian bersifat umum 
Kepribadian secara umum merujuk pada 
sifat, perasaan, pikiran, dan kegiatan seseorang 
yang mempengaruhi segala perangai orang tersebut. 
b. Kepribadian bersifat khas 
Kepribadian digunakan sebagai penjelas 
bahwa sifat manusia satu dengan yang lainnya itu 
berbeda, seperti sidik jari ataupun tanda tangan 
seseorang. Setiap orang memiliki ciri khas 
tersendiri, dan tidak dapat disamakan dengan 
individu yang lain, sekalipun antara dua orang 
kembar. 
c. Kepribadian berjangka lama 
Kepribadian digunakan sebagai 
penggambaran sifat individu yang kuat, tidak 
berubah sepanjang seseorang itu hidup, kalaupun 
kepribadian seseorang itu berubah, perubahan itu 
terjadi secara bertahap dan diakibatkan oleh 
kejadian luar biasa yang menimpa orang tersebut. 
 
 



































d. Kepribadian bersifat kesatuan 
Kepribadian digunakan sebagai penunjuk 
bahwa seseorang itu tunggal, atau organisasi 
internal hipotetik yang membentuk kesatuan dan 
konsiten. 
e. Kepribadian bisa berfungsi baik atau berfungsi 
buruk 
Kepribadian adalah cara seseorang 
menempatkan diri dalam kehidupan yang 
dijalaninya. Seseorang dapat memilih tampil 
dengan menawan, atau orang tersebut memilih 
tampil dalam keadaan kacau. 
4. Struktur kepribadian 
Pada tahun 1923, Freud melengkapi pendapatnya 
mengenai kehidupan jiwa, kehidupan jiwa memiliki 
enam tingkatan yaitu:74 
 
 
                                                          
74Ibid., hal. 15-18. 
 



































a. Sadar (Conscious) 
Menurut Freud, hanya sebagian kecil dari 
pikiran, persepsi, perasaan dan ingatan manusia 
yang masuk ke kesadaran, daerah sadar manusia 
berisi hasil dari proses penyaringan oleh cue-
eksternal (stimulus) yang hanya bertahan dalam 
jangka waktu yang singkat, selanjutnya akan 
diteruskan ke perconscious atau unconscious ketika 
perhatian manusia berpindah ke stimulus yang lain. 
b. Prasadar (Preconscious) 
Preconscious adalah jembatan yang 
menghubungkan antara sadar dan ketidaksadaran 
diri. Isi preconscious berasal dari conscious dan 
unconscious. Mimpi, lamunan, salah ucap, adalah 
bentuk simbolik dari materi tak sadar yang sudah 
berada di daerah prasadar. 
c. Tak sadar (Unconscious) 
Menurut Freud, unconscious adalah 
struktur kesadaran yang paling penting dalam jiwa 
manusia. Freud dapat membuktikan bahwa 
 



































ketidaksadaran adalah kenyataan empirik. 
Unconscious berisi tentang insting, impuls, dan 
drives dari manusia lahir, serta pengalaman yang 
bersifat traumatik. 
d. The Id (Is [Latin], atau Es [Jerman]) 
Id adalah sistem kepribadian asli yang 
dibawa seseorang sejak orang tersebut lahir. Id 
berisi insting, impuls, dan drives, dan letaknya di 
unconscious. Id beroperasi dengan berusaha 
memperoleh kenikmatan dan menghindari 
kesakitan. Id hanya dapat membayangkan sesuatu 
dan tidak dapat membedakan khayalan dengan 
kenyataan yang memang memuaskan. 
e. The Ego (Das Ich [Jerman]) 
Ego lahir dari Id, dan fungsi ego adalah 
memberi kemampuan manusia untuk menangani 
realita. Ego beroperasi sesuai prinsip realita, yaitu 
dengan cara berpikir secara realistis dalam 
penyusunan rencana dan mengadakan pengujian 
terhadap rencana tersebut agar menghasilkan objek 
 



































yang diinginkan. Ego adalah eksekutif kepribadian 
yang memiliki tugas untuk memenuhi kebutuhan id 
sekaligus memenuhi kebutuhan moral dan 
kebutuhan berkembang agar mendapatkan 
kesempurnaan super ego. 
f. The Super Ego (Das Ueber Ich [Jerman]) 
Super ego adalah kekuatan moral dan etik 
kepribadian, dan beroperasi menggunakan prinsip 
idealistik yang memiliki dua sub prinsip yakni suara 
hati (conscience) dan ego ideal.  Super ego bersifat 
tidak rasional dan bertugas sebagai; (1) pendorong 
ego agar menggantikan tujuan yang realistik dengan 
tujuan yang moralistik, (2) benteng dari impuls id, 
impuls seksual dan impuls agresif agar tidak 
bertentangan dengan norma-norma yang ada di 
masyarakat, (3) pengejar kesempurnaan. 
5. Pengertian Kepribadian Menurut Tes DISC 
DISC adalah sebuah alat tes yang berbentuk 
pelaporan diri. Alat ini dikembangkan oleh William 
Moulton dan digunakan untuk memahami tipe-tipe 
 



































perilaku dan gaya kepribadian. Istilah DISC sendiri 
berasal dari empat elemen yang diukur oleh tes ini, 
diantaranya adalah:75 
a. Dominance adalah dorongan untuk mengontrol, 
meraih tujuan/target tertentu. Orang yang dominan 
di aspek ini adalah orang yang suka mengendalikan 
lingkungan dan merasa puas saat berhasil 
menggerakkan orang-orang di ruang lingkup 
kehidupannya. 
b. Influence adalah dorongan untuk mempengaruhi 
orang lain, didengarkan dan bebas berekspresi. 
Orang-orang seperti ini suka dengan aktivitas yang 
memungkinkan dia bisa bertemu dengan banyak 
orang, bekerja sama dengan orang lain, dan berada 
di dalam lingkungan pertemanan yang luas. 
c. Steadiness adalah dorongan tetap stabil dan 
konsisten. Orang-orang dalam kategori ini biasanya 
                                                          







































pendiam, tidak terlalu suka perubahan dan terkesan 
membosankan. 
d. Compliance adalah dorongan untuk mndapatkan 
sesuatu yang benar, pasti, dan tidak menimbulkan 
masalah. Orang yang dominan di aspek ini sangat 
menyukai akurasi dan ketelitian. 
Instrumen DISC tepat digunakan dalam penelitian 
ini karena dapat menjadi alat ukur kepribadian yang 
mampu menentukan kepribadian individu dari tingkat 
motivasi, kelelahan, kelemahan, perilaku seseorang 
dalam suatu tempat. 
Dari penjelasan para tokoh, menurut peneliti 
kepribadian DISC dalam penelitian ini adalah 
kepribadian seseorang yang terbagi menjadi empat 
bentuk, antara lain adalah dominance, influence, 
steadiness, dan compliance. 
 





































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan 
tentang fenomena-fenomena, fakta-fakta, gejala-gejala, yang 
diulas secara sistematis dan akurat tentang suatu populasi 
tertentu.76 Sedangkan penelitian kualitatif adalah 
pengumpulan data untuk menafsirkan suatu kejadian, 
peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, sampel diambil 
secara purposive dan snowball, tidak melibatkan generalisasi 
tetapi hasil penelitian mengutamakan makna yang 
didapatkan, teknik pengumpulan data gabungan, dan analisis 
data bersifat kualitatif.77 
                                                          
76Wagiran. Metodologi Penelitian Pendidikan: Teori dan 
Implementasi(Yogyakarta: Deepublish: 2013), hal. 135 
77Anggito, Albi., Johan. Metodologi Penelitian Kualitatif(Sukabumi: 
CV Jejak, 2018), hal. 7  
 



































Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan 
berpikir intuitif siswa dalam pemecahan masalah matematika 
berdasarkan tipe kepribadian tiap siswa yang terdapat dalam 
kelas tersebut. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan semester gasal tahun ajaran 
2020/2021. Tempat penelitian dilaksanakan di MTs Negeri 2 
Surabaya. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa MTs Negeri 2 
Surabaya, kelas IX. Penelitian dilakukan secara purposive, 
yakni dengan mengambil data yang telah disesuaikan dengan 
aspek-aspek yang ada dalam tujuan yang hendak dicapai.78 
Pemilihan subjek penelitian diambil dengan memberikan tes 
kepribadian DISC untuk menentukan empat kepribadian 
siswa dalam kelas. Adapun empat kepribadian tersebut 
antara lain, siswa yang memiliki kepribadian dominance, 
influence, steadiness, dan compliance. Satu tipe kepribadian 
                                                          
78Kelana, Said, Chandra. Riset Keuangan: Pengujian-pengujian 
Empiris(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), hal. 254 
 



































diambil dua subjek, hal ini dimaksudkan agar peneliti dapat 
membandingkan tiap-tipe kepribadian. Sehingga terdapat 
delapan subjek dalam penelitian ini. Tahap selanjutnya 
adalah pemberian masalah kepada masing-masing tipe 
kepribadian. Kemudian akan dilakukan wawancara setelah 
subjek menyelesaikan masalah yang diberikan. Selanjutnya 
pada delapan subjek yang telah terpilih, akan dilakukan 
wawancara lisan untuk mendeskripsikan berpikir intuitif 
subjek secara detail. Berikut adalah siswa yang akan 
dijadikan subjek penelitian akan tersaji pada tabel 3.1 : 
Tabel 3.1 
































































D1 : Subjek pertama dengan kepribadian dominance 
D2 : Subjek kedua dengan kepribadian dominance 
I1 : Subjek pertama dengan kepribadian influence 
I2 : Subjek kedua dengan kepribadian influence 
S1 : Subjek pertama dengan kepribadian steadiness 
S2 : Subjek kedua dengan kepribadian steadiness 
C1 : Subjek pertama dengan kepribadian compliance 
C1 : Subjek kedua dengan kepribadian compliance 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan tes kepribadian DISC yang berisi pertanyaan-
pertanyaan. Kemudian siswa memilih jawaban yang sesuai 
dengan dirinya, dari hasil jawaban tersebut, peneliti dapat 
menggolongkan siswa yang memiliki kepribadian 
dominance, influence, steadiness, atau compliance. 
Selanjutnya, akan diberikan wawancara tugas. Dari tugas 
tersebut, peneliti dapat menggolongkan penalaran intuitif 
keempat siswa tersebut. Tahap selanjutnya adalah 
wawancara, untuk mengetahui secara detail penalaran intuitif 
yang dilakukan keempat siswa tersebut 
 
 



































1. Tes Kepribadian DISC 
Tes kepribadian DISC bertujuan agar peneliti 
dapat menggolongkan siswa yang memiliki kepribadian 
dominance, influence, steadiness, atau compliance. Tes 
kepribadian DISC berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
menggambarkan diri siswa. Kemudian siswa akan 
memilih jawaban yang tepat mengenai penggambaran 
dirinya. 
2. Tes Pemecahan Masalah 
Masalah akan diberikan untuk mendapatkan data 
mengenai proses berpikir intuitif dari subjek-subjek 
tersebut. Masalah diberikan dalam bentuk soal cerita. 
3. Wawancara 
Setelah siswa memecahkan masalah matematika 
yang telah diberikan, selanjutnya akan dilakukan 
wawancara untuk mengetahui informasi yang lebih 
dalam mengenai hasil dari pemecahan masalah tersebut. 
Peneliti membutuhkan penjelasan yang lebih dalam 
tentang jawaban siswa tersebut, karena terkadang tidak 
 



































semua yang seseorang pikirkan mampu dijelaskan 
melalui tulisan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang 
digunakan oleh peneliti berdasarkan teknik pengumpulan 
data yang terdapat dalam penelitian sebagai upaya untuk 
menggali dan mengumpulkan informasi-informasi yang 
mendukung penelitian.79 Dalam penelitian ini instrumen 
penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Lembar Tes Kepribadian DISC 
Instrumen pertama yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar tes tertulis tentang 
kepribadian siswa. Dalam penelitian ini lembar tes 
kepribadian yang digunakan adalah lembar tes DISC. 
Lembar tes DISC berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
menggambarkan diri seseorang. Siswa akan menjawab 
pertanyaan tersebut, selanjutnya, setelah siswa 
menjawab semua pertanyaan yang berkaitan dengan 
                                                          
79Hery, Vigih., Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya 
Tulis Ilmiah : (KTI) (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal. 66 
 



































dirinya, kemudian peneliti akan menganalisis 
kepribadian siswa tersebut. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan aplikasi tes DISC dalam website 
https://tes.anthonykusuma.com/disc untuk menganalisis 
tipe kepribadian subjek penelitian. 
2. Lembar Tes Pemecahan Masalah 
Instrumen kedua yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tes tertulis pemecahan masalah matematika. 
Soal tes pemecahan masalah matematika terdiri dari dua 
soal cerita. Soal cerita dirancang agar memudahkan 
peneliti untuk mengetahui ide-ide dan langkah-langkah 
yang digunakan oleh subjek dalam menyelesaikan soal 
secara detail.  Tetapi sebelum memberikan soal tes 
pemecahan masalah matematika kepada siswa, peneliti 
harus memastikan kevalidan soal tes tersebut. Instrumen 
penelitian dikatakan valid apabila instrumen penelitian 
mampu mengukur variabel yang akan diukur.80 
Selanjutnya akan dilakukan validasi oleh validator. 
                                                          
80Seran, Sirilius, Metodologi Penelitian Ekonomi dan 
Sosial(Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2020), hal. 124 
 



































Instrumen yang telah divalidasi oleh validator 
selanjutnya akan diperbaiki berdasarkan saran dari 
validator agar instrumen penelitian layak, dan dapat 
diberikan kepada subjek penelitian untuk menganalisis 
berpikir intuitif subjek penelitian. 
3. Pedoman Wawancara 
Wawancara merupakan alat primer dalam 
penelitian yang direkam dan didokumentasikan yang 
menggunakan sekelompok orang sebagai sumber bukti 
dalam penelitian.81 Pada penelitian ini, menggunakan 
pedoman wawancara. Wawancara ini dipilih peneliti 
dimaksudkan agar peneliti dapat menggali informasi 
secara mendalam dan detail mengenai berpikir intuitif 
subjek penelitian. Pada saat wawancara, peneliti 
memberikan lembar tugas pemecahan masalah dengan 
materi peluang kepada subjek penelitian, selanjutnya, 
subjek diminta untuk memberikan jawabannya secara 
tertulis, kemudian subjek diminta memberikan 
                                                          
81Stokes, Jane., How To Do Media And Cultural Studies: Panduan 
Untuk Melaksanakan Penelitian dalam Kajian Media dan Budaya 
(Yogyakarta: Bentang, 2006), hal. 128 
 



































keterangan secara lisan untuk menjelaskan jawaban 
yang terdapat dalam lembar tugas pemecahan masalah. 
Validator dalam penelitian ini terdiri dari satu 
orang dosen pendidikan matematika UIN Sunan Ampel 
Surabaya, serta  seorang guru matematika MTsN 2 
Surabaya. Hasil validasi instrumen tes pemecahan 
masalah matematika dan pedoman wawancara dapat 
dilihat pada halaman lampiran. Adapun nama-nama 
validator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 















MTsN 2 Surabaya 
Instrumen bantu yakni lembar tugas pemecahan 
masalah dan pedoman wawancara, yang dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Lembar Soal Cerita 
Lembar soal berisi tentang soal cerita mengenai 
materi peluang yang akan diberikan kepada subjek 
 



































penelitian. Lembar soal akan dibacakan oleh guru dan 
diberikan secara estafet ke seluruh subjek penelitian 
pada saat pembelajaran dengan model talking stick 
berlangsung. Subjek penelitian yang memegang 
tongkat diberi soal berupa cerita dan diminta untuk 
menjawab pertanyaan. Lembar soal disusun 
berdasarkan kompetensi dasar kelas IX. Langkah 
penyusunan soal cerita dengan materi peluang adalah 
sebagai berikut: 
1) Menyusun soal-soal dengan materi peluang 
berdasarkan kompetensi dasar siswa kelas IX 
2) Menyusun soal-soal dengan materi peluang 
berdasarkan indikator pencapaian 
3) Melakukan validasi terhadap lembar tugas 
pemecahan masalah 
4) Melakukan perbaikan apabila terdapat 
kesalahan 
b. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan untuk 
mempermudah peneliti dalam mewawancarai subjek 
 



































penelitian. Adapun pedoman wawancara dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun tujuan 
2) Menyususun langkah-langkah wawancara 
F. Keabsahan Data 
Triangulasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memeriksa absah atau tidak data-data yang diperoleh dalam 
penelitian. Teknik triangulasi adalah pengecekan ulang 
terhadap data-data yang telah diperoleh yang meliputi 
triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi 
waktu.82 Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber. Peneliti membandingkan antara 
hasil tes pemecahan masalah dengan wawancara untuk 
mendapatkan data yang valid. Selanjutnya, data yang sudah 
valid akan dianalisis oleh peneliti untuk memperoleh 
informasi mengenai berpikir intuitif tiap subjek penelitian 
dan peneliti akan mendeskripsikannya. 
                                                          
82Wijaya, Helaludin Hengky., Analisis Data Kualitatif: Sebuah 
Tinjauan Teori & Praktik (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia 
Jaffray, 2019), hal. 22 
 



































G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses pencarian dan 
penyusunan yang dilakukan peneliti berdasarkan data yang 
telah diperoleh melalui wawancara, hasil lapangan, dan yang 
lainnya untuk memudahkan orang lain menghimpun 
informasi atas penemuan peneliti tersebut yang disusun 
secara sistematis.83  Analisis data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Analisis Tes DISC 
Peneliti menganalisis kepribadian subjek 
penelitian yang didapatkan dari jawaban-jawaban 
subjek penelitian yang terdapat pada lembar tes DISC. 
Peneliti akan menggolongkan apakah subjek penelitian 
memiliki kepribadian dominance, influence, steadiness, 
ataukah compliance. 
2. Analisis Hasil Tes Pemecahan Masalah Matematika 
Analisis data hasil tes pemecahan masalah 
peluang matematika dilakukan berdasarkan langkah-
                                                          
83Wijaya, Helaludin Hengky., Analisis Data Kualitatif Ilmu 
Pendidikan Teologi (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 
2018), hal. 52 
 



































langkah Polya yang telah disajikan dalam tabel 2.3 pada 
Bab II. Selanjutnya, jawaban akhir subjek akan 
dianalisis berdasarkan indikator intuisi dalam 
memecahkan masalah yang telah disajikan pada tabel 
2.5 yang ada di Bab II. 
3. Analisis Data Hasil Wawancara 
a. Reduksi Data 
Mereduksi data dalam penelitian ini adalah 
dengan cara membuat data lebih sederhana agar 
dapat dipahami orang lain dengan mudah, 
membuang data yang tidak penting, memberikan 
kode atau simbol untuk subjek penelitian, 
mengganti keterangan yang berulang, memberikan 
keterangan yang dapat menggambarkan penelitian 
secara jelas. Adapun langkah-langkah reduksi data 
adalah sebagai berikut: 
1) Memutar ulang dokumentasi yang dihasilkan 
dari wawancara dengan subjek penelitian 
 



































2) Mentranskrip hasil wawancara dengan 
menggunakan kode yang sesuai aturan.84 
Adapun kode tersebut adalah Pa,b,c dan D1, D2, 
I1, I2, S1, S2, C1, atau C2 
Keterangan: 
Pewawancara  : P 
Subjek penelitian : D, I, S, C 
1, 2, 3 : kode digit setelah pewawancara dan 
subjek penelitian. 
Digit pertama menyatakan subjek penelitian 
a: D, I, S, C  
Digit kedua menyatakan wawancara b: 1, 2, 
3,... 
Digit ketiga menyatakan pertanyaan atau 
jawaban c: 1,2,3,... 
Sebagai contoh PD1.1.2: Pewawancara untuk 
subjek dominance ke-1, wawancara ke-1, 
                                                          
84Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi, PMIPA FTK UINSA, 
Pedoman Penulisan Skripsi (Surabaya: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 
2014), hal. 29 
 



































dan pertanyaan yang ke-2, D1,1,2 : Subjek ke-
1, wawancara ke-1, dan jawaban ke-2 
3) Memutar ulang rekaman dan 
mencocokannya dengan transkrip yang 
telah dibuat.  
b. Penyajian Data 
Penyajian data dalam penelitian ini 
ditampilkan melalui hasil tes dan hasil transkrip 
wawancara antara peneliti dengan subjek 
penelitian. Data tersebut kemudian dianalisis oleh 
peneliti untuk mendeskripsikan berpikir intuitif 
subjek penelitian. Peneliti dapat mendeskripsikan 
berpikir intuitif subjek penelitian berdasarkan 
informasi yang telah dituangkan dalam BAB II. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir yakni penarikan 
kesimpulan. Penarikan kesimpulan didapatkan 
dari data-data yang telah dianalisis. Penarikan 
kesimpulan dapat menggambarkan keseluruhan 
penelitian berpikir intuitif subjek penelitian 
 



































berdasarkan tipe kepribadian subjek penelitian 
ketika memecahkan masalah matematika yang 
telah diberikan oleh peneliti. 
H. Prosedur Penelitian 
Terdapat empat tahapan prosedur dalam penelitian ini. 
Adapun tahapan-tahapan prosedur penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Tahap Persiapan 
a. Permintaan perizinan kepada sekolah yang akan 
dijadikan tempat penelitian 
b. Permintaan perizinan kepada guru matematika 
untuk melakukan penelitian di kelas 
c. Membuat kesepakatan dengan guru matematika 
yang bersangkutan 
d. Menyiapkan dan menyusun instrumen penelitian 
sebagai berikut: 
1) Soal cerita mengenai peluang 
2) Tes kepribadian DISC 
3) Pedoman wawancara 
 



































e. Validasi instrumen oleh dosen pendidikan 
matematika dan guru matematika 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Pemberian soal tes DISC 
b. Pemberian soal cerita mengenai materi peluang 
kepada siswa kelas IX 
c. Menganalisis hasil tes masing-masing siswa 
d. Pemilihan subjek penelitian 
e. Mewawancarai subjek penelitian 
f. Menganalisis berpikir intuitif subjek penelitian 
berdasarkan tipe kepribadian subjek tersebut 
3. Tahap Analisis Data 
Data yang dianalisis oleh peneliti adalah data 
hasil tes DISC untuk menentukan tipe kepribadian 
subjek penelitian kemudian data hasil tes pemecahan 
masalah mengenai materi peluang serta data hasil 
wawancara. Selanjutnya, data dianalisis dengan 







































4. Tahap Penyusunan Laporan 
Semua data yang telah diperoleh peneliti selama 
penelitian berlangsung akan disusun ke dalam laporan 
akhir penelitian. Laporan akhir penelitian memuat 














































Pada bab ini akan dilakukan deskripsi dan analisis data 
tentang berpikir intuitif siswa dalam pemecahan masalah matematika 
ditinjau dari tipe kepribadian DISC (dominance, influence, steadiness, 
dan compliance). Data dalam penelitian ini merupakan data hasil tes 
berpikir intuitif siswa dalam memecahkan masalah matematika 
mengenai materi peluang. Berdasarkan angket tipe kepribadian yakni 
tes DISC yang telah diberikan kepada 32 siswa kelas 9, peneliti 
mendapatkan 8 siswa yang menjadi subjek penelitian, dan 8 subjek 
penelitian tersebut berasal dari kelas 9B. Data hasil wawancara 
terhadap 8 subjek yang terdiri dari 2 subjek bertipe kepribadian 
dominance, 2 subjek bertipe kepribadian influence, 2 subjek bertipe 
kepribadian steadiness, dan 2 subjek bertipe kepribadian compliance. 
A. Deskripsi dan Analisis Data Tes DISC 
      Peneliti memberikan pertanyaan berupa pertanyaan 
mengenai pernyataan-pernyataan yang menggambarkan diri 
siswa kepada 32 siswa kelas 9B. Pertanyaan tersebut 
 



































dikirimkan peneliti melalui Google Form yang dapat diakses 
siswa. Pertanyaan tersebut terdiri dari 42 poin pernyataan 
dan harus dijawab hanya satu pernyataan yang 
menggambarkan dirinya.  
      Waktu yang diberikan peneliti dalam menjawab 42 
pertanyaan tersebut adalah 7 menit, agar jawaban yang 
dihasilkan valid dan sesuai dengan kepribadian yang 
dimiliki. Kemudian, peneliti menggunakan aplikasi 
tes.anthonykusuma.com untuk mengetahui kepribadian para 
siswa. Setelah itu, peneliti mengambil 8 siswa secara acak 
yang mewakili kepribadian dominance, influence, 
compliance, dan steadiness. Dari 8 siswa tersebut, diambil 2 
siswa dengan tipe kepribadian dominance, 2 siswa dengan 
tipe kepribadian influence, 2 siswa dengan tipe kepribadian 
steadiness, dan 2 siswa dengan tipe kepribadian compliance. 
Selanjutnya, 8 subjek penelitian tersebut diberikan soal yang 
terdiri dari 2 soal cerita tentang materi peluang sebagai 
berikut: 
1. Dina melakukan 1 kali percobaan dengan 
melambungkan 1 uang logam dan 1 dadu secara 
 



































bersamaan. Hasil percobaan tersebut dicatat dalam tabel 
berikut. 













Keterangan : A (Sisi angka), G ( Sisi gambar) 
 Peluang empirik kejadian munculnya sisi angka dan 
bilangan 6 adalah . Maka tentukan: 
a. Banyak kejadian munculnya sisi angka dan bilangan 
2 
b. Peluang empirik kejadian munculnya sisi gambar dan 
bilangan 2 
 



































2. Dalam satu kelas terdapat 42 siswa. Siswa tersebut 
terdiri dari 27 siswa gemar menulis novel, 22 siswa 
gemar membaca novel orang lain dan 15 siswa gemar 
keduanya. Tentukan peluang siswa yang tidak 
menggemari keduanya? 
B. Deskripsi dan Analisis Data Berpikir Intuitif Siswa dengan 
Tipe Kepribadian Dominance dalam Pemecahan Masalah 
Matematika 
1. Subjek D1 
a. Deskripsi Data Subjek D1 
      Subjek D1 diberikan soal tes pemecahan 
masalah berupa soal cerita tentang materi peluang. 
Melihat hasil jawaban subjek D1, dilakukan 
wawancara untuk mengungkap berpikir intuitif 
subjek D1 dalam memecahkan masalah matematika 
berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah 
menurut Polya. Berikut disajikan cuplikan hasil 
wawancara subjek D1 terkait berpikir intuitif dalam 
memecahkan masalah matematika berdasarkan 
langkah penyelesaian masalah menurut Polya 
 








































Jawaban Tertulis Subjek D1 Soal Peluang Nomor 1 
 
Pada gambar 4.1 subjek D1 menuliskan 
keterangan sisi angka untuk informasi yang 
diketahui. Berikut disajikan kutipan 
wawancara agar dapat mengetahui lebih dalam 
mengenai berpikir intuitif subjek D1 dalam 
memahami masalah: 
PD1.1.1 : Kamu pernah nggak dapat soal 
kayak gini? 
D1.1.1 : Kayaknya sih pernah bu, tapi lupa 
soalnya waktu kelas 8 kalo nggak 
salah 
PD1.1.2 : Setelah kamu lihat soal yang ibu 
berikan, informasi apa yang dapat 
kamu ambil dari soal tersebut? 
D1.1.2 : Ehm, itu bu yang ada di tabel 
PD1.1.3 : Oke, selain itu apa lagi informasi 
yang kamu dapat? 
D1.1.3 : Peluang sisi angka dan bilangan 6 
bu  
PD1.1.4 : Terus dalam soal tersebut 
masalah apa yang ditanyakan? 
D1.1.4 : Banyak kejadian munculnya sisi 
angka dan bilangan sama peluang 
 



































empirik kejadian munculnya sisi 
gambar dan bilangan 2 
PD1.1.5 : Menurutmu menjadi kesulitanmu 
dalam mengerjakan soal 
tersebut? 
D1.1.5  : Bentar bu tak pikir dulu, 




Dari kutipan wawancara di atas, dapat 
dilihat bahwa subjek D1 menemukan masalah 
yang dianggapnya sulit pada poin D1.1.5 yaitu 
subjek tidak mendapat banyak pelemparan 
keseluruhan dadu dan uang. Subjek 
menemukan kesulitan tersebut setelah melalui 
pemikiran yang dilakukannya. Dari jawaban 
pada poin D1.5 menandakan bahwa subjek D1 
sedang melakukan pemikiran intuitif karena 
terdapat suatu pemikiran yang sedang 
diusahakan untuk menemukan jawaban. Selain 
itu pada gambar 4.1 subjek menuliskan pada 
aspek yang diketahui sisi angka dan, tetapi 
kemudian tidak dilanjutkan kembali sehingga 
dapat menjadi indikasi bahwa subjek sedang 
 



































berusaha untuk berpikir dan berupaya 
menemukan jawaban atas pemikirannya. 
2) Merencanakan pemecahan masalah 
Tahap penyusunan rencana pemecahan 
masalah subjek D1, bertujuan agar subjek dapat 
mengaitkan informasi yang telah diketahui 
dengan pertanyaan untuk memperoleh rencana 
pemecahan masalah. Berikut adalah kutipan 
wawancara untuk mendapatkan data subjek 
dalam merencanakan pemecahan masalah: 
PD1.1.6 : Gimana caranya kamu bisa 
mendapatkan rencana pemecahan 
masalah dari  soal di atas? 
D1.1.6 : Ga ngerti bu, cara ngerjainnya 
gimana.  
PD1.1.7 : Masak ga ada gambaran buat 
ngerjain ini? 
D1.1.7 : Beneran bu ga ada, tak pikir lagi 
bu. 
PD1.1.8 : Kan tadi kamu bilang kalo ga tau 
banyak semua percobaannya 
D1.1.8 : Oh iya bu, berarti tak cari dulu 
banyaknya semua percobaan 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
pada poin D1.6 dan D1.7 disebutkan bahwa 
subjek D1 belum mendapatkan rencana 
 



































pemecahan masalah, namun setelah diingatkan 
kembali pada pernyataan di kutipan wawancara 
D1.5, subjek berhasil menemukan rencana 
pemecahan masalah yang akan digunakan. 
Pada poin D1.1.7 dan D1.1.8 terlihat subjek sedang 
melakukan pemikiran intuitif. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan rencana pemecahan masalah 
sebelumnya, subjek berencana melakukan 
perhitungan. Perhitungan tersebut terlihat dari 









Jawaban Tertulis Subjek D1 Soal Peluang Nomor 1 
 
 



































Berikut adalah kutipan wawancara untuk 
mengetahui subjek D1 dalam melakukan 
rencana pemecahan masalah: 
PD1.1.9 : Bagaimana langkah-langkah 
yang kamu gunakan agar      
mendapat penyelesaian dari soal 
nomor 1? 
D1.1.9 : Ini bu, pertama saya coba cari 
banyaknya seluruh lemparan, 
pake rumus peluang. Kan itu 
udah ada yang diketahui, tinggal 
dihitung pake itu. Rumus peluang 
kan banyak peluang mucul 
kejadian A per banyak percobaan 
yang dilakukan, peluangnya kan 
udh tahu  habis itu sama dengan 
3 per banyak percobaan, trus 
dikali silang. Nah hasilnya 27. 
PD1.1.10 : Setelah itu apalagi yang kamu 
kerjakan? 
D1.1.10 : Habis itu nyari 𝑥 nya kalo ga 
salah bu, soalnya kan di tabel 
untuk pelemparan angka dan 
bilangan 2 masih ada yang x itu, 
kan belum tau berapa itu 𝑥 nya 
PD1.1.11 : Bagaimana cara kamu 
menemukan nilai 𝑥? 
D1.1.11 : Ini saya 27 nya saya sama 
dengankan dengan seluruh 
pelemparan, terus nanti tinggal 
dihitung, nah ini akhirnya ketemu 
nilai 𝑥 nya sama dengan 2 
PD1.1.12 : Terus untuk yang b gimana cara 
kamu nemu jawabannya? 
D1.1.12 : Kan tadi udah ketemu nilai 𝑥, 
tinggal dimasukkin aja bu ke 
 



































rumus peluang, itu yang mau 
dicari tau kan gambar sama 2 
yang muncul, di tabel kan 𝑥 + 3 
yang diketahui, terus itu dibagi 
27, ketemunya peluangnya  
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek D1 menggunakan rumus peluang untuk 
mengetahui banyaknya seluruh percobaan yang 
dilakukan. Selanjutnya, subjek D1 menghitung 
peluang yang ditanyakan pada soal nomor 1 
poin a, yakni peluang banyaknya muncul sisi 
angka dan bilangan 2. Subjek D1 mencari nilai 
x terlebih dahulu dengan menjumlahkan 
seluruh lemparan yang terdapat pada tabel. 
Kemudian untuk poin b,subjek D1 langsung 
menggunakan rumus peluang untuk mencari 
peluang banyaknya muncul sisi gambar dan 
bilangan 2. Terlihat pada gambar 4.1 terdapat 
beberapa coretan. Hal tersebut menandakan 
bahwa subjek merasa kebingungan dalam 
menentukan jawaban yang benar. Subjek 
mengupayakan suatu pemikiran yang dapat 
 



































memungkinkannya menemukan jawaban yang 
benar. Selain itu, dari cuplikan wawancara di 
atas yang menunjukkan bahwa subjek sedang 
berpikir intuitif adalah pada poin D1.1.9, D1.1.10, 
D1.1.11 dan D1.1.12. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
Subjek D1 pada saat melakukan tahapan 
yang terakhir yaitu melihat kembali rencana 
pemecahan masalah tidak memerlukan waktu 
yang cukup banyak. Berikut adalah kutipan 
wawancara pada tahap melihat kembali 
rencana pemecahan masalah: 
PD1.1.13 : Berdasarkan hasil jawaban yang 
kamu dapatkan ini, kamu yakin 
jika jawabanmu sudah benar? 
D1.1.13 : Ehm yakin sih bu. 
PD1.1.14 : Kenapa kok kamu yakin sama 
jawabanmu? 
D1.1.14 : Soalnya udah saya kerjakan 
sesuai rumus bu. 
Pada kutipan wawancara di atas, subjek D1 
meyakini bahwa jawabannya benar karena 
menurutnya subjek telah melakukan 
 



































perhitungan sesuai dengan rumus seperti pada 
kutipan D1.1.14 dan pada poin tersebut terlihat 
pemikiran intuitif subjek D1. 
Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara 
subjek D1 terkait berpikir intuitif dalam 
memecahkan masalah matematika berdasarkan 
langkah penyelesaian masalah menurut Polya pada 
soal nomor 2: 




Jawaban Tertulis Subjek D1 Soal Peluang Nomor 2 
 
Pada gambar 4.3 subjek D1 menuliskan 
keterangan C adalah banyak siswa yang gemar 
menulis novel dan D adalah banyak siswa yang 
gemar membaca novel orang lain serta 𝑛(𝑠) =
42 untuk informasi yang diketahui. Berikut 
disajikan kutipan wawancara agar dapat 
 



































mengetahui lebih dalam mengenai berpikir 
intuitif subjek D1 dalam memahami masalah: 
PD1.2.15 : Pernah nggak kamu dapat soal 
kayak nomor 2 ini? 
D1.2.15 : Ada bu dulu conroh-contoh mirip 
gini di buku kelas 8 
PD1.2.16 : Setelah kamu lihat soal yang ibu 
berikan, informasi apa yang dapat 
kamu ambil dari soal tersebut? 
D1.2.16 : Ehm, itu bu siswa yang gemar 
nulis novel ada 27, siswa yang 
gemar membaca novel orang lain 
ada 22, siswa yang gemar dua-
duanya ada 15, sama jumlah 
siswa ada 42 
PD1.2.17 : Setelah itu apa yang menjadi 
masalah pada soal tersebut? 
D1.2.17 :  Nggak tahu banyaknya siswa 
yang tidak gemar dua-duanya 
 
Dari kutipan wawancara di atas, dapat 
dilihat bahwa subjek D1 menemukan masalah 
pada poin D1.2.17 yaitu subjek tidak menemukan 
banyaknya siswa yang tidak gemar menulis 
novel dan membaca novel orang lain dan dari 
poin tersebut terlihat subjek sedang berpikir 
intuitif. Selain itu, pemikiran intuitif dapat 
dilihat dari gambar 4.3 yang terdapat coretan 
pada saat subjek menuliskan aspek yang 
 



































diketahui, subjek merasa bingung apa yang 
hendak dituliskannya dalam aspek tersebut. 
2) Merencanakan pemecahan masalah 
Tahap penyusunan rencana pemecahan 
masalah subjek D1, bertujuan agar subjek dapat 
mengaitkan informasi yang telah diketahui 
dengan pertanyaan untuk memperoleh rencana 
pemecahan masalah. Berikut adalah kutipan 
wawancara untuk mendapatkan data subjek 
dalam merencanakan pemecahan masalah: 
PD1.2.18 : Bagaimana caranya kamu bisa 
mendapatkan rencana pemecahan 
masalah dari  soal di atas? 
D1.2.18 : Kayaknya mirip soal nomor 1 bu, 
harus nyari banyaknya siswa 
yang nggak gemar dua-duanya.  
PD1.2.19 : Mengapa kamu memilih nyari 
yang bagian itu? 
D1.2.19 : Ya kan rumus peluang kalo buat 
nyari peluang siswa yang nggak 
gemar keduanya kan harus tau 
dulu banyaknya siswa yang 
nggak gemar dua-duanya toh bu. 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
pada poin D1.2.19 subjek D1 menemukan 
rencana pemecahan masalah berdasarkan 
 



































pengalamannya ketika mengerjakan soal 
nomor 1, dari poin tersebut menandakan bahwa 
subjek melakukan pemikiran intuitif. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan rencana pemecahan masalah 
sebelumnya, subjek berencana melakukan 
perhitungan. Perhitungan tersebut terlihat dari 







Jawaban Tertulis Subjek D1 Soal Peluang Nomor 1 
Berikut adalah kutipan wawancara untuk 
mengetahui subjek D1 dalam melakukan 
rencana pemecahan masalah: 
PD1.2..20 : Bagaimana cara penyelesaian 
dari soal nomor 2? 
D1.2.20 : Ini bu, kayak yang soal nomor 1 
itu, 42 sama dengan 27 ditambah 
22 dikurangi 15 ditambah yang 
belum diketahui itu, setelah itu 34 
 



































nya dipindah ruas untuk nyari 
yang nggak diketahui itu. 42 
dikurangi 34 sama dengan 8. 
PD1.2..21 : Kamu tahu darimana rumus kalo 
yang siswa gemar keduanya itu 
dikurangi bukan ditambah? 
D1.2.21 : Dari rumusnya kemarin 
searching di internet ya dapatnya 
itu bu. 
PD1.2.22 : Setelah itu apa yang kamu 
kerjakan? 
D1.2.22 : Kemudian tinggal dimasukkan 
aja ke rumus peluang, tadi sudah 
tahu kalau siswa yang nggak 
gemar dua-duanya itu 8, 8 itu 
dibagi sama banyak semua siswa 
jadi . Terus dikecilin lagi jadi 
. 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek D1 mencari banyak siswa yang tidak 
gemar keduanya dengan cara menggunakan 
rumus yang diperolehnya dari internet. 
Selanjutnya, subjek menggunakan rumus 
peluang, subjek mensubstitusikan banyak 
siswa yang tidak menggemari keduanya 
kedalam rumus peluang, dan menemukan 
jawabannya. Terlihat dari gambar 4.4, subjek 
banyak mencoret hasil perhitungannya, hal 
 



































tersebut menandakan bahwa subjek sedang 
berusaha keras untuk berpikir dan 
mengupayakan mendapatkan jawaban yang 
benar. Selain itu, dari cuplikan wawancara poin 
D1.2.20 dan D1.2.22 menandakan bahwa subjek 
melakukan pemikiran intuitifnya. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
Subjek D1 pada saat melakukan tahapan 
yang terakhir yaitu melihat kembali rencana 
pemecahan masalah tidak memerlukan waktu 
yang cukup banyak. Berikut adalah kutipan 
wawancara pada tahap melihat kembali 
rencana pemecahan masalah: 
PD1.2.23 : Yakin ini jawabanmu benar? 
D1.2.23 : Yakin 100% bu. 
PD1.2.24 : Kenapa yakin banget? 
D1.2.24 : Ya kayak nomor 1 kan udah 
sesuai rumus saya ngitungnya. 
 
Dari kutipan wawancara di atas subjek 
meyakini bahwa jawabannya benar 
berdasarkan keyakinannya jika telah 
menggunakan rumus yang sesuai. Dari poin 
 



































D1.2.24 terlihat subjek sedang berpikir secara 
intuitif.  
b. Analisis Data Subjek D1 
Berdasarkan paparan data hasil tes pemecahan 
masalah materi peluang dan wawancara berikut 
analisis data berpikir intuitif subjek D1 pada tahap 
pemecahan masalah menurut Polya: 
1) Memahami masalah 
Subjek D1 dalam memahami masalah 
berdasarkan deskripsi pada data di atas mampu 
menyebutkan bahwa subjek pernah 
mendapatkan soal serupa untuk soal nomor 1 
maupun soal nomor 2. Subjek D1 juga mampu 
menyebutkan poin yang diketahui seperti pada 
kutipan D1.1.2, D1.1.3 dan D1.1.4 dan poin yang 
ditanyakan seperti pada kutipan D1.1.5 pada 
masalah soal nomor 1 dan menyebutkan poin 
yang diketahui seperti pada kutipan D1.2.16 dan 
poin yang ditanyakan seperti pada kutipan 
D1.2.17 pada masalah soal nomor 2. Untuk dapat 
 



































memahami kedua soal tersebut, subjek D1 
melakukan pemikiran dengan usaha keras. Hal 
tersebut terlihat dari kutipan wawancara D1.1.5. 
Selain itu pada gambar 4.1 pada keterangan 
diketahui, subjek menuliskan sisi angka dan, 
kemudian tidak dilanjutkan seperti terkesan 
menimbang-nimbang apa yang hendak 
dituliskannya pada keterangan diketahui. 
Kemudian, pada gambar 4.4 terdapat coretan 
yang menggambarkan subjek ingin menuliskan 
sesuatu tetapi urung dilakukannya. Hal tersebut 
mengartikan bahwa dalam menuliskan poin 
yang diketahui subjek memerlukan pemikiran 
yang melibatkan usaha keras. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa dalam memahami 
masalah subjek D1 menggunakan intuisi 
antisipatori, karena subjek memerlukan usaha 
yang keras dalam memahami masalah dari 
kedua soal tersebut.  
 



































2) Merencanakan pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data subjek D1 
terkait rencana pemecahan masalah, pada soal 
nomor 1 terlihat bahwa subjek merasa bingung 
untuk menemukan rencana pemecahan 
masalah, seperti yang tertera pada kutipan 
wawancara D1.1.7 dan D1.1.8 disebutkan bahwa 
subjek D1 belum mendapatkan rencana 
pemecahan masalah. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
subjek D1 dalam merencanakan pemecahan 
masalah pada soal nomor 1 menggunakan 
intuisi antisipatori. Intuisi antisipatori muncul 
ketika subjek merasa kesulitan dan bingung 
untuk menemukan penyelesaian dari suatu 
masalah yang diberikan, dan subjek berusaha 
berpikir keras untuk menemukan rencana 
pemecahan masalah. 
Deskripsi data subjek D1 pada soal nomor 
2 terkait perencanaan pemecahan masalah 
 



































dapat langsung segera ditemukannya, hal 
tersebut terlihat dari poin D1.2.19 subjek D1 
menemukan rencana pemecahan masalah 
berdasarkan pengalamannya ketika 
mengerjakan soal nomor 1. Subjek D1 langsung 
mendapatkan rencana pemecahan masalah 
tanpa harus membaca ulang ataupun berpikir 
keras. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 
merencanakan pemecahan masalah pada soal 
nomor 2, subjek D1 menggunakan intuisi 
afirmatori, karena subjek mampu menemukan 
rencana pemecahan masalah tanpa perlu 
melakukan usaha yang keras dan berdasarkan 
pengalamnnya mengerjakan soal nomor 1 tanpa 
memastikan terlebih dahulu kebenaran dari 
rencana tersebut. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data subjek D1 pada 
soal nomor 1, dapat disimpulkan bahwa pada 
 



































tahap ini subjek mulai melakukan percobaan 
terhadap ide-ide yang muncul setelah 
mendapatkan stimulus pada tahap 
merencanakan pemecahan masalah. Sesuai 
dengan apa yang telah disebutkan subjek pada 
wawancara poin D1.1.9, D1.1.10, D1.1.11 subjek 
mulai melakukan rencana percobaannya. 
Subjek mencoba mencari banyaknya seluruh 
lemparan, menggunakan rumus peluang. 
Selanjutnya menentukan nilai 𝑥 yang masih 
terdapat dalam tabel. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam proses 
melaksanakan rencana pemecahan pada soal 
nomor 1, subjek menggunakan intuisi tipe 
antisipatori, karena subjek menggunakan trial 
and error dalam melakukan rencana 
pemecahan masalah. 
Berdasarkan deskripsi data subjek D1 pada 
soal nomor 2, subjek langsung melakukan 
perhitungan terlihat dari poin D1.20 dan D1.2.22, 
 



































subjek D1 langsung melakukan perhitungan 
dengan menggunakan rumus peluang yang 
dipelajarinya melalui internet. Subjek 
menggunakan rumus tersebut karena 
menurutnya soal nomor 2 mirip dengan soal 
nomor 1 sehingga subjek menggunakan cara 
tersebut berdasarkan pengalamannya 
mengerjakan soal nomor 1. Sehingga dapat 
disimpulkan, pada tahap melakukan rencana 
pemecahan masalah pada soal nomor 2, subjek 
menggunakan intuisi afirmatori. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data D1 pada tahap 
melihat kembali rencana pemecahan masalah 
pada kedua soal yang telah diberikan, terlihat 
bahwa subjek hanya melihat sekilas terhadap 
hasil perhitungan yang telah benar sesuai 
dengan rumus yang digunakan. Seperti yang 
tertera pada poin D1.1.14 untuk soal nomor 1 dan 
poin D1.2.24 untuk soal nomor 2. 
 



































Menurut paparan yang telah dijelaskan di 
atas, dalam melihat kembali rencana 
pemecahan masalah dari kedua soal yang telah 
diberikan, subjek D1 menggunakan intuisi 
afirmatori. Intuisi afirmatori dapat dilihat dari 
cara subjek D1 yang hanya melihat sekilas dan 
secara langsung mengatakan bahwa jawaban 
yang ditulisnya sudah benar karena telah 
menggunakan rumus yang menurutnya telah 
sesuai tanpa dibuktikan kebenarannya. 
2. Subjek D2 
a. Deskripsi Data Subjek D2 
      Subjek D2 diberikan soal tes pemecahan 
masalah berupa soal cerita tentang materi peluang. 
Melihat hasil jawaban subjek D2, dilakukan 
wawancara untuk mengungkap berpikir intuitif 
subjek D2 dalam memecahkan masalah matematika 
berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah 
menurut Polya. Berikut disajikan cuplikan hasil 
wawancara subjek D2 terkait berpikir intuitif dalam 
 



































memecahkan masalah matematika berdasarkan 
langkah penyelesaian masalah menurut Polya 






Jawaban Tertulis Subjek D2 Soal Peluang Nomor 1 
 
Pada gambar 4.5, subjek D2 menuliskan 
keterangan A sebagai sisi angka dan 6 untuk 
banyaknya sisi gambar dari informasi yang 
diketahui. Berikut kutipan wawancara agar 
dapat mengetahui lebih dalam mengenai 
berpikir intuitif subjek D2 dalam memahami 
masalah: 
PD2.1.1 : Sebelumnya, pernah 
mendapatkan soal sejenis ini? 
D2.1.1 : Emmm, lupa, Bu.Sepertinya 
pernah 
PD2.1.2 : Setelah membaca soal, apa 
informasi yang kamu peroleh? 
D2.1.2 : Ehm, itu bu yang ada di tabel 
 



































PD2.1.3 : Oke, selain itu apa lagi informasi 
yang kamu dapat? 
D2.1.3 :  Peluang sisi angka dan bilangan 6 
bu  
PD2.1.4 : Terus dalam soal tersebut 
masalah apa yang ditanyakan? 
D2.1.4 : Banyak kejadian munculnya sisi 
angka dan peluang empirik 
kejadian munculnya sisi gambar 
PD2.1.5 : Apa yang menjadi kesulitanmu 
dalam mengerjakan soal 
tersebut?  
D2.1.5 : Mulai awal bu, hehe. Pada 
mulanya saya tidak paham sama 
sekali apa yang dimaksud dalam 
soal. Kemudian saya baca-baca 
lagi. Dan sedikit paham apa yang 
ditanyakan. 
 
Dari kutipan wawancara di atas, dapat 
dilihat bahwa subjek D2 menemukan kesulitan 
sejak awal pengerjaan. Subjek tidak dapat 
memahami dengan baik  informasi yang 
diketahui dalam soal, sehingga kesulitan 
menyelesaikannya. Berdasarkan poin D2.1.5 
subjek melakukan pemikiran intuitif. Selain itu, 
adanya pemikiran intuitif terlihat dari gambar 
4.5, pada aspek yang diketahui, subjek 
langsung menuliskan informasi yang terdapat 
dalam soal tanpa hambatan, hal tersebut 
menandakan bahwa subjek telah memikirkan 
hal-hal yang hendak ditulisnya. 
2) Merencanakan pemecahan masalah 
 



































Pada tahap ini, bertujuan agar subjek D2 
dapat mengaitkan informasi yang telah 
diketahui dengan pertanyaan yang diberikan 
untuk memperoleh rencana pemecahan 
masalah. Berikut adalah kutipan wawancara 
untuk mendapatkan data subjek dalam 
merencanakan pemecahan masalah: 
PD2.1.6 : Bagaimana rencana penyelesaian 
masalah dalam soal yang kamu 
ketahui? 
D2.1.6 : Awalnya saya tidak tau bu, 
kemudian saya lihat contoh di 
internet, lalu saya mencoba 
menyelesaikan dengan rumus 
peluang yang saya ingat.  
PD2.1.7 : Mengapa kamu berpikir untuk 
menyelesaikan dengan cara itu? 
D2.1.7 : emmmm, mungkin karena ada 
angka, gambar, terus banyak 
kejadian, itu kalau tidak salah 
diajarkan saat materi peluang. 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek D2 mendapatkan rencana pemecahan 
masalah meskipun terkesan tidak suportif, 
karena subjek melihat contoh di internet, 
setelah itu subjek mendapatkan rencana 
 



































penyelesaian. Pada poin D2.1.7 subjek 
melakukan pemikiran intuitif. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan rencana pemecahan masalah 
sebelumnya, subjek melakukan proses 
substitusi dan perhitungan. Perhitungan 






































































Jawaban Tertulis Subjek D2 Soal Peluang Nomor 1 
 
Berikut adalah kutipan wawancara untuk 
mengetahui subjek D2 dalam melakukan 
rencana pemecahan masalah: 
PD2.1.9 : Bagaimana langkah-langkah 
yang kamu gunakan agar 
mendapat penyelesaian dari soal 
nomor 1? 
D2.1.9 : Ini bu, kan tadi saya sudah bilang 
pakai rumus peluang itu. Nah, 
kemudian tinggal saya masukkan 
apa yang diketahui ke dalam 
rumus. Jadi, diperoleh 𝑛 (𝑠)  =
27 
 



































PD2.1.10 : Setelah itu apalagi yang kamu 
kerjakan? 
D2.1.10 : Hmm, nyari banyaknya muncul 
angka 2 bu. 
PD2.1.11 : Mengapa demikian? Padahal 
pada bagian ditanya, bukan itu 
yang kamu tuliskan. 
D2.1.11 : Eh, iya ya bu, hehe. Saya bingung 
bu. Berarti seharusnya yang saya 
tulis bukan itu bu (menunjuk pada 
pertanyaan b yang ditulisnya).  
PD2.1.12 : Bagaimana cara kamu 
menghitung banyaknya muncul 
angka 2? 
D2.1.12 : Itu bu, pokoknya nyari 𝑥 nya 
dulu. Terus dimasukkan ke rumus 
peluang seperti yang tadi. Lalu di 
tabel kan 𝑥 + 3 yang diketahui, 
terus itu dibagi 27, ketemu 
peluangnya . 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek D2 menggunakan rumus peluang seperti 
yang terlihat pada gambar 4.6 untuk 
mengetahui banyaknya seluruh percobaan yang 
dilakukan. Selanjutnya, Subjek D2 mencari 
nilai 𝑥 terlebih dahulu dengan menjumlahkan 
seluruh lemparan yang terdapat pada tabel. 
Kemudian untuk poin b, subjek D2 langsung 
 



































menggunakan rumus peluang untuk mencari 
peluang banyaknya muncul sisi gambar dan 
bilangan 2. Terlihat bahwa pada awalnya 
subjek D2 salah dalam menuliskan informasi 
yang ada dalam soal dengan tepat, namun 
subjek dapat menyelesaikan soal dengan baik. 
Poin D2.1.9, D2.1.10, D2.1.11, an D2.1.12 
menunjukkan pemikiran intuitif subjek D2. 
Subjek melakukan pemikiran intuitif juga dapat 
terlihat dari gambar 4.7, subjek menggunakan 
cara yang dirasa subjek benar dalam 
perhitungannya, yang dapat memungkinkan 
subjek menemukan jawaban yang benar dari 
soal nomor 1. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan 
masalah 
Subjek D2 pada saat melakukan tahapan 
yang terakhir yaitu melihat kembali rencana 
pemecahan masalah tidak memerlukan waktu 
yang cukup banyak karena merasa cukup yakin 
 



































dengan jawabannya. Berikut kutipan 
wawancara Subjek D2 pada tahap melihat 
kembali rencana pemecahan masalah: 
PD2.1.13 : Berdasarkan hasil jawaban yang 
kamu dapatkan ini, kamu yakin 
jika jawabanmu sudah benar? 
D2.1.13 : Ehm cukup yakin bu, hehe. 
PD2.1.14 : Mengapa cukup yakin? Coba 
dijelaskan  
D2.1.14 : Saya pikir, karena sudah saya 
kerjakan sesuai rumus peluang 
bu. 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, 
subjek D2 terlihat cukup yakin dengan 
penyelesaian yang telah dibuat dikarenakan 
telah menjawab sesuai dengan rumus peluang 
seperti yang subjek rencanakan. Poin D2.1.14 
menunjukan pemikiran intuitif subjek.   
Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara subjek 
D2 terkait berpikir intuitif dalam memecahkan 
masalah matematika berdasarkan langkah 
penyelesaian masalah menurut Polya soal nomor 2: 
 
 











































Jawaban Tertulis Subjek D2 Soal Peluang Nomor 2 
 
Pada gambar 4.8, subjek D2 menuliskan 
keterangan 𝐴 adalah jumlah seluruh siswa yaitu 
42. 𝑁 adalah banyak siswa yang gemar menulis 
novel dan 𝑆 adalah banyak siswa yang gemar 
membaca novel orang lain, untuk informasi 
yang diketahui dalam soal. Berikut ditampilkan 
kutipan wawancara agar dapat mengetahui 
lebih dalam mengenai berpikir intuitif subjek 
D2 dalam memahami masalah: 
PD2.2.15 : Apakah sebelumnya kamu 
pernah mengerjakan soal seperti 
ini? 
D2.2.15 : Sepertinya pernah bu, mungkin 
saat kelas 8. 
 



































PD2.2.16 : Informasi apa saja yang kamu 
peroleh setelah memahami soal 
tersebut? 
D2.2.16 : Seperti yang saya tuliskan di 
bagian diketahui itu bu. Jumlah 
siswa ada 42, yang suka menulis 
novel ada 27, dan yang suka 
membaca novel orang lain ada 
22.  
PD2.2.17 : Apa permasalahan yang ingin 
dicari dalam soal? 
D2.2.17 :  Ini bu (menunjuk pada tulisan 
ditanya)  
 
Dari kutipan wawancara di atas, dapat 
dilihat bahwa subjek D2 telah menemukan 
masalah yang diinginkan dalam soal. Subjek 
menunjukkan permasalahan tersebut pada 
kalimat di bagian ditanya, yaitu “Jumlah siswa 
yang tidak suka keduanya”.  Pada poin D2.2.17, 
subjek melakukan pemikiran intuitif. 
Pemikiran intuitif juga dapat dilihat dari 
gambar 4.8, subjek menuliskan jumlah siswa 
yang tidak suka keduanya pada aspek 
diketahui, kemudian dicoret dan diganti 
menjadi aspek yang ditanya, hal tersebut 
menandakan adanya suatu pemikiran dalam 
 



































mengkategorikan suatu informasi yang 
diterimanya. 
2) Merencanakan pemecahan masalah 
      Tahap penyusunan rencana pemecahan 
masalah subjek D2, pada tahap ini bertujuan 
agar subjek dapat mengaitkan informasi yang 
telah diketahui dengan pertanyaan untuk 
memperoleh rencana pemecahan masalah. 
Berikut adalah kutipan wawancara untuk 
mendapatkan data subjek dalam merencanakan 
pemecahan masalah: 
PD2.2.18 : Bagaimana caranya kamu bisa 
mendapatkan rencana pemecahan 
masalah dari  soal di atas? 
D2.2.18 : Ini kayaknya yang dicari itu 
kayak gabungan gitu bu.   
PD2.2.19 : Mengapa kamu berpikir bahwa 
permasalahannya dapat 
diselesaikan dengan gabungan? 
D2.2.19 : Hmmm,saya berpikir kalau mau 
mencari yang tidak gemar, harus 
mencari dulu banyaknya siswa 
yang gemar. Jadi harus 
digabungkan dulu yang tidak 
suka keduanya, terus tinggal 
dikurangkan dengan total siswa. 
 



































      Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
pada poin D2.2.19 subjek D2 telah menyampaikan 
rencana pemecahan masalah menggunakan 
pemahaman sederhana tentang cara untuk 
mencari jumlah siswa yang tidak suka kedua 
hal yang disebutkan dalam soal dan dari poin 
tersebut terlihat subjek melakukan pemikiran 
intuitif. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
      Berdasarkan rencana pemecahan masalah 
sebelumnya, subjek berencana melakukan 
perhitungan. Perhitugan tersebut terlihat dari 








Jawaban Tertulis Subjek D2 Soal Peluang Nomor 2 
 
 













































Jawaban Tertulis Subjek D2 Soal Peluang Nomor 2 
 
Berikut adalah kutipan wawancara untuk 
mengetahui subjek D2 dalam melakukan 
rencana pemecahan masalah: 
PD2.2..20 : Bagaimana cara penyelesaian 
dari soal nomor 2? 
D2.2.20 : Pakai rumus kayak peluang gitu 
bu, tapi bukan dibagi. Jadi, 
jumlah total siswa itu sama 
dengan jumlah siswa yang suka 
menulis novel ditambah jumlah 
siswa yang suka membaca novel, 
terus dikurangi yang tidak suka 
kedua-duanya, terus ditambahkan 
yang suka keduanya. 
PD2.2..21 : Bagaimana caramu mendapatkan 
operasi bilangan tambah kurang 
seperti itu? 
D2.2.21 : Itu bu, dulu pernah diajari sama 
guru, rumus kalau ada soal seperti 
itu, saya lupa singkatannya, 
pokok operasinya itu +, -, +. 
 



































Terus yang dikurang itu untuk 
yang tidak suka kayaknya. Saya 
agak lupa bu hehe. 
PD2.2.22 : Setelah itu apa yang kamu 
kerjakan? 
D2.2.22 : Tinggal dimasukkan aja ke rumus 
bu, sesuai yang tadi diketahui 
jumlah-jumlahnya. Caranya 
seperti yang tadi sudah saya 
jelaskan. Jadi, 42 = 27 +
 22 –  15 +  yang ditanyakan. 
Akhirnya diperoleh jumlah siswa 
yang tidak suka keduanya adalah 
8 
. 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek D2 mencari banyak siswa yang tidak 
gemar keduanya dengan cara menggunakan 
rumus yang diingatnya saat diajar oleh guru. 
Kemudian, mensubstitusikan jumlah yang 
diketahui ke dalam rumus yang telah ditulis. 
Pada poin D2.2.20, D2.2.21, dan D2.2.22 subjek 
melakukan pemikiran intuitif. Subjek berpikir 
secara intuitif juga dapat dilihat dri gambar 4.9 
dan gambar 4.10, subjek menuliskan beberapa 
rumus yang akan digunakannya dalam 
memecahkan masalah pada soal nomor 2, 
rumus tersebut telah dipikirkan untuk 
 



































memungkinkannya mendapatkan jawaban dari 
soal nomor 2. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
      Subjek D2 pada saat melakukan tahapan 
yang terakhir yaitu melihat kembali rencana 
pemecahan masalah merasa kurang yakin 
dengan cara yang digunakan. Utamanya pada 
bagian mana yang harus menggunakan operasi 
pengurangan. Apakah jumlah yang suka 
keduanya atau yang tidak suka keduanya. Hal 
tersebut dapat dilihat dalam kutipan wawancara 
berikut: 
PD2.2.23 : Apakah kamu meyakini 
jawabanmu ini sepenuhnya 
benar? 
D2.2.23 : Saya kurang yakin bu. 
PD2.2.24 : Mengapa demikian? 
D2.2.24 : Saya ragu bu, pada bagian yang 
dikurang itu, seharusnya 
dipergunakan untuk jumlah yang 
suka keduanya atau yang tidak 
suka keduanya. Tapi, akhirnya 
saya pilih yang tidak suka, karena 
biasanya kalau tidak itu ya negatif 
gitu bu. Eh ga tau bu, pokoknya 
kayak gitu, hehe. 
 



































Dari kutipan wawancara tersebut, dapat 
dilihat bahwa subjek masih kurang yakin 
dengan cara yang telah dipilih. Hal itu 
dikarenakan subjek lupa jumlah mana yang 
harus digunakan pada setiap operasi. Berpikir 
intuitif subjek terlihat pada poin D2.2.24. 
b. Analisis Data Subjek D2 
Berdasarkan paparan data hasil tes pemecahan 
masalah materi peluang dan wawancara, berikut 
analisis data berpikir intuitif subjek D2 pada tahap 
pemecahan masalah menurut Polya: 
1) Memahami masalah 
      Subjek D2 menyatakan bahwa subjek 
pernah mempelajari permasalahan seperti sioal 
nomor 1 maupun 2, meskipun terlihat kurang 
yakin. Namun, subjek mampu memahami 
masalah dan menyebutkan informasi yang 
diketahui dalam soal, baik soal nomor 1 
maupun soal nomor 2. Hal tersebut dalam 
kutipan wawancara  D2.1.2, D2.1.3 dan D2.1.4 
 



































untuk soal nomor 1, dan kutipan wawancara 
D2.2.16 pada soal nomor 2. Selain itu, subjek 
juga menyatakan kesulitan yang dialaminya 
ketika menyelesaikan soal. Hal tersebut 
ditunjukkan pada kutipan wawancara D2.1.5 
pada masalah soal nomor 1, dan kutipan D2.2.17 
pada soal nomor 2.  
      Subjek D2 menyatakan bahwa subjek 
mendapatkan pemahamannya terkait 
penyelesaian soal nomor 1 dengan melihat di 
internet. Sekilas subjek terlihat mampu 
menjelaskan dengan baik terkait informasi 
yang diketahui dalam soal seperti dalam 
kutipan wawancara D2.1.2, D2.1.3 dan D2.1.4. 
Namun, seperti yang dinyatakan oleh subjek, 
bahwa subjek mendapatkan pemahaman terkait 
penyelesaian soal melalui internet, sehingga 
subjek salah memahami terkait apa yang 
ditanyakan dan apa yang dicari, meskipun 
 



































jawaban benar. Hal tersebut dapat dilihat pada 
hasil jawaban siswa pada gambar 4.7.  
      Subjek memahami permasalahan dengan 
menerapkan rumus yang pernah dipelajarinya 
dalam menyelesaikan soal nomor 2. Dalam 
menyelesaikan soal nomor 2, subjek 
menggunakan kemampuannya sendiri dan 
tidak melihat internet seperti soal nomor 1.  
      Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam memahami masalah 
subjek D2 menggunakan intuisi afirmatori, 
karena subjek mendapatkan pemahaman secara 
langsung melalui internet tanpa melalui 
pembuktian untuk soal nomor 1 serta 
memperkirakan kebenaran suatu pernyataan 
berdasarkan pengalaman yang telah dilakukan 
pada soal nomor 2. 
2) Merencanakan pemecahan masalah 
      Berdasarkan deskripsi data, subjek D2 
merencanakan pemecahan masalah dengan 
 



































melihat langkah penyelesaian pada soal serupa 
di internet pada soal nomor 1. Subjek merasa 
bingung untuk menemukan rencana 
pemecahan masalah, seperti yang tertera pada 
kutipan wawancara D2.6. Kemudian, subjek 
berencana menyelesaikan soal dengan rumus 
peluang berdasarkan informasi yang diperoleh 
dalam soal yang ditunjukkan dalam kutipan 
wawancara D2.1.7. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
subjek D2 dalam merencanakan pemecahan 
masalah pada soal nomor 1 menggunakan 
intuisi afirmatori. Hal tersebut dikarenakan 
subjek tidak berpikir secara mandiri dalam 
menyelesaikan soal. Subjek langsung 
menuliskan rumus yang menurutnya benar 
tanpa memastikan kebenarannya terlebih 
dahulu. 
      Berdasarkan deskripsi data subjek D2 pada 
soal nomor 2 terkait perencanaan pemecahan 
 



































masalah, dapat dilihat bahwa subjek 
merencanakan pemecahan masalah 
berdasarkan pengalaman yang subjek peroleh 
dalam menyelesaikan soal serupa. Hal tersebut 
terlihat dari poin D2.2.18 dan D2.2.19. Subjek 
meyakini kebenaran dari rencana pemecahan 
masalah yang disusun melalui pengalaman 
yang pernah dilakukan sebelumnya. Sehingga,  
dapat disimpulkan bahwa dalam merencanakan 
pemecahan masalah pada soal nomor 2, subjek 
D2 menggunakan intuisi afirmatori, karena 
subjek mampu menemukan rencana 
pemecahan masalah melalui pengalaman yang 
dilakukan. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data subjek D2 pada 
soal nomor 1, subjek terlihat telah menerapkan 
pemecahan masalah berdasarkan apa yang 
direncanakan sesuai dengan apa yang telah 
disebutkan subjek pada wawancara poin D2.1.9, 
 



































D2.1.10, D2.1.11 dan D2.1.12. Subjek mencoba 
mencari banyaknya seluruh lemparan, 
menggunakan rumus peluang. Selanjutnya 
menentukan nilai 𝑥 yang masih terdapat dalam 
tabel. Namun, apa yang dilakukan oleh subjek 
dalam memecahkan masalah tidak sesuai 
dengan apa yang subjek tulis dalam bagian 
“ditanya”. Subjek menyatakan bahwa dirinya 
mengalami kebingungan. Hal tersebut sangat 
wajar dikarenakan subjek tidak merencanakan 
pemecahan masalah secara mandiri, sehingga 
dalam melakukan rencana pemecahan masalah 
pun mengalami kebingungan.  
Berdasarkan deskripsi data subjek D2 pada 
soal nomor 2, subjek langsung melakukan 
perhitungan setelah menuliskan rumus seperti 
yang telah direncanakan dalam rencana 
pemecahan masalah. Proses tersebut terlihat 
dari kutipan wawancara D2.2.20, D2.2.21 dan 
D2.2.22. Subjek D2 melakukan perhitungan 
 



































menggunakan operasi bilangan dengan 
susunan (+, -, +). Tanda (–) digunakan untuk 
menghitung bagian yang tidak suka kedua hal 
yang disebutkan dalam soal. Subjek  
menggunakan rumus tersebut berdasarkan 
pengalaman yang diperoleh melalui pengajaran 
guru matematika.  
Berdasarkan pemaparan tersebut, subjek 
menggunakan intuisi afirmatori dalam 
melakukan pemecahan masalah pada soal 
nomor 1. Hal tersebut dikarenakan subjek 
menerima suatu pernyataan langsung tanpa 
melalui pembuktian (dalam hal ini ketika 
menyelesaikan soal dengan menyontek), 
beranggapan bahwa suatu pernyataan pasti 
benar meskipun tidak ada pendukung eksternal 
dan memperkirakan kebenaran suatu 
pernyataan berdasarkan pengalaman yang telah 
dilakukan. 
 



































Subjek menggunakan intuisi antisipatori 
pada soal nomor 2, karena subjek melakukan 
perhitungan yang memerlukan suatu usaha 
untuk memunculkan sebuah jawaban, hal 
tersebut terlihat dari poin D2.21. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data D2 pada tahap 
melihat kembali rencana pemecahan masalah 
pada soal nomor 1 yang telah diberikan, terlihat 
bahwa subjek hanya melihat sekilas terhadap 
hasil perhitungan yang telah benar sesuai 
dengan rumus yang digunakan. Seperti yang 
tertera pada poin D2.1.14. Subjek merasa yakin 
karena telah mengerjakan sesuai rumus yang 
diperoleh melalui internet. Sedangkan pada 
soal nomor 2, subjek merasa kurang yakin 
dengan jawabannya, dikarenakan subjek 
merasa ragu dalam proses substitusi nilai yang 
diketahui pada rumus yang telah direncanakan 
 



































untuk digunakan. Hal tersebut dapat dilihat 
pada kutipan wawancara D2.2.24. 
Berdasarkan pemaparan yang telah 
dijelaskan, dalam melihat kembali rencana 
pemecahan masalah, subjek menggunakan 
intuisi afirmatori dalam melihat kembali 
pemecahan masalah baik pada nomor 1 
maupun nomor 2. Pada soal nomor 1, subjek 
langsung meyakini kebenaran jawabannya 
tanpa melakukan pembuktian mandiri. 
Sedangkan pada soal nomor 2, meskipun 
subjek merasa kurang yakin terhadap 
jawabannya, subjek membuat kesimpulannya 
sendiri terkait pemecahan masalah yang 
dilakukan. Subjek memaksakan suatu 
pernyataan dan meyakini kebenarannya tanpa 
adanya pernyataan pendukung yang logis.  
Berdasarkan deskripsi dan analisis data subjek 
D1 dan D2 terlihat bahwa masing-masing subjek 
memiliki perbedaan terkait tipe intuisi yang 
 



































digunakan. Untuk mengetahui perbedaan tipe 
intuisi dari masing-masing subjek, maka berikut 
disajikan tabel tipe intuisi subjek bertipe 
skepribadian dominance dalam pemecahan masalah 
matematika. 
Tabel 4.1 
Tipe Berpikir Intuitif Subjek Dominance 




























































































































































































































































































































































































































































































































































































































C. Deskripsi dan Analisis Data Berpikir Intuitif Siswa dengan 
Tipe Kepribadian Influence dalam Pemecahan Masalah 
Matematika 
1. Subjek I1 
a. Deskripsi Data Subjek I1 
      Subjek I1 diberikan soal tes pemecahan masalah 
berupa soal cerita tentang materi peluang. Melihat 
hasil jawaban subjek I1, dilakukan wawancara 
untuk mengungkap berpikir intuitif subjek I1 dalam 
memecahkan masalah matematika berdasarkan 
langkah-langkah penyelesaian masalah menurut 
Polya. Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara 
subjek I1 terkait berpikir intuitif dalam memecahkan 
masalah matematika berdasarkan langkah 












































Jawaban Tertulis Subjek I1 Soal Peluang Nomor 1 
 
      Pada gambar 4.11 subjek I1 menuliskan 
keterangan peluang empirik untuk informasi 
yang diketahui. Berikut ditampilkan kutipan 
wawancara agar dapat mengetahui lebih dalam 
mengenai berpikir intuitif subjek I1 dalam 
memahami masalah: 
PI1.1.1 : Kamu merasa pernah 
mengerjakan soal kayak gini? 
I1.1.1 : Dulu bu, kelas 8. 
PI1.1.2 : Informasi apa yang bisa kamu 
dapat dari soal di atas? 
I1.1.1.2 : Peluang empirik 
PI1.1.3 : Peluang empirik apa? 
I1.1.3 : Peluang empirik sisi angka dan 
bilangan 6 yang muncul bu  
PI1.1.4 : Oke itu informasi yang kamu 
dapat, selanjutnya yang menjadi 
pertanyaan dari soal tersebut apa? 
I1.1.4 : Banyak kejadian munculnya sisi 
angka dan bilangan 2, dan juga 
peluang empirik kejadian 
munculnya sisi gambar dan 
bilangan 2 
 



































PI1.1.5 : Apa yang menjadi kendalamu 
untuk mengerjakan soal ini? 
I1.1.5 : Nyari 𝑥. 
PI1.1.6 : Kok bisa tau kamu kalau 𝑥 nya 
yang dicari? 
I1.1.6 : Tau aja bu dari soal 
      Dari kutipan wawancara di atas, dapat 
dilihat bahwa subjek I1 menemukan masalah 
yang dianggapnya sulit pada poin I1.1.5 yaitu 
subjek mencari variabel 𝑥 dalam soal. Ketika 
diberi pertanyaan pada poin PI1.6 subjek 
langsung dapat menemukan masalahnya 
setelah membaca dari soal seperti yang terlihat 
pada poin I1.1.6. Dari poin I1.1.5 dan I1.1.6, dapat 
dilihat bahwa subjek melakukan pemikiran 
intuitif. Selain itu diperkuat dengan gambar 
4.11, pada aspek yang diketahui subjek tidak 
melanjutkan peluang empirik yang dapat 
dijadikan petunjuk pemecahan masalah, hal 
tersebut menandakan bahwa subjek bimbang 
dalam menuliskan informasi, kebimbangan 
tersebut menandakan adanya suatu aktivitas 
 



































berpikir secara intuitif yang sedang 
dilakukannya. 
2) Merencanakan pemecahan masalah 
      Tahap penyusunan rencana pemecahan 
masalah subjek I1, bertujuan agar subjek dapat 
mengaitkan informasi yang telah diketahui 
dengan pertanyaan untuk memperoleh rencana 
pemecahan masalah. Berikut adalah kutipan 
wawancara untuk mendapatkan data subjek 
dalam merencanakan pemecahan masalah: 
PI1.1.7 : Gimana caranya kamu ngerjain 
soal di atas? 
I1.1.7 : Cari 𝑥 nya dulu 
PI1.1.8 : Setelah itu, kamu kerjakan 
bagaimana lagi? 
I1.1.8 : Kalau 𝑥 nya udah nemu, nanti 
dimasukkin ke rumus. 
PI1.1.9 : Rumus apa yang kamu gunakan 
nantinya? 
I1.1.9 : Rumus peluang empirik yang ada 
di buku kelas 8 
      Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek I1 langsung menemukan rencana 
pemecahan masalah yang akan digunakan 
yakni mencari variabel 𝑥 terlebih dahulu. 
 



































Kemudian subjek menggunakan rumus 
peluang empirik yang tertera pada buku kelas 8 
miliknya untuk menyelesaikan soal yang 
diberikan. Dari poin I1.1.7 dan I1.1.8 terlihat 
bahwa subjek melakukan pemikiran intuitif. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
      Berdasarkan rencana pemecahan masalah 
sebelumnya, subjek berencana melakukan 
perhitungan. Perhitungan tersebut terlihat dari 
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Berikut adalah kutipan wawancara untuk 
mengetahui subjek I1 dalam melakukan rencana 
pemecahan masalah: 
PI1.1.10 : Bagaimana langkah awal yang 
kamu gunakan untuk 
mengerjakan soal nomor 1? 
I1.1.10 : Ini bu dicari 𝑥 nya terlebih 
dahulu. 
PI1.1.11 : Gimana cara mendapatkan nilai 
dari variabel 𝑥? 
I1.1.11 : Itu yang diketahui dimasukkan ke 
rumus. =
( )
. Nanti dikali 
silang, biar 𝑛(𝑆) nya ketemu 
PI1.1.12 : 𝑛(𝑆)  kamu cari gunanya untuk 
apa? 
I1.1.12 : Buat nyari 𝑥, yang tadi, 𝑛(𝑆)nya 
kan 27 itu disama dengankan 
dengan penjumlahan banyak 
yang muncul di tabel itu. 27 =
2 + 𝑥 + 1 + 0 + 2 + 3 + 4 +
𝑥 + 3 + 0 + 2 + 1 + 5. Nanti 
dikumpulkan jadinya 𝑥 + 3𝑥 +
20. Hasil akhirnya ketemu 𝑥 = 2 
PI1.1.13 : Setelah itu udah selesai? 
I1.1.13 : Belum, 𝑥 nya sudah ketemu, 
dimasukkan lagi ke rumus 
peluang buat nyari peluang 
empirik muncul sisi gambar dan 
bilangan 2. 𝑃(𝐴) =
( )
( )
. Nah itu 
di tabel (G,2) yang muncul 𝑥 + 3. 




= . Ketemu  
 
 



































      Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek I1 mencari nilai dari variabel 𝑥 
menggunakan rumus peluang yag telah 
diketahui dalam soal. Selanjutnya, subjek I1 
menghitung banyak seluruh percobaan yang 
dilambangkan dengan 𝑛(𝑆). Kemudian, setelah 
mendapatkan banyaknya seluruh percobaan 
yang dilakukan, subjek menghitung nilai dari 
variabel 𝑥. Selanjutnya, subjek mengerjakan 
poin b, yakni dengan mensubstitusikan nilai 𝑥 
yang telah didapatkannya ke dalam rumus 
peluang empirik untuk menghitung peluang 
munculnya sisi gambar dan bilangan 2. Dari 
poin I1.1.11, I1.1.12, dan I1.1.13 menunjukkan subjek 
berpikir secara intuitif. Subjek berpikir secara 
intuitif juga dapat dilihat pada gambar 4.12 
terdapat coretan saat subjek berusaha 
melakukan perhitungan, hal tersebut 
membuktikan bahwa subjek berpikir keras 
untuk menemukan jawaban yang tepat. 
 



































4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
      Subjek I1 pada saat melakukan tahapan 
yang terakhir yaitu melihat kembali rencana 
pemecahan masalah tidak memerlukan waktu 
yang cukup lama. Berikut adalah kutipan 
wawancara pada tahap melihat kembali 
rencana pemecahan masalah: 
PI1.1.14 : Berdasarkan hasil jawaban yang 
kamu dapatkan ini, kamu yakin 
jika jawabanmu sudah benar? 
I1.1.14 : Yakin bu. 
PI1.1.15 : Darimana kamu tahu kalau 
jawabanmu sudah pasti benar? 
I1.1.15 : Pertama tadi udah nyari nilai 𝑥. 
Dan sudah dapat, terus sudah 
menggunakan rumus peluang 
yang ada di buku, dan dari 
hitungan saya nggak ada yang 
salah. 
 
Pada kutipan wawancara di atas, subjek I1 
meyakini bahwa jawabannya benar karena 
subjek melihat kembali pekerjaannya dari 
perhitungan yang menurutnya sudah benar. 
Subjek melakukan pemikiran intutif 
ditunjukkan pada poin I1.1.15. 
 



































Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara 
subjek I1 terkait berpikir intuitif dalam memecahkan 
masalah matematika berdasarkan langkah 
penyelesaian masalah menurut Polya pada soal 
nomor 2: 
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      Pada gambar 4.13 subjek I1 menuliskan 
keterangan 42 siswa. 27 siswa gemar menulis 
novel, 22 siswa gemar membaca novel, 15 
siswa gemar keduanya untuk informasi yang 
diketahui. Berikut ditampilkan kutipan 
wawancara agar dapat mengetahui lebih dalam 
mengenai berpikir intuitif subjek I1 dalam 
memahami masalah: 
PI1.2.16 : Kamu pernah ngerjakan soal 
kayak gini? 
 



































I1.2.16 : Lupa bu 
PI1.2.17 : Apa yang kamu ketahui dari soal 
tersebut? 
I1.2.17 : Ada 42 siswa. 27 siswa gemar 
menulis novel, 22 siswa gemar 
membaca novel, 15 siswa gemar 
keduanya  
PI1.2.18 : Setelah itu apa yang menjadi 
masalah pada soal tersebut? 
I1.2.18 : Banyak siswa yang tidak gemar 
keduanya belum tahu jumlahnya. 
 
      Dari kutipan wawancara di atas, dapat 
dilihat bahwa subjek I1 menemukan masalah 
pada poin I1.2.18 yaitu siswa yang tidak gemar 
keduanya belum ditemukan. Dari poin tersebut 
menunjukkan bahwa subjek sedang berpikir 
intuitif. Selain itu pemikiran intuitif subjek juga 
dapat dilihat dari cara subjek menuliskan 
informasi yang terdapat dalam soal seperti pada 
gambar 4.8, tidak terdapat coretan yang 
mengindikasikan bahwa subjek telah berpikir 
bahwa apa yang dituliskannya tepat. 
2) Merencanakan pemecahan masalah 
      Tahap penyusunan rencana pemecahan 
masalah subjek I1, bertujuan agar subjek dapat 
 



































mengaitkan informasi yang telah diketahui 
dengan pertanyaan untuk memperoleh rencana 
pemecahan masalah. Berikut adalah kutipan 
wawancara untuk mendapatkan data subjek 
dalam merencanakan pemecahan masalah: 
PI1.2.19 : Bagaimana cara kamu 
mendapatkan rencana pemecahan 
masalah dari  soal di atas? 
I1.2.19 : Nyari banyak siswa yang nggak 
gemar keduanya.  
PI1.2.20 : Darimana kamu tahu harus 
mencari itu dulu? 
I1.2.20 : Dari soal bu. 
      Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
pada poin I1.2.19 subjek I1 menemukan rencana 
pemecahan masalah yaitu dengan mencari 
banyaknya siswa yang tidak gemar keduanya, 
dan dari poin tersebut menunjukkan bahwa 
subjek sedang berpikir intuitif. Subjek 
langsung menemukan rencana pemecahan 
masalah setelah membaca dari soal. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
      Berdasarkan rencana pemecahan masalah 
sebelumnya, subjek berencana melakukan 
 



































perhitungan. Perhitungan tersebut terlihat dari 
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Berikut adalah kutipan wawancara untuk 
mengetahui subjek I1 dalam melakukan rencana 
pemecahan masalah: 
PI1.2.21 : Bagaimana langkah awal kamu 
menyelesaikan soal nomor 2? 
I1.2.21 : Dicari banyak siswa yang tidak 
gemar keduanya. 42 = 27 +
22 − 15 + banyak siswa yang 
tidak gemar keduanya. Nanti 
hasil akhirnya siswa yang nggak 
gemar keduanya ada 8 
PI1.2.22 : Terus itu kenapa kok dicoret? 
Memang salah ya? 
I1.2.22 : Iya bu tadi salah operasi 
hitungnya. 
PI1.2.23 : Lalu, selanjutnya yang kamu 
kerjakan? 
 



































I1.2.23 : 8 orang tadi dimasukkan ke 
rumus peluang. Jadinya, 
peluangnya adalah =  
 
      Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek I1 mencari banyak siswa yang tidak 
gemar keduanya. Pada saat mengerjakan, 
subjek merasa bimbang dengan rumus awal 
yang digunakan. Kemudian, subjek mencoba 
menghitung kembali. Pada poin I1.2.23 subjek 
memberikan keterangan bahwa subjek salah 
dalam menentukan operasi hitung pada rumus 
yang digunakannya, sehingga terdapat coretan. 
Coretan tersebut dapat dilihat dari gambar 4.14, 
operasi hitung yang digunakan subjek tidak 
tepat, hal tersebut menandakan bahwa subjek 
kebingungan dan berusaha mengupayakan 
untuk mendapatkan jawaban yang benar 
dengan menggunakan cara yang menurutnya 
tepat. Sehingga subjek melakukan pemikiran 
intuitif, diperkuat kembali dengan adanya 
 



































cuplikan wawancara pada  poin I1.21, I1.2.22, dan 
I1.2.23.. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
      Subjek I1 pada saat melakukan tahapan 
yang terakhir yaitu melihat kembali rencana 
pemecahan masalah tidak memerlukan waktu 
yang cukup banyak. Berikut adalah kutipan 
wawancara pada tahap melihat kembali 
rencana pemecahan masalah: 
P1.2.24 : Sudah yakin dengan jawabanmu 
ini? 
I1.2.24 : Yakin bu. 
P1.2.25 : Darimana kamu yakin, tadi kan 
katamu sempat salah? 
I1.2.25 : Sudah masuk akal bu banyak 
siswa yang tidak gemar 
keduanya. Tadi setelah tak lihat  
dan tak hitung lagi, kayaknya 
sudah benar. 
 
      Dari kutipan wawancara di atas subjek 
meyakini bahwa jawabannya benar 
berdasarkan perhitungan kembali yang 
dilakukannya pada saat melihat kembali 
jawabannya. Pada poin I1.2.25 menunjukkan 
bahwa subjek berpikir secara intuitif. 
 



































b. Analisis Data Subjek I1 
Berdasarkan paparan data hasil tes pemecahan 
masalah materi peluang dan wawancara berikut 
analisis data berpikir intuitif subjek I1 pada tahap 
pemecahan masalah menurut Polya: 
1) Memahami masalah 
Subjek I1 dalam memahami masalah 
berdasarkan deskripsi pada data di atas mampu 
menyebutkan bahwa subjek pernah 
mendapatkan soal serupa untuk soal nomor 1 
sedangkan untuk soal nomor 2 subjek 
mengatakan lupa jika pernah mendapatkan soal 
serupa. Subjek I1 juga mampu menyebutkan 
poin yang diketahui seperti pada kutipan I1.1.2 
dan I1.1.3 dan poin yang ditanyakan seperti pada 
kutipan I1.1.4 pada masalah soal nomor 1 dan 
menyebutkan poin yang diketahui seperti pada 
kutipan I1.2.17 dan poin yang ditanyakan seperti 
pada kutipan I1.2.18 pada masalah soal nomor 2. 
Untuk dapat memahami kedua soal tersebut, 
 



































subjek I1 langsung menemukan inti 
permasalahan dari soal, seperti yang tertera 
pada poin I1.1.6. Selain itu, hal tersebut terlihat 
dari gambar 4.11 dan gambar 4.13 yang tanpa 
coretan, menegaskan bahwa subjek paham 
dengan informasi-informasi dan masalah yang 
membutuhkan pemecahan dari kedua soal yang 
telah diberikan . 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa dalam memahami 
masalah subjek I1 menggunakan intuisi 
afirmatori, karena subjek langsung dapat 
memahami informasi dan inti permasalahan 
yang terdapat dalam soal melalui poin-poin 
yang didapatkannya dalam soal tersebut dan 
menerima secara langsung suatu pernyataan 
tanpa memerlukan usaha pembuktian.  
2) Merencanakan pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data subjek I1 
terkait rencana pemecahan masalah, pada soal 
 



































nomor 1 terlihat bahwa subjek langsung dapat 
menjelaskan apa yang hendak dilakukannya, 
seperti yang tertera pada kutipan wawancara 
I1.1.7, I1.1.8, dan I1.1.9. Subjek mendapatkan 
rencana pemecahan masalah berdasarkan poin-
poin yang telah diketahui, kemudian subjek 
menentukan rencana pemecahan masalah yang 
diperolehnya. 
Deskripsi data subjek I1 pada soal nomor 2 
terkait perencanaan pemecahan masalah dapat 
langsung segera ditemukannya, hal tersebut 
terlihat dari poin I1.2.19 subjek I1 menemukan 
rencana pemecahan masalah dengan mencari 
banyak siswa yang tidak gemar keduanya. 
Subjek I1 langsung mendapatkan rencana 
pemecahan masalah yang subjek pahami 
setelah satu kali membaca soal yang telah 
diberikan seperti yang tertera pada poin I1.2.20. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek I1 dalam 
 



































merencanakan pemecahan masalah pada soal 
nomor 1 dan soal nomor 2, subjek 
menggunakan intuisi afirmatori karena subjek 
mampu menemukan rencana pemecahan 
masalah tanpa perlu melakukan usaha yang 
keras dan dalam satu kali bacaan subjek mampu 
menemukan rencana pemecahan masalah. Hal 
tersebut didukung dengan adanya indikator 
berpikir intuitif tipe afirmatori yakni subjek 
menulis rencana pemecahan masalah secara 
langsung berdasarkan petunjuk sekilas yang 
tertera dalam soal tanpa memikirkan kembali 
kebenaran dari rencana pemecahan masalah 
tersebut. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data subjek I1 pada 
soal nomor 1, terlihat pada tahap ini subjek 
langsung melakukan rencana pemecahan 
masalah dengan mencari nilai dari variabel 𝑥 
terlebih dahulu. Selanjutnya, setelah 
 



































menemukan nilai dari variabel 𝑥, subjek 
kemudian mensubstitusikannya ke rumus 
peluang. 
Sehingga dapat disimpulkan, pada tahap 
melakukan rencana pemecahan masalah pada 
soal nomor 1, subjek menggunakan intuisi 
antisipatori, karena subjek melakukan 
serangkaian perhitungan untuk mendapatkan 
penyelesaian dan menemukan jawaban yang 
tepat pada soal nomor 1. 
Berdasarkan deskripsi data subjek I1 pada 
soal nomor 2, subjek melakukan perhitungan 
seperti pada gambar 4.14. tetapi saat 
melakukan perhitungan, subjek menemukan 
kendala. Hal tersebut terlihat dari beberapa 
coretan perhitungan yang terdapat pada gambar 
4.14. selain itu, subjek menyebutkan pada poin 
I1.22 bahwa subjek melakukan kesalahan pada 
saat menentukan operasi hitung pada rumus 
yang digunakannya. Setelah subjek merasa 
 



































bahwa rumus tersebut sudah benar, kemudian 
subjek menggunakan rumus peluang, untuk 
menemukan jawaban akhir dari soal nomor 2.  
Sehingga dapat disimpulkan, pada tahap 
melakukan rencana pemecahan masalah pada 
soal nomor 2, subjek menggunakan intuisi 
antisipatori, karena subjek melakukan trial and 
error pada saat melakukan perhitungan dan 
subjek melakukan usaha yang keras untuk 
menemukan rencana pemecahan masalah yang 
benar. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data I1 pada tahap 
melihat kembali rencana pemecahan masalah 
pada kedua soal yang telah diberikan, subjek 
menggunakan intuisi antisipatori. Hal tersebut 
terlihat dari cara subjek memeriksa jawabannya 
kembali dan melakukan perhitungan ulang 
berdasarkan langkah penyelesaian dan hasil 
 



































perhitungan yang diperoleh yang termuat pada 
poin I1.1.15 untuk soal nomor 1. 
Untuk soal nomor 2 hal tersebut terlihat 
dalam poin I1.2.25 yang menyatakan bahwa hasil 
perhitungannya sudah masuk akal serta 






 Jawaban Tertulis Subjek I1 Pada Soal 
Nomor 2 
 
      Berdasarkan gambar 4.15, subjek berusaha 
memikirkan jawaban yang rasional dan dapat 
diterima olehnya. Subjek mencoba beberapa 
perhitungan, yang dapat memungkinkannya 
untuk menghasilkan jawaban yang benar. 
Sehingga pada soal nomor 2, subjek 
menggunakan intuisi antisipatori. 
 
 



































2. Subjek I2 
a. Deskripsi Data Subjek I2 
      Subjek I2 diberikan soal tes pemecahan masalah 
berupa soal cerita tentang materi peluang. Melihat 
hasil jawaban subjek I2, dilakukan wawancara untuk 
mengungkap berpikir intuitif subjek I2 dalam 
memecahkan masalah matematika berdasarkan 
langkah-langkah penyelesaian masalah menurut 
Polya. Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara 
subjek I2 terkait berpikir intuitif dalam memecahkan 
masalah matematika berdasarkan langkah 
penyelesaian masalah menurut Polya       
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      Pada gambar 4.16 subjek I2 menuliskan 
keterangan peluang empirik kejadian 
 



































munculnya sisi angka dan bilangan 6 adalah  
untuk informasi yang diketahui. Berikut 
ditampilkan kutipan wawancara agar dapat 
mengetahui lebih dalam mengenai berpikir 
intuitif subjek I2 dalam memahami masalah: 
PI2.1.1 :  Dulu pernah gak kamu ngerjain 
soal seperti ini? 
I2.1.1 :   Hehehe saya lupa, pernahnya itu 
ngelihat soal begini. 
PI2.1.2 :  Kapan kamu pernah melihat soal 
seperti ini? 
I2.1.2    :  Kemaren bu, waktu diberitahu 
kalau ibu mau penelitian       
materi peluang, langsung deh 
lihat di internet. 
PI2.1.3   :  Oke, terus dari soal nomor 1 itu, 
apa informasi yang dapat kamu 
ketahui? 
I2.1.3     :  Peluang empirik kejadian 
munculnya sisi angka dan 
bilangan 6 adalah   
PI2.1.4 :  Terus, poin apa yang ditanyakan 
dalam soal? 
I2.1.4    :  Yang nomor 1 a itu banyak 
kejadian munculnya sisi angka 
dan bilangan 2, yang nomor 1 b 
itu peluang empirik kejadian 
munculnya sisi gambar dan 
bilangan 2 
PI2.1.5 :  Kamu bisa menentukan informasi 
yang diketahui itu darimana? 
I2.1.5 :  Dari soal, kan itu ada 
keterangannya bu. 
 



































PI2.1.6  :  Terus apa yang menurutmu susah 
jika kamu mengerjakan soal ini? 
I2.1.6     :  Belum tahu bu, kan belum coba 
saya kerjakan 
. 
      Dari kutipan wawancara di atas, dapat 
dilihat bahwa subjek I2 dapat mengemukakan 
informasi yang diketahui setelah subjek 
membaca soal yang telah diberikan. Subjek 
juga dapat mengemukakan poin-poin yang 
ditanyakan dalam soal. Tetapi, subjek belum 
menemui kendala atau kesulitan karena belum 
mencoba mengerjakan soal tersebut. Pada poin 
I2.1.3 dan I2.1.4 subjek melakukan pemikiran 
intuitif, selain itu diperkuat dengan gambar 
4.16 pada aspek diketahui terdapat coretan di 
akhir penulisan, hal tersebut membuktikan 
subjek merasa bimbang dalam menuliskan 
informasi yang tepat.. 
2) Merencanakan pemecahan masalah 
      Tahap penyusunan rencana pemecahan 
masalah subjek I2, bertujuan agar subjek dapat 
mengaitkan informasi yang telah diketahui 
 



































dengan pertanyaan untuk memperoleh rencana 
pemecahan masalah. Berikut adalah kutipan 
wawancara untuk mendapatkan data subjek 
dalam merencanakan pemecahan masalah: 
PI2.1.7 :  Gimana sudah menemukan cara 
menyelesaikan soal di atas? 
I2.1.7 :  Masih nebak-nebak bu 
PI2.1.8 :  Memangnya gimana sih, tebakan 
yang ada dipikranmu? 
I2.1.8   :  Itu kan yang diketahui peluang 
empiriknya sisi angka dan 
bilangan 6, nah sedangkan yang 
ditanya banyak munculnya sisi 
angka dan bilangan 2. Itu saya 
bingung bu. 
PI2.1.9 :  Bingungnya kenapa? 
I2.1.9   :  Di tabel kan (𝐴, 2) itu 𝑥, berarti 
saya harus nyari 𝑥. Itu gimana 
caranya bu, rumusnya apa? 
PI2.1.10 :  Kamu sudah tahu kan rumus 
peluang empirik? 
I2.1.10 :  Iya bu sudah tahu 
PI2.1.11 :  Sudah tahu juga kan poin yang 
diketahui? 
I2.1.11   :  Iya sudah tahu, oh berarti itu saya 
coba dulu ya dimasukkan ke 
rumus peluang empirik. Oke Bu, 
saya coba. 
 
      Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek I2 terlihat kebingungan dalam menyusun 
rencana pemecahan masalah. Subjek bingung 
dalam menentukan langkah awal yang hendak 
 



































subjek kerjakan. Kemudian setelah subjek 
diberikan beberapa petunjuk, subjek berhasil 
memperoleh sedikit gambaran atau rencana 
yng hendak subjek lakukan untuk memecahkan 
soal nomor 1 yang diberikan. Pada poin I2.1.8 
dan I2.1.9 menunjukkan subjek melakukan 
pemikiran secara intuitif. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
      Berdasarkan rencana pemecahan masalah 
sebelumnya, subjek mencoba melakukan 
perhitungan. Perhitungan tersebut terlihat dari 

























































Jawaban Tertulis Subjek I2 Soal Peluang Nomor 2 
 
      Berikut adalah kutipan wawancara untuk 
mengetahui subjek I2 dalam melakukan rencana 
pemecahan masalah: 
PI2.1.12 :  Bagaimana sudah terbentuk 
penyelesaian dari soal nomor 1? 
I2.1.12  :  Iya bu, tadi masuk ke rumus 
peluang empirik, dihitung dulu 
kan banyaknya seluruh kejadian. 
Soalnya kan itu yang kosong, 
yang masih belum ada 
PI2.1.13 :  Itu selanjutnya terus bagaimana 
kok 9 dicoret sama 3 hasilnya 27? 
I2.1.13   :  Itu tadi saya salah ngitung, saya 
lupa kalau itu pakai perkalian 
silang. 27 itu hasil dari 9 dikali 3, 
itu 𝑛(𝑆)  nya bu 
PI2.1.14 :  Selanjutnya, kamu hitung 
bagaimana lagi untuk mencari 𝑥? 
I2.1.14   :  27 itu dihitung, disama 
dengankan dengan total banyak 
kejadian yang ada di tabel bu. 
 



































Jadi 27 = 23 + 𝑥 + 𝑥. 27 =
23 + 2𝑥. 27 − 23 = 2𝑥. 4 = 2𝑥. 
𝑥 = = 2 
PI2.1.15 :  Sekarang sudah ketemu ya yang 
nomor 1 a terus yang nomor 1 b 
bagaimana? 
       I2.1.15   :  Kan yang ditanyakan peluang 
empirik munculnya sisi gambar 
dan bilangan 2. (𝐺, 2) itu di tabel 
𝑥 + 3.  𝑥 nya sudah ketemu itu 2. 
𝑃(𝑎) =
( )
= =  
 
      Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek I2 memulai langkah dengan mencari 
banyak seluruh kejadian pelemparan uang 
logam dan dadu, hal tersebut dikemukakan 
dalam poin I2.1.12, subjek menggunakan rumus 
peluang empirik, dan mensubstitusikan 
peluang empirik kejadian munculnya sisi angka 
dan bilangan 6 yang telah diketahui ke dalam 
rumus sehingga subjek dapat menemukan 
banyak seluruh pelemparan uang dan dadu 
yang terjadi atau 𝑛(𝑆). Selanjutnya, subjek 
mencari nilai dari variabel 𝑥, dengan 
menjumlahkan banyak seluruh kejadian yang 
terdapat dalam tabel yang disama dengankan 
 



































dengan 𝑛(𝑆). Setelah mendapatkan pemecahan 
masalah dan menemukan jawaban nomor 1 
poin a, subjek selanjutnya menghitung peluang 
empirik munculnya sisi gambar dan bilangan 2 
dengan rumus peluang empirik untuk 
mendapatkan jawaban nomor 1 poin b. Poin 
yang menandakan bahwa subjek berpikir 
secara intuitif yakni pada poin I2.1.12, I2.1.13, 
I2.1.14 dan I2.1.15. Pemikiran intuitif juga terlihat 
dari gambar 4.17 dan gambar 4.18, subjek 
beberapa kali terlihat salah melakukan 
perhitungan sehingga terdapat coretan, hal 
tersebut menandakan adanya suatu pemikiran 
karena subjek berusaha keras untuk 
menemukan jawaban yang tepat. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
      Subjek I2 pada saat melakukan tahapan 
yang terakhir yaitu melihat kembali rencana 
pemecahan masalah tidak memerlukan waktu 
yang cukup banyak. Berikut adalah kutipan 
 



































wawancara pada tahap melihat kembali 
rencana pemecahan masalah: 
PI2.1.16 :  Kamu telah menyelesaikan soal 
yang ibu berikan, sekarang ibu 
tanya, apakah kamu sudah yakin 
dengan jawaban yang kamu 
hasilkan? 
I2.1.16 :  Insyaa Allah bu. 
PI2.1.17 :  Bagaimana kamu tahu, jika 
perhitunganmu itu sudah 
menghasil kan jawaban yang 
benar? 
I2.1.17   :  Begini bu, tadi sudah saya teliti 
lagi bagian yang saya coret-coret 
yang saya salah hitung, itu 
memang sudah benar pakai 
perkalian silang, terus rumus 
yang digunakan juga sudah tepat, 
hitung-hitungan saya juga sudah 
benar. 
 
      Pada kutipan wawancara di atas, subjek I2 
meyakini bahwa jawabannya benar karena subjek 
meneliti kembali pekerjaannya dari perhitungan 
salah coret, kemudian memastikan operasi hitung 
yang digunakan sudah tepat dan rumus yang 
digunakan telah sesuai maka subjek menyimpulkan 
pemecahan masalah dan jawaban yang dihasilkan 
sudah benar. Pemikiran intuitif subjek ditunjukkan 
pada poin I2.1.17.  
 



































Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara 
subjek I2 terkait berpikir intuitif dalam memecahkan 
masalah matematika berdasarkan langkah 
penyelesaian masalah menurut Polya pada soal 
nomor 2: 





Jawaban Tertulis Subjek I2 Soal Peluang Nomor 2 
 
      Pada gambar 4.19 subjek I2 menuliskan 
keterangan 𝑛(𝑆) = 42 siswa. 𝐴 = jumlah siswa 
yang gemar menulis novel, 𝐵 = jumlah siswa 
yang gemar membaca novel orang lain, dan 15 
siswa gemar keduanya yang dilambangkan 
dengan (𝐴 ∩ 𝐵) untuk informasi yang 
diketahui. Berikut akan ditampilkan kutipan 
wawancara agar dapat mengetahui lebih dalam 
 



































mengenai berpikir intuitif subjek I2 dalam 
memahami masalah: 
PI2.2.18 :  Pernah ngerjain soal begini? 
I2.2.18   :  Kemarin bu, nyoba soal yang ada 
di internet, mirip banget kayak 
begini. Ada cara ngerjainnya 
juga. 
PI2.2.19 :  Apa yang kamu ketahui dari soal 
tersebut? 
I2.2.19  :  𝑛(𝑆) = 42 siswa. Jumlah siswa 
yang gemar menulis novel, 
jumlah siswa yang gemar 
membaca novel orang lain dan 
jumlah siswa yang gemar 
keduanya.  
PI2.2.20 :  Oke, terus yang ditanyakan pada 
soal tersebut? 
I2.2.20  :  Banyak siswa yang tidak gemar 
keduanya yang lambangnya 
kalau di internet dalam kurung A 
terus kayak U terbalik terus B 
tutup kurung pangkat C kecil. 
PI2.2.21 :  Oh yang ditulis kayak begini 
𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) . Terus kesulitan apa 
yang kira-kira akan kamu hadapi 
waktu ngerjain soal ini? 
I2.2.21   :  Untuk nemu peluang banyak 
siswa yang tidak gemar keduanya 
kan harus dicari dulu jumlah 
siswa yang tidak gemar keduanya 
bu. 
 
      Dari kutipan wawancara di atas, dapat 
dilihat bahwa subjek I2 dapat mengemukakan 
poin yang diketahui dan poin yang ditanyakan 
 



































secara jelas. Subjek juga dapat memahami 
masalah dengan mengemukakan akar dari 
permasalahan pada soal nomor 2 yang terlihat 
pada poin I2.2.20. Pemikiran intuitif subjek 
terlihat pada poin I2.2.19, I2.2.20, dan I2.2.21, selain 
pada cuplikan wawancara, juga dapat dilihat 
dari gambar 4.19, terdapat coretan saat subjek 
menuliskan informasi yang diketahui, hal 
tersebut mengartikan subjek sedang berpikir 
informasi yang tepat yang harus dituliskannya. 
2) Merencanakan pemecahan masalah 
      Tahap penyusunan rencana pemecahan 
masalah subjek I2, bertujuan agar subjek dapat 
mengaitkan informasi yang telah diketahui 
dengan pertanyaan untuk memperoleh rencana 
pemecahan masalah. Berikut adalah kutipan 
wawancara untuk mendapatkan data subjek 
dalam merencanakan pemecahan masalah: 
PI2.2.22 : Apakah sudah tersusun rancangan 
atau caramu menyelesaikan soal 
tersebut? 
 



































I2.2.22  :  Sudah bu, saya harus nyari 
jumlah siswa yang tidak gemar 
keduanya dulu .  
PI2.2.23 :  Setelah itu? 
I2.2.23 :  Terus kalau sudah ketemu, 
dimasukkan ke rumus peluang 
empirik. 
 
      Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek I2 menemukan rencana pemecahan 
masalah yaitu dengan mencari banyaknya 
siswa yang tidak gemar keduanya. Selanjutnya, 
subjek akan menggunakan rumus peluang 
empirik untuk mendapatkan jawaban dari soal 
nomor 2. Subjek langsung menemukan rencana 
pemecahan masalah karena pada tahap 
memahami masalah, subjek mengemukakan 
pernah mendapatkan dan mengerjakan soal 
yang serupa dan mengikuti langkah-langkah 
mengerjakan soal tersebut yang terdapat di 
internet seperti pada poin I2.2.18. Subjek berpikir 
secara intuitif ditunjukkan pada poin I2.2.22 dan 
I2.2.23. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
 



































      Berdasarkan rencana pemecahan masalah 
sebelumnya, subjek mencoba melakukan 











Jawaban Tertulis Subjek I2 Soal Peluang Nomor 2 
 
Berikut adalah kutipan wawancara untuk 
mengetahui subjek I2 dalam melakukan rencana 
pemecahan masalah: 
PI2.2.24 :  Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan soal nomor 2? 
I2.2.24   :  Pakai rumus ini bu 𝑛(𝑆) =
𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐵) − 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) +
𝑛(𝐴 ∪ 𝐵)  buat nyari jumlah 
siswa yang tidak gemar 
keduanya. Hasilnya adalah 8 
siswa 
PI2.2.25 :  Setelah itu? 
 



































I2.2.25  :  Ya langsung dimasukkan ke 
rumus peluang empirik bu, kan 
sudah ketemu. 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek I2 menggunakan rumus . (𝑆) = 𝑛(𝐴) +
𝑛(𝐵) − 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) + 𝑛(𝐴 ∪ 𝐵)  untuk mencari 
banyak siswa yang tidak gemar keduanya, 
selanjutnya subjek menggunakan rumus 
peluang empirik untuk menghitung peluang 
siswa yang tidak gemar keduanya. Pada poin 
I2.2.24 dan I2.2.25 menunjukkan subjek berpikir 
secara intuitif. Subjek berpikir secara intuitif 
juga dapat dilihat dari gambar 4.20, pada saat 
menghitung terdapat coretan jawaban yang 
salah, kemudian diperbaiki. Hal tersebut 
menandakan bahwa subjek berusaha keras 
dalam berpikir untuk menemukan jawaban 
yang benar. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
      Subjek I2 pada saat melakukan tahapan 
yang terakhir yaitu melihat kembali rencana 
 



































pemecahan masalah tidak memerlukan waktu 
yang cukup banyak. Berikut adalah kutipan 
wawancara pada tahap melihat kembali 
rencana pemecahan masalah: 
PI2.2.26 :  Sudah yakin dengan jawabanmu 
ini? 
I2.2.26 :  Sudah bu. 
P2.2.27 :  Darimana kamu yakin? 
I2.2.27     :  Seperti yang kemarin saya 
kerjakan, itu kan langkah-
langkahnya sudah sesuai bu. 
 
      Dari kutipan wawancara di atas subjek 
meyakini bahwa jawabannya benar 
berdasarkan pengalamannya mengerjakan soal 
yang serupa di internet dan subjek merasa 
bahwa perhitungannya tidak ada yang salah. 
Dari poin I2.2.27 terlihat subjek berpikir secara 
intuitif. 
b. Analisis Data Subjek I2 
      Berdasarkan paparan data hasil tes pemecahan 
masalah materi peluang dan wawancara berikut 
analisis data berpikir intuitif subjek I2 pada tahap 
pemecahan masalah menurut Polya: 
 



































1) Memahami masalah 
Subjek I2 dalam memahami masalah 
berdasarkan deskripsi pada data di atas mampu 
menyebutkan bahwa subjek lupa pernah 
mengerjakan soal serupa dengan soal nomor 1 
seperti pada poin I2.1.1 sedangkan untuk soal 
nomor 2 subjek mengatakan bahwa subjek 
pernah mengerjakan soal serupa yang ada di 
internet seperti terlihat pada poin I2.2.18 . Subjek 
I2 juga mampu menyebutkan poin yang 
diketahui dan poin yang ditanyakan pada kedua 
soal tersebut.  
Untuk dapat memahami kedua soal 
tersebut, subjek I2 menggunakan intuisi 
afirmatori, karena subjek langsung dapat 
memahami informasi dan aspek yang menjadi 
pertanyaan tanpa memerlukan usaha untuk 
memastikan kembali kebenaran pernyataan 
yang diterima.  
2) Merencanakan pemecahan masalah 
 



































Berdasarkan deskripsi data subjek I2 
terkait rencana pemecahan masalah, pada soal 
nomor 1 terlihat bahwa subjek merasa 
kebingungan pada saat menjelaskan apa yang 
hendak dilakukannya, seperti yang tertera pada 
kutipan wawancara I2.7, I2.1.8, dan I2.1.9. Subjek 
merasa kesulitan untuk melakukan uji coba 
perhitungan. Subjek berusaha memuat 
gambaran cara yang hendak dilakukannya 
setelah mengingat kembali beberapa petunjuk 
yang terdapat dalam soal. 
Deskripsi data subjek I2 pada soal nomor 2 
terkait perencanaan pemecahan masalah dapat 
langsung segera ditemukannya, hal tersebut 
terlihat dari poin I2.2.22. Subjek I2 menemukan 
rencana pemecahan masalah dengan mencari 
banyak siswa yang tidak gemar keduanya 
menggunakan rumus 𝑛(𝑆) = 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐵) −
𝑛(𝐴 ∪ 𝐵) + 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) . Subjek I2 langsung 
mendapatkan rencana pemecahan masalah 
 



































yang subjek pahami karena pernah melihat soal 
serupa di internet yang didalamnya terdapat 
langkah-langkah penyelesaian. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek I2 dalam 
merencanakan pemecahan masalah pada soal 
nomor 1 menggunakan intuisi antisipatori 
karena subjek masih belum mendapatkan 
rencana pemecahan masalah, dan hanya berupa 
gambaran abstrak yang hendak dilakukannya. 
Sedangkan untuk soal nomor 2, subjek 
menggunakan intuisi afirmatori karena subjek 
mampu menemukan rencana pemecahan 
masalah tanpa perlu melakukan usaha yang 
keras. Hal tersebut didasarkan pada 
pengalaman subjek yang pernah mendapatkan 
soal serupa dan menemukan langkah 
penyelesaian tanpa membuktikan kepastian 
kebenaran dari langkah penyelesaian tersebut. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
 



































Berdasarkan deskripsi data subjek I2 pada 
soal nomor 1, subjek mencoba melakukan 
perhitungan dengan menggunakan rumus 
peluang empirik untuk mendapatkan banyak 
keseluruhan percobaan pelemparan uang logam 
dan dadu yang terjadi. Terlihat beberapa 
coretan yang menandakan bahwa subjek 
mengalami kebingungan pada saat menentukan 
operasi hitung yang sesuai seperti yang terlihat 
pada gambar 4.18. Subjek melakukan uji coba 
perhitungannya dan berhasil mendapatkan 
jawaban dari soal nomor 1. 
Sehingga dapat disimpulkan, pada tahap 
melakukan rencana pemecahan masalah pada 
soal nomor 1, subjek menggunakan intuisi 
antisipatori, karena subjek melakukan usaha 
yang keras untuk melakukan rencana 
pemecahan masalah dengan serangkaian uji 
coba yang dilakukannya. 
 



































Berdasarkan deskripsi data subjek I2 pada 
soal nomor 2, subjek Subjek menggunakan 
langkah-langkah penyelesaian seperti yang 
dilihat dan dipelajarinya di internet. Subjek 
menggunakan rumus 𝑛(𝑆) = 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐵) −
𝑛(𝐴 ∪ 𝐵) + 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵)  untuk mendapatkan 
banyak siswa yang tidak gemar menulis novel 
dan membaca novel orang lain. Selanjutnya, 
subjek menggunakan rumus peluang empirik 
untuk menghitung peluang siswa yang tidak 
gemar keduanya. Pada saat melakukan 
perhitungan, terdapat beberapa coretan seperti 
yang terlihat pada gambar 4.13.  Yang 
menandakan bahwa subjek salah dalam 
melakukan perhitungan dan berusaha 
mendapatkan jawaban yang benar.  
Sehingga dapat disimpulkan, pada tahap 
melakukan rencana pemecahan masalah pada 
soal nomor 2, subjek menggunakan intuisi 
antisipatori, karena subjek berusaha 
 



































medapatkan jawaban yang benar melalui 
serangkaian uji coba perhitungan. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data I2 pada tahap 
melihat kembali rencana pemecahan masalah 
pada kedua soal yang telah diberikan, subjek 
menggunakan intuisi konklusif. Intuisi 
konklusif terlihat dari cara subjek memeriksa 
jawabannya kembali berdasarkan langkah-
langkah penyelesaian dan perhitungan yang 
telah dilakukan. Serta melihat rumus-rumus 
yang digunakan telah sesuai. Hal tersebut 
didukung dengan adanya kutipan pada poin 
I2.1.17 dan I2.2.27. 
Tabel 4.2 
Tipe Berpikir Intuitif Subjek Influence 
dalam Memecahkan Masalah Matematika 
Berdasarkan deskripsi dan analisis data subjek 






















































































































































































































































































































































































































































































































































memiliki perbedaan terkait tipe intuisi yang 
digunakan. Untuk mengetahui perbedaan tipe 
intuisi dari masing-masing subjek, maka berikut 
disajikan tabel tipe intuisi subjek bertipe 










































































































D. Deskripsi dan Analisis Data Berpikir Intuitif Siswa dengan 
Tipe Kepribadian Steadiness dalam Pemecahan Masalah 
Matematika 
1. Subjek S1 
a. Deskripsi Data Subjek S1 
       Subjek S1 diberikan soal tes pemecahan 
masalah berupa soal cerita tentang materi peluang. 
Melihat hasil jawaban subjek S1, dilakukan 
wawancara untuk mengungkap berpikir intuitif 
subjek S1 dalam memecahkan masalah matematika 
berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah 
menurut Polya. Berikut disajikan cuplikan hasil 
wawancara subjek S1 terkait berpikir intuitif dalam 
memecahkan masalah matematika berdasarkan 
langkah penyelesaian masalah menurut Polya       
1) Memahami masalah 
 
       
 
Gambar 4.21     
Jawaban Tertulis subjek S1 Soal Peluang Nomor 1 
 




































Pada gambar 4.21 subjek S1 menuliskan 
keterangan peluang empirik kejadian 
mempunyai sisi angka dan bilangan 6 adalah  
untuk informasi yang diketahui. Berikut 
ditampilkan kutipan wawancara agar dapat 
mengetahui lebih dalam mengenai berpikir 
intuitif subjek S1 dalam memahami masalah: 
PS1.1.1 :  Kamu merasa pernah 
mendapatkan soal yang serupa? 
S1.1.1 :  Kelas 8 kayaknya itu. 
PS1.1.2 :  Informasi apa yang kamu ketahui 
dari soal di atas? 
S1.1.2 :  Pelemparan dadu dan uang 
PS1.1.3 :  Selain itu apalagi informasi yang 
kamu ketahui ? 
S1.1.3 :  Peluang empirik mempunyai sisi 
angka dan bilangan 6 itu  
PS1.1.4 :  Terus, sekarang poin apa yang 
ditanyakan dari soal tersebut? 
S1.1.4 :  Banyak kejadian munculnya sisi 
angka dan bilangan 2, dan juga 
peluang empirik kejadian 
munculnya sisi gambar dan 
bilangan 2 
PS1.1.5  :  Setelah membaca soal, apa yang 
menurutmu sulit dalam soal 
tersebut? 
S1.1.5 :  Belum tahu bu, saya baca dulu 
semuanya baik-baik. 
 



































PS1.1.6  :  Sudah dapat apa yang menjadi 
kesulitanmu dalam mengerjakan 
soal ini? 
S1.1.6 :   Mencari 𝑥 dan banyak percobaan 
 
      Dari kutipan wawancara di atas, dapat 
dilihat bahwa subjek S1 dapat menyebutkan 
informasi yang diketahui dan poin yang 
ditanyakan, serta subjek merasa kesulitan 
untuk mencari variabel 𝑥 dan banyak 
percobaan dalam soal. Subjek S1 tidak 
langsung dapat menemukan kesulitan yang 
dihadapi, tetapi subjek membaca ulang soal 
seperti yang terlihat pada poin S1.1.5. Poin yang 
menunjukkan bahwa subjek berpikir secara 
intuitif terdapat pada poin S1.1.2,  S1.1.3, S1.1.4, dan 
S1.1.6. Selain dalam poin yang telah disebutkan 
tersebut, pemikiran intuitif juga dapat terlihat 
dari gambar 4.21, subjek mampu menuliskan 
informasi yang diketahui dan poin yang 
ditanyakan secara langsung dan jelas tanpa 
terdapat coretan yang menandakan bahwa 
subjek telah melakukan pemikiran terkait 
 



































informasi yang diperolehnya dan menurutnya 
sudah benar. 
2) Merencanakan pemecahan masalah 
Tahap penyusunan rencana pemecahan 
masalah subjek S1, bertujuan agar subjek dapat 
mengaitkan informasi yang telah diketahui 
dengan pertanyaan untuk memperoleh rencana 
pemecahan masalah. Berikut adalah kutipan 
wawancara untuk mendapatkan data subjek 
dalam merencanakan pemecahan masalah: 
PS1.1.7 :  Bagaimana cara kamu 
mengerjakan soal di atas? 
S1.1.7 :  Itu yang diketahui, peluang 
empiriknya dihitung buat nyari 
BP 
PS1.1.8 :  BP itu apa? 
S1.1.8 :  Banyak percobaan bu. 
PS1.1.9  :  Selanjutnya, setelah ketemu 
banyak percobaan, kamu 
kerjakan apalagi? 
S1.1.9 :  Nyari 𝑥 
PS1.1.10 : Setelah itu sudah selesai? 
S1.1.10 : Belum bu, mengerjakan yang 1b 
bu, dihitung pakai rumus peluang 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek S1 langsung menyusun rencana 
pemecahan masalah yang akan digunakan 
 



































yakni menghitung menggunakan rumus 
peluang untuk mendapatkan banyak percobaan 
yang dilakukan melalui peluang empirik yang 
telah diketahui. Kemudian subjek mencari nilai 
dari variabel 𝑥. Langkah terakhir yang 
dilakukan subjek adalah mengerjakan soal 
nomor 1 bagian b seperti pada gambar 4.15 
dengan menggunakan rumus peluang. Poin 
yang menandakan bahwa subjek berpikir 
secara intuitif terdapat pada poin S1.1.7, S1.1.9, 
dan S1.1.10. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan rencana pemecahan masalah 
sebelumnya, subjek mencoba melakukan 




















































Jawaban Tertulis subjek S1 Soal Peluang Nomor 1 
 
Berikut adalah kutipan wawancara untuk 
mengetahui subjek S1 dalam melakukan 
rencana pemecahan masalah: 
PS1.1.11 : Bagaimana langkah pertama 
kamu mengerjakan soal ini? 
S1.1.11   : Tadi peluang empirik yang 




silang sembilan dikali 3 hasilnya 
dua puluh tujuh itu banyak 
percobaannya. 
PS1.1.12 : Selanjutnya, setelah dapat 
banyak percobaannya, dihitung 
bagaimana lagi? 
 



































S1.1.12 : Nyari 𝑥, 27 = 2, 𝑥, 1,0,2,3,4, 𝑥 +
3,0,2,1,5.  
PS1.1.13  : Sebentar, itu koma maksudmu 
mau kamu hitung bagaimana? 
S1.1.13 :  Itu ditambah bu, semua yang ada 
di tabel. Terus dikelompokkan 
yang angka  dihitung sama angka 
yang ada 𝑥 dihitung sendiri. 
Hasilnya, untuk 𝑥 = 2 
PS1.1.14 :  Oke, sudah ketemu nilai dari 
variabel 𝑥, selanjutnya 
menghitung apalagi kamu ? 
S1.1.14 :  Yang nomor 1b, . Jadi, =  
=  
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek S1 mencari banyak percobaan terlebih 
dahulu menggunakan rumus peluang dari 
peluang empirik yang telah diketahui dalam 
soal. Selanjutnya, subjek mencari nilai dari 
variabel 𝑥. Subjek S1 kemudian menghitung 
poin nomor 1 bagian b menggunakan rumus 
peluang. Subjek melakukan pemikiran intuitif 
terlihat pada cuplikan wawancara poin S1.1.11, 
S1.1.12, S1.1.13, dan S1.1.14. Hal tersebut diperkuat 
dengan gambar 4.22, subjek menggunakan 
operasi hitung yang kurang tepat dalam rumus 
 



































yang digunakannya, kesalahan tersebut 
menandakan bahwa subjek sedang 
kebingungan dan berupaya menemukan cara 
yang tepat dalam memecahkan masalah pada 
soal nomor 1, sehingga dari penjelasan 
tersebut, subjek melakukan pemikiran intuitif 
pada saat melakukan pemecahan masalah soal 
nomor 1 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
Subjek S1 pada saat melakukan tahapan 
yang terakhir yaitu melihat kembali rencana 
pemecahan masalah tidak memerlukan waktu 
yang cukup banyak. Berikut adalah kutipan 
wawancara pada tahap melihat kembali 
rencana pemecahan masalah: 
PS1.1.15 :  Apakah kamu sudah yakin 
dengan jawaban yang kamu tulis? 
S1.1.15 :  Insyaa Allah bu. 
PS1.1.16 :  Apa kamu sudah mengecek, kok 
bisa yakin ini benar? 
S1.1.16    :  Sudah, tadi sudah saya lihat 
hitungannya sudah benar, 
rumusnya juga sudah benar. 
 
 



































Pada kutipan wawancara di atas, subjek S1 
sudah yakin bahwa jawaban yang dihasilkan benar 
berdasarkan pengecekan kembali terhadap hasil 
perhitungannya dan rumus yang digunakan telah 
sesuai seperti pada poin S1.1.16. Dari poin tersebut 
menunjukkan bahwa subjek berpikir secara intuitif 
Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara 
subjek S1 terkait berpikir intuitif dalam 
memecahkan masalah matematika berdasarkan 
langkah penyelesaian masalah menurut Polya pada 
soal nomor 2: 







Jawaban Tertulis subjek S1 Soal Peluang Nomor 2 
 
Pada gambar 4.24 subjek S1 menuliskan 
keterangan 42 = banyak siswa, 27 = membaca 
 



































novel, 22 = membaca novel orang, 15 siswa 
gemar keduanya, 𝑥 = tidak gemar keduanya 
untuk informasi yang diketahui. Subjek S1 juga 
menuliskan tidak gemar keduanya pada poin 
yang ditanyakan. Berikut akan ditampilkan 
kutipan wawancara agar dapat mengetahui 
lebih dalam mengenai berpikir intuitif subjek 
S1 dalam memahami masalah: 
PS1.2.17  :  Pernah mengerjakan soal seperti 
ini? 
S1.2.17 :  Pernah tahu, tapi belum pernah 
ngerjain 
PS1.2.18 :  Informasi apa yang kamu ketahui 
dari soal tersebut? 
S1.2.18   :  42 itu banyak siswa, 27 gemar 
membaca novel, 22 gemar 
membaca novel orang, 15 siswa 
gemar keduanya,  𝑥 tidak gemar 
keduanya 
PS1.2.19  :  Apa yang menjadi kendalamu 
dalam soal tersebut? 
S1.2.19 :  Itu 𝑥. 
PS1.2.20   :  Kenapa dengan 𝑥? 
S1.2.20     :  Ya kan itu yang harus dihitung 
dulu, banyak yang gak  gemar 
keduanya 
 
Dari kutipan wawancara di atas, dapat 
dilihat bahwa subjek S1 menemukan masalah 
pada poin S1.2.19. Kemudian subjek 
 



































menjelaskan pada poin S1.20 alasan mencari 
nilai dari variabel 𝑥 adalah agar dapat 
menemukan banyaknya siswa yang tidak 
gemar keduanya. Pada kedua poin tersebut 
terlihat subjek sedang melakukan pemikiran 
intuitif. Selain itu, pemikiran intuitif dapat 
terlihat dari gambar 4.24, subjek dapat 
memahami dengan jelas permasalahan yang 
terdapat dalam soal. Subjek melakukan 
pemikiran secara intuitif, karena subjek dapat 
memahami soal nomor 2, hal tersebut 
dibuktikan dengan subjek yang mampu 
menjelaskan poin yang dicarinya yang menurut 
persepsinya benar yakni dengan menuliskan 
variabel 𝑥 untuk siswa yang tidak gemar 
keduanya. 
2) Merencanakan pemecahan masalah 
Tahap penyusunan rencana pemecahan 
masalah subjek S1, bertujuan agar subjek dapat 
mengaitkan informasi yang telah diketahui 
 



































dengan pertanyaan untuk memperoleh rencana 
pemecahan masalah. Berikut adalah kutipan 
wawancara untuk mendapatkan data subjek 
dalam merencanakan pemecahan masalah: 
PS1.2.21 :  Sudah terpikirkan belum rencana 
pemecahan masalah dari soal 
nomor 2 ini? 
S1.2.21 :  Ya itu bu nyari 𝑥 nya.  
PS1.2.22 :  Lalu, setelah itu bagaimana 
langkah selanjutnya? 
S1.2.22 :  Dimasukkan ke rumus. 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
pada poin S1.2.21 subjek langsung dapat 
merencanakan pemecahan masalah dari soal 
nomor 2, karena pada saat memahami masalah 
subjek langsung mengetahui hal apa yang 
hendak dikerjakannya. Pada poin tersebut 
subjek berpikir secara intuitif. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan rencana pemecahan masalah 
sebelumnya, subjek mencoba melakukan 
perhitungan. Perhitungan tersebut terlihat dari 
gambar berikut: 
 










































Jawaban Tertulis subjek S1 Soal Peluang Nomor 2 
 
Berikut adalah kutipan wawancara untuk 
mengetahui subjek S1 dalam melakukan 
rencana pemecahan masalah: 
PS1.2.23 :  Pertama-tama apa yang akan 
kamu kerjakan? 
S1.2.23   :  Nyari 𝑥. 42 = 27 + 22 − 15 +
𝑥. 42 = 34𝑥. 42 − 34 = 𝑥. 𝑥 =
8 
PS1.2.24 :  Setelah itu kamu apakan lagi? 
S1.2.24 :  Dimasukkan ke rumus peluang 
=  
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek S1 mencari nilai dari variabel 𝑥. Pada 
saat mengerjakan, terdapat coretan dan operasi 
yang sepertinya kurang diperhatikan, tetapi 
dalam perhitungannya benar. Kemudian, 
setelah mendapatkan banyaknya siswa yang 
 



































tidak gemar keduanya, subjek 
mensubstitusikannya ke rumus peluang. Subjek 
kurang memperhatikan simbol-simbol dan 
operasi hitung yang subjek gunakan dalam 
melakukan rencana pemecahan masalah. Pada 
poin S1.2.23 dan S1.2.24 subjek terlihat melakukan 
pemikiran intuitif. Subjek melakukan 
pemikiran intuitif, terlihat dari gambar 4.25, 
subjek menggunakan serangkaian rumus 
sebagai upayanya dalam menemukan jawaban 
yang tepat. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
Subjek S1 pada saat melakukan tahapan 
yang terakhir yaitu melihat kembali rencana 
pemecahan masalah tidak memerlukan waktu 
yang cukup banyak. Berikut adalah kutipan 
wawancara pada tahap melihat kembali 
rencana pemecahan masalah: 
PS1.2.25 : Bagaimana sudah yakin dengan 
jawabanmu? 
S1.2.25 :  Sudah bu. 
PS1.2.26 :  Alasannya yakin kenapa? 
 



































S1.2.26 : Sudah benar itu hitungannya. 
Sudah dihitung ulang tadi dari 
awal. 
 
Dari kutipan wawancara di atas subjek 
meyakini bahwa jawabannya benar 
berdasarkan perhitungan yang dirasa sudah 
benar dan sesuai. Dari poin S1.2.26 subjek dapat 
terlihat pemikiran intuitif subjek. 
b. Analisis Data Subjek S1 
Berdasarkan paparan data hasil tes pemecahan 
masalah materi peluang dan wawancara berikut 
analisis data berpikir intuitif subjek I1 pada tahap 
pemecahan masalah menurut Polya: 
1) Memahami masalah 
Subjek S1 dalam memahami masalah 
berdasarkan deskripsi pada data di atas mampu 
menyebutkan bahwa subjek pernah 
mendapatkan soal serupa untuk soal nomor 1 
sedangkan untuk soal nomor 2 subjek 
mengatakan bahwa pernah melihat soal serupa 
tetapi belum pernah mengerjakannya. Subjek 
 



































S1 juga mampu menyebutkan poin yang 
diketahui seperti pada kutipan S1.1.2 dan S1.1.3 
dan poin yang ditanyakan seperti pada kutipan 
S1.1.4 pada masalah soal nomor 1 dan 
menyebutkan poin yang diketahui seperti S1.2.18 
pada masalah soal nomor 2. Subjek 
menyebutkan aspek yang ditanya pada hal-hal 
yang diketahui. Untuk dapat memahami soal 
nomor 1, subjek membutuhkan waktu untuk 
membaca dengan cermat keseluruhan soal. 
Kemudian, subjek langsung mampu 
mengetahui inti permasalahan dari soal nomor 
1. Sehingga dapat disimpulkan dalam 
memahami masalah pada soal nomor 1, subjek 
menggunakan intuisi konklusif karena, pokok 
permasalahan langsung dapat diketahui setelah 
subjek membaca seluruh soal secara cermat dan 
berhasil merangkumnya menjadi satu kesatuan 
sehingga didapatkan poin yang menjadi akar 
permasalahan. 
 



































Dalam memahami masalah pada soal 
nomor 2, subjek S1 langsung dapat mengetahui 
inti permasalahan yang sedang dicari, hal 
tersebut terlihat pada gambar 4.24. Inti 
permasalahan yang dicari dituliskan dalam 
aspek yang diketahui. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa dalam memahami 
masalah pada nomor 2 subjek S1 menggunakan 
intuisi afirmatori, karena subjek langsung dapat 
memahami informasi dan inti permasalahan 
yang terdapat dalam soal bahkan dituliskannya 
dalam aspek yang subjek ketahui.  
2) Merencanakan pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data subjek S1 
terkait rencana pemecahan masalah, pada soal 
nomor 1 terlihat bahwa subjek langsung dapat 
menjelaskan apa yang hendak dilakukannya, 
seperti yang tertera pada kutipan wawancara 
S1.1.7, S1.1.9, dan S1.1.10. 
 



































Deskripsi data subjek S1 pada soal nomor 
2 terkait perencanaan pemecahan masalah 
dapat langsung segera ditemukannya, hal 
tersebut terlihat dari poin S1.2.21 dan S1.2.22 
dimana subjek S1 menemukan rencana 
pemecahan masalah dengan mencari nilai dari 
variabel 𝑥 terlebih dahulu. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek S1 dalam 
merencanakan pemecahan masalah pada soal 
nomor 1 dan soal nomor 2, subjek 
menggunakan intuisi afirmatori karena subjek 
mampu menemukan rencana pemecahan 
masalah tanpa perlu melakukan usaha yang 
keras. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data subjek S1 pada 
soal nomor 1, terlihat bahwa pada tahap ini 
subjek langsung melakukan rencana 
pemecahan masalah dengan mencari banyak 
 



































percobaan yang dilakukan melalui peluang 
empirik yang telah diketahui dalam soal. 
Selanjutnya, subjek mencari nilai dari variabel 
𝑥, dan kemudian mensubstitusikannya ke 
rumus peluang. Pada saat melakukan 
perhitungan terdapat beberapa bekas stipo dan 
simbol-simbol yang tidak sinkron dalam 
pengerjaannya seperti yang terlihat pada 
gambar 4.14. Hal ini menandakan bahwa 
subjek kebingungan dalam melakukan 
perhitungan. Namun pada akhirnya, jawaban 
yang dihasilkan bernilai benar. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, pada 
tahap melakukan rencana pemecahan masalah 
pada soal nomor 1, subjek menggunakan intuisi 
antisipatori, karena subjek melakukan usaha 
yang keras dalam menghitung dan mengerjakan 
soal nomor 1. 
Berdasarkan deskripsi data subjek S1 pada 
soal nomor 2, subjek melakukan perhitungan 
 



































seperti pada gambar 4.25. tetapi saat 
melakukan perhitungan, subjek menemukan 
kendala. Hal tersebut terlihat dari beberapa 
coretan perhitungan yang terdapat pada gambar 
4.25 dan operasi hitung yang lupa 
dituliskannya. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa subjek merasa bingung mengenai 
pengerjaannya.  
Sehingga dapat disimpulkan, pada tahap 
melakukan rencana pemecahan masalah pada 
soal nomor 2, subjek menggunakan intuisi 
antisipatori, karena subjek melakukan usaha 
yang keras dalam menemukan rencana 
pemecahan masalah yang benar. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data S1 pada tahap 
melihat kembali rencana pemecahan masalah 
pada kedua soal yang telah diberikan, subjek 
menggunakan intuisi konklusif. Hal tersebut 
terlihat dari cara subjek memeriksa jawabannya 
 



































kembali serta melakukan perhitungan ulang 
langkah demi langkah secara keseluruhan dan 
dirasa subjek sudah benar. 
2. Subjek S2 
a. Deskripsi Data Subjek S2 
      Subjek S2 diberikan soal tes pemecahan masalah 
berupa soal cerita tentang materi peluang. Melihat 
hasil jawaban subjek S2, dilakukan wawancara 
untuk mengungkap berpikir intuitif subjek S2 dalam 
memecahkan masalah matematika berdasarkan 
langkah-langkah penyelesaian masalah menurut 
Polya. Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara 
subjek S2 terkait berpikir intuitif dalam 
memecahkan masalah matematika berdasarkan 
langkah penyelesaian masalah menurut Polya  





Jawaban Tertulis Subjek S2 Soal Peluang Nomor 1 
 




































      Pada gambar 4.26 subjek S2 menuliskan 
keterangan peluang empirik kejadian 
mempunyai sisi angka dan bilangan 6 adalah  
untuk informasi yang diketahui. Berikut 
ditampilkan kutipan wawancara agar dapat 
mengetahui lebih dalam mengenai berpikir 
intuitif subjek S2 dalam memahami masalah 
pada gambar 4.26: 
PS2.1.1  :  Kamu merasa pernah 
mendapatkan soal yang serupa? 
S2.1.1 :  Iya bu, sepertinya kelas 8. 
PS2.1.2  :  Informasi apa yang kamu ketahui 
dari soal di atas? 
S2.1.2 :  Peluang empirik mempunyai sisi 
angka dan bilangan 6 itu  
PS2.1.3  :  Terus, sekarang poin apa yang 
ditanyakan dari soal tersebut? 
S2.1.3 :  Saya masih nebak-nebak bu.  
PS2.1.4 :  Emang apa yang ada di pikiranmu 
? 
S2.1.4 :  Ehm kayaknya banyaknya 
kejadian muncul dan peluang 
empirik 
PS2.1.5 :  Setelah membaca soal ulang, apa 
yang menjadi kendalamu untuk 
mengerjakan soal ini? 
S2.1.5    :  Ini tebakanku ya bu,kayaknya 







































      Dari kutipan wawancara di atas, dapat 
dilihat bahwa subjek S2 dapat menyebutkan 
informasi yang diketahui namun pada poin 
yang ditanyakan subjek menyatakan argumen 
bahwa subjek masih mencoba memahami poin 
yang ditanyakan seperti pada poin S2.1.3. 
Kemudian subjek menyebutkan informasi yang 
ditanyakan berdasarkan argumen dan 
pemikiran yang menurutnya benar seperti pada 
poin S2.1.4. Pemikiran intuitif subjek terlihat 
pada poin S2.1.4 dan S2.1.5. Pada gambar 4.26 
subjek tidak menuliskan poin yang diketahui 
dan yang ditanyakan, melainkan langsung 
menentukan rumus yang hendak 
digunakannya. 
2) Merencanakan pemecahan masalah 
Tahap penyusunan rencana pemecahan 
masalah subjek S2, bertujuan agar subjek dapat 
mengaitkan informasi yang telah diketahui 
dengan pertanyaan untuk memperoleh rencana 
 



































pemecahan masalah. Berikut adalah kutipan 
wawancara untuk mendapatkan data subjek 
dalam merencanakan pemecahan masalah: 
PS2.1.6  :  Bagaimana cara kamu 
mengerjakan soal di atas? 
S2.1.6    :  Pertama tulis rumus peluang 
empiriknya untuk mencari 
banyak percobaan 
PS2.1.7 : Selanjutnya, setelah ketemu 
banyak percobaan, kamu 
kerjakan apalagi? 
S2.1.7  :  Mencari nilai 𝑥 
PS2.1.8  :  Setelah itu sudah selesai? 
S2.1.8   :  Belum bu, mengerjakan yang 1b 
bu, dihitung pakai rumus 
peluang empirik 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek S2 langsung menyusun rencana 
pemecahan masalah yang akan digunakan 
yakni menghitung menggunakan rumus 
peluang untuk mendapatkan banyak percobaan 
yang dilakukan melalui peluang empirik yang 
telah diketahui. Kemudian subjek mencari nilai 
dari variabel 𝑥. Langkah terakhir yang 
dilakukan subjek adalah mengerjakan soal 
nomor 1 bagian b seperti pada gambar 4.18 
 



































dengan menggunakan rumus peluang empirik. 
Pada poin S2.1.6, S2.1.7 dan S2.1.8, subjek terlihat 
melibatkan pemikiran intuitifnya. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan rencana pemecahan masalah 
sebelumnya, subjek mencoba melakukan 

































































Jawaban Tertulis Subjek S2 Soal Peluang Nomor1 
 
Berikut adalah kutipan wawancara untuk 
mengetahui subjek S2 dalam melakukan 
rencana pemecahan masalah: 
PS2.1.9  :  Bagaimana langkah pertama 
kamu mengerjakan soal ini? 
S2.1.9   :  Tadi peluang empirik yang 
diketahui dimasukkan ke rumus, 
1/9 = 3 /𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑜𝑏𝑎𝑎𝑛. 
Terus dikali silang sembilan 
dikali 3 hasilnya dua puluh tujuh 
itu banyak percobaannya. 
PS2.1.10 :  Selanjutnya, setelah dapat 
banyak percobaannya, terus 
menghitung apa lagi? 
S2.1.10  : Mencari 𝑥, 27 =  2 +  (𝑥)  +
 1 +  0 +  2 +  3 +  4 (𝑥 +
 3)  +  0 +  2 +  1 +  5. 
PS2.1.11  :  Sebentar, itu kenapa ada coretan? 
S2.1.11   :  Iya bu tadi sempat salah hitung 
jadi 27 =  25, dan sudah saya 
benerin jadi 27 =  23 +  2𝑥 
jadi nanti 𝑥 =  2. 
 



































PS2.1.12  :  Oke, sudah ketemu nilai dari 
variabel 𝑥, selanjutnya 
menghitung apalagi kamu ? 
S2.1.12 :  Yang nomor 1b, . Jadi,  =
  hasilnya  
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek S2 mencari banyak percobaan terlebih 
dahulu menggunakan rumus peluang dari 
peluang empirik yang telah diketahui dalam 
soal. Selanjutnya, subjek mencari nilai dari 
variabel 𝑥. Subjek S2 kemudian menghitung 
poin nomor 1 bagian b menggunakan rumus 
peluang. Pada poin S2.1.9 dan S2.1.10 terlihat 
subjek sedang berpikir secara intuitif. Selain 
cuplikan wanwancara yang telah disebutkan, 
pemikiran intuitif juga dapat dilihat dari 
gambar 4.27 dan gambar 4.28. Pada gambar 
4.27 terlihat subjek mencoret hasil 
perhitungannya, kemudian melakukan 
perhitungan kembali, hal tersebut 
membuktikan bahwa subjek sedang berusaha 
mencari jawaban yang tepat. 
 



































4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
Subjek S2 pada saat melakukan tahapan 
yang terakhir yaitu melihat kembali rencana 
pemecahan masalah tidak memerlukan waktu 
yang cukup banyak. Berikut adalah kutipan 
wawancara pada tahap melihat kembali 
rencana pemecahan masalah. 
PS2.1.13  :  Apakah kamu sudah yakin 
dengan jawaban yang kamu tulis? 
S2.1.13 : Iya bu. 
PS2.1.14 :  Apa kamu sudah mengecek, kok 
bisa yakin ini benar? 
S2.1.14  : Sudah, tadi sudah saya lihat 
rumus dan hitungannya sudah 
benar. 
 
Pada kutipan wawancara di atas, subjek S2 
sudah yakin bahwa jawaban yang dihasilkan 
benar berdasarkan pengecekan kembali 
terhadap hasil perhitungannya dan rumus yang 
digunakan telah sesuai seperti yang 
dikemukakannya pada poin S2.1.14, dalam poin 
tersebut terlihat pemikiran intuitif subjek S2. 
Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara 
subjek S2 terkait berpikir intuitif dalam 
 



































memecahkan masalah matematika berdasarkan 
langkah penyelesaian masalah menurut Polya pada 
soal nomor 2: 






Jawaban Tertulis Subjek S2 Soal Peluang 
Nomor 2 
Pada gambar 4.29 subjek S2 membuat 
permisalan 𝐴 =  42 siswa, 𝐵 =
 banyak siswa yang gemar menulis novel,
 𝐶 =
banyak siswa yang gemar membaca novel 
 orang lain, sehingga 𝑛(𝐴)  =  42, 
𝑛(𝐵) = 27, 𝑛(𝐶) =  22, gemar keduanya = 15. 
Berikut ditampilkan kutipan wawancara agar 
dapat mengetahui lebih dalam mengenai 
berpikir intuitif subjek S2 dalam memahami 
masalah: 
 



































PS2.2.15  :  Pernah mengerjakan soal seperti 
ini? 
S2.2.15  :  Pernah tahu, tapi belum pernah 
ngerjain 
PS2.2.16  :  Informasi apa yang kamu ketahui 
dari soal tersebut? 
S2.2.16       :42 itu banyak siswa, 27 gemar 
menulis novel, 22 gemar 
membaca novel orang, 15 siswa 
gemar keduanya,  
PS2.2.17 :  Apa yang menjadi kendalamu 
dalam soal tersebut? 
S2.2.17 :  Itu bu mencari yang tidak gemar 
keduanya. 
 
Dari kutipan wawancara di atas, dapat 
dilihat bahwa subjek S2 menemukan masalah 
dari soal dan kemudian subjek menjelaskan 
pada poin S2.2.17 alasannya yaitu mencari 
banyak siswa yang tidak gemar keduanya. Pada 
poin tersebut, subjek terlihat sedang berpikir 
secara intuitif. Pemikiran intuitif juga dapat 
dilihat dari gambar 4.29, subjek dapat 
menuliskan poin yang telah diketahui dan 
ditanyakan secara langsung. 
2) Menyusun rencana pemecahan masalah 
Tahap penyusunan rencana pemecahan 
masalah subjek S2, bertujuan agar subjek dapat 
 



































mengaitkan informasi yang telah diketahui 
dengan pertanyaan untuk memperoleh rencana 
pemecahan masalah. Berikut adalah kutipan 
wawancara untuk mendapatkan data subjek 
dalam merencanakan pemecahan masalah: 
PS2.2.18 : Sudah terpikirkan belum rencana 
pemecahan masalah dari soal 
nomor 2 ini? 
S2.2.18 : Ya itu bu mencari siswa yang 
tidak gemar keduannya. 
PS2.2.1 :  Lalu, setelah itu bagaimana 
langkah selanjutnya? 
S2.2.19 : Dimasukkan ke rumus peluang 
empirik. 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
pada poin S2.2.18 subjek langsung dapat 
merencanakan pemecahan masalah dari soal 
nomor 2, karena pada saat memahami masalah 
subjek langsung mengetahui hal apa yang 
hendak dikerjakannya. Pada poin S2.2.18 dan 








































3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan rencana pemecahan masalah 
sebelumnya, subjek mencoba melakukan 



















Jawaban Tertulis Subjek S2 Soal Peluang Nomor 2 
 
Berikut adalah kutipan wawancara untuk 
mengetahui subjek S2 dalam melakukan 
rencana pemecahan masalah: 
PS2.2.20 : Pertama-tama apa yang akan 
kamu kerjakan? 
S2.2.20     :  Mencari yang tidak gemar 
keduanya dengan rumus berikut. 
 



































42 −  34 =
banyak siswa yang tidak gemar keduanya 
dan hasil yang didapat adalah 8 
PS2.2.21   :  Ada yang salah ya pas kamu 
ngehitung, tu ada bekasnya? 
S2.2.21     :  Iya bu tadi salah menuliskan 
operasiannya jadi hasil yang 
didapat salah juga, tetapi sudah 
saya perbaiki. 
PS2.2.22   :  Terus, setelah itu kamu 
menghitung apa lagi? 
S2.2.22 : Hasil tadi dimasukkan kedalam 
rumus empirik. =  . 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek S2 mencari nilai siswa yang tidak gemar 
keduanya. Pada saat mengerjakan, terdapat 
stipo dan penulisan operasiannya salah, tetapi 
sudah diperbaiki. Kemudian, setelah 
mendapatkan banyaknya siswa yang tidak 
gemar keduanya, subjek mensubstitusikannya 
ke rumus peluang. Kemudian subjek juga 
melakukan perhitungan seperti pada gambar 
4.30 sebelah kiri bawah. Pada poin S2.2.20, 
S2.2.21, dan S2.2.22 terlihat pemikiran intuitif 
subjek S2. Selain itu, diperkuat dengan gambar 
4.30, subjek beberapa kali melakukan upaya 
 



































percobaan dalam menghitung, terlihat dari 
adanya bekas stipo, yang mengartikan bahwa 
subjek sedang melakukan usaha yang keras 
dalam menemukan jawaban yang tepat. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
Subjek S2 pada saat melakukan tahapan 
yang terakhir yaitu melihat kembali rencana 
pemecahan masalah tidak memerlukan waktu 
yang cukup banyak. Berikut adalah kutipan 
wawancara pada tahap melihat kembali 
rencana pemecahan masalah: 
PS2.2.23  :  Bagaimana sudah yakin dengan 
jawabanmu? 
S2.2.23 : InsyaAllah sudah bu. 
PS2.2.24 : Alasannya yakin kenapa? 
S2.2.24 : Sudah benar itu hitungannya. 
 
Dari kutipan wawancara di atas subjek 
meyakini bahwa jawabannya benar 
berdasarkan perhitungan yang dirasa sudah 
benar dan sesuai tanpa melakukan pengecekan 
kembali hanya berdasarkan penglihatan 
sekilas, seperti yang terlihat pada poin S2.2.24, 
 



































dan berdasarkan poin tersebut subjek 
melibatkan pemikiran intuitifnya. 
b. Analisis Deskripsi Data Subjek S2 
Berdasarkan paparan data hasil tes pemecahan 
masalah materi peluang dan wawancara berikut 
analisis data berpikir intuitif subjek S2 pada tahap 
pemecahan masalah menurut Polya: 
1) Memahami masalah 
Subjek S2 dalam memahami masalah 
berdasarkan deskripsi pada data di atas mampu 
menyebutkan bahwa subjek pernah 
mendapatkan soal serupa untuk soal nomor 1 
sedangkan untuk soal nomor 2 subjek 
mengatakan bahwa pernah melihat soal serupa 
tetapi belum pernah mengerjakannya. Subjek 
S2 juga mampu menyebutkan poin yang 
diketahui seperti pada kutipan S2.1.2 namun 
pada poin yang ditanyakan   subjek S2 hanya 
menebak poin yang ditanyakan berdasarkan 
argumen dan pemikiran yang menurutnya 
 



































benar seperti pada poin S2.1.4, pada masalah soal 
nomor 1 dan menyebutkan poin yang diketahui 
seperti S2.2.16 pada masalah soal nomor 2. 
Subjek menyebutkan aspek yang ditanya pada 
hal-hal yang diketahui.  
Untuk dapat memahami soal nomor 1, 
subjek hanya mengandalkan pemikirannya 
sendiri tanpa didasari sebuah pembuktian 
bahwa pernyataan tersebut benar. Sehingga 
dapat disimpulkan dalam memahami masalah 
pada soal nomor 1, subjek menggunakan intuisi 
afirmatori karena, subjek langsung menjawab 
pertanyaan dengan suatu pemikiran yang 
dianggapnya benar.  
Dalam memahami masalah pada soal 
nomor 2, subjek S2 langsung dapat mengetahui 
inti permasalahan yang sedang dicari, hal 
tersebut terlihat pada gambar 4.29. Inti 
permasalahan yang dicari dituliskan dalam 
aspek yang diketahui. Berdasarkan penjelasan 
 



































di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
memahami masalah pada nomor 2 subjek S2 
menggunakan intuisi afirmatori, karena subjek 
langsung menuliskan aspek-aspek yang 
terdapat dalam soal dan tanpa adanya upaya 
untuk memastikan kembali. 
2) Merencanakan pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data subjek S2 
terkait rencana pemecahan masalah, pada soal 
nomor 1 terlihat bahwa subjek langsung dapat 
menjelaskan apa yang hendak dilakukannya, 
seperti yang tertera pada kutipan wawancara 
S2.1.6, S2.1.7, dan S2.1.8. Deskripsi data subjek S2 
pada soal nomor 2 terkait perencanaan 
pemecahan masalah dapat langsung segera 
ditemukannya, hal tersebut  terlihat dari poin 
S2.2.18 dan S2.2.19 subjek S2 menemukan rencana 
pemecahan masalah dengan mencari siswa 
yang tidak gemar keduanya terlebih dahulu.  
 



































Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek S2 dalam 
merencanakan pemecahan masalah pada soal 
nomor 1 dan soal nomor 2, subjek 
menggunakan intuisi afirmatori karena subjek 
langsung menemukan rencana pemecahan 
masalah tanpa perlu melakukan usaha yang 
keras. Subjek langsung meyusun rencana 
pemecahan masalah yang menurutnya benar 
dan menuliskannya. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data subjek S2 pada 
soal nomor 1, terlihat bahwa pada tahap ini 
subjek langsung melakukan rencana 
pemecahan masalah dengan mencari banyak 
percobaan yang dilakukan melalui peluang 
empirik yang telah diketahui dalam soal. 
Selanjutnya, subjek mencari nilai dari variabel 
𝑥, dan kemudian mensubstitusikannya ke 
rumus peluang. Pada saat melakukan 
 



































perhitungan terdapat beberapa bekas stipo dan 
coretan gambar 4.27 Hal ini menandakan 
bahwa subjek kebingungan dalam melakukan 
perhitungan. Tetapi pada akhirnya, jawaban 
yang dihasilkan bernilai benar. Sehingga dapat 
disimpulkan, pada tahap melakukan rencana 
pemecahan masalah pada soal nomor 1, subjek 
menggunakan intuisi antisipatori, karena 
subjek melakukan usaha yang keras dalam 
menghitung dan mengerjakan soal nomor 1. 
Subjek berusaha memunculkan ide-ide untuk 
melakukan perhitungan yang memungkinkan 
subjek berhasil mendapatkan jawaban yang 
benar. 
 Berdasarkan deskripsi data subjek S2 pada 
soal nomor 2, subjek melakukan perhitungan 
seperti pada gambar 4.30 tetapi saat melakukan 
perhitungan, subjek menemukan kendala. Hal 
tersebut terlihat dari beberapa stipo dan 
kesalahan dalam penulisan operasi. Hal 
 



































tersebut menunjukkan bahwa subjek merasa 
bingung mengenai operasi hitung yang 
dilakukan dalam perhitungannya. Sehingga 
dapat disimpulkan, pada tahap melakukan 
rencana pemecahan masalah pada soal nomor 
2, subjek menggunakan intuisi antisipatori, 
karena subjek melakukan usaha yang keras 
dalam melakukan rencana pemecahan masalah 
yang benar. Subjek beberapa kali melakukan 
trial and error untuk menghasilkan jawaban 
yang benar. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data S2 pada tahap 
melihat kembali rencana pemecahan masalah 
pada kedua soal yang telah diberikan, subjek 
menggunakan intuisi afirmatori. Hal tersebut 
terlihat dari cara subjek memeriksa jawaban 
sekilas dan tidak memastikan kebenaran dari 
jawaban dan langkah-langkah penyelesaian 
yang ditempuhnya. 
 



































Berdasarkan deskripsi dan analisis data subjek 
S1 dan S2 terlihat bahwa masing-masing subjek 
memiliki perbedaan terkait tipe intuisi yang 
digunakan. Untuk mengetahui perbedaan tipe 
intuisi dari masing-masing subjek, maka berikut 
disajikan tabel tipe intuisi subjek bertipe 
kepribadian steadiness dalam pemcahan masalah 
matematika. 
Tabel 4.3 
Tipe Berpikir Intuitif Subjek Steadiness 





























































































































































































































































































































































































































































































































E. Deskripsi dan Analisis Data Berpikir Intuitif Siswa dengan 
Tipe Kepribadian Compliaence dalam Pemecahan Masalah 
Matematika 
1. Subjek C1 
a. Deskripsi Data Subjek C1 
      Subjek C1 diberikan soal tes pemecahan 
masalah berupa soal cerita tentang materi peluang. 
Melihat hasil jawaban subjek C1, dilakukan 
wawancara untuk mengungkap berpikir intuitif 
subjek C1 dalam memecahkan masalah matematika 
berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah 
menurut Polya. Berikut disajikan cuplikan hasil 
wawancara subjek C1 terkait berpikir intuitif dalam 
memecahkan masalah matematika berdasarkan 
langkah penyelesaian masalah menurut Polya       
 







































Jawaban Tertulis Subjek C1 Soal Peluang Nomor 
1a 
 
Pada gambar 4.31 subjek C1 menuliskan 
keterangan peluang empirik angka dan 
bilangan 6 adalah  untuk informasi yang 
diketahui. Berikut ditampilkan kutipan 
wawancara agar dapat mengetahui lebih dalam 
mengenai berpikir intuitif subjek C1 dalam 
memahami masalah: 
PC1.1.1 :  Dulu pernah ngerjain soal seperti 
ini? 
C1.1.1 :  Saya lupa bu sudahan. Tapi 
materinya ada di buku kelas 8. 
PC1.1.2 :  Dari soal nomor 1, informasi apa 
yang kamu dapatkan? 
C1.1.2 :  Peluang empirik angka dan 
bilangan 6 adalah  
PC1.1.3 :  Setelah itu apa yang ditanyakan 
dalam soal nomor 1 ? 
C1.1.3   : Yang a itu banyak kejadian 
munculnya sisi angka dan 
bilangan 2, terus yang b itu 
peluang empirik kejadian 
munculnya sisi gambar dan 
bilangan 2. 
 



































PC1.1.4  :  Oke bagus, lalu dalam soal ini 
apa yang menurutmu sulit untuk 
dikerjakan? 
C1.1.4   :  Banyak kejadian munculnya sisi 
angka dan bilangan 2, dan juga 
peluang empirik kejadian 
munculnya sisi gambar dan 
bilangan 2 
PC1.1.5 : Setelah membaca soal, apa yang 
menurutmu sulit dalam soal 
tersebut? 
C1.1.5 :  Ya itu bu yang sulit, yang 
ditanyakan itu yang sulit 
PC1.1.6 : Kenapa kok itu yang sulit? 
C1.1.6   :  Ya kalau gak ditanyakan, ya gak 
sulit lah bu, ga perlu dihitung, 
kalau yang ditanyakan berarti ya 
harus dihitung dulu. 
 
Dari kutipan wawancara di atas, dapat 
dilihat bahwa subjek C1 dapat menyebutkan 
informasi yang diketahui dan poin yang 
ditanyakan. Subjek mengatakan hal yang 
menurutnya menjadi kendala dalam soal adalah 
poin yang ditanyakan yakni banyak kejadian 
munculnya sisi gambar dan bilangan 2, dan 
peluang empirik kejadian munculnya sisi angka 
dan bilangan 2, karena berdasarkan 
argumennya bahwa jika poin tersebut tidak 
ditanyakan maka tidak perlu proses 
 



































perhitungan, akan tetapi karena poin tersebut 
yang menjadi pertanyaan dan membutuhkan 
jawaban serta perhitungan maka itu yang 
menjadi kesulitan baginya. Pada poin C1.1.4, 
C1.1.5, dan C1.1.6 terlihat subjek sedang berpikir 
secara intuitif. Pemikiran intuitif subjek juga 
terlihat dari gambar 4.31, terdapat satu coretan 
pada aspek yang diketahui, hal tersebut 
menandakan subjek sedang berpikir untuk 
menuliskan informasi yang menurutnya tepat 
dan harus ditulis. 
2) Merencanakan pemecahan masalah 
Tahap penyusunan rencana pemecahan 
masalah subjek C1, bertujuan agar subjek dapat 
mengaitkan informasi yang telah diketahui 
dengan pertanyaan untuk memperoleh rencana 
pemecahan masalah. Berikut adalah kutipan 
wawancara untuk mendapatkan data subjek 
dalam merencanakan pemecahan masalah: 
PC1.1.7 :  Sekarang, langkah pertama yang 
akan kamu kerjakan apa dulu? 
 



































C1.1.7    :  Masih bingung bu, masih belum 
terpikirkan mau ngitung yang 
mana dulu 
PC1.1.8  :  Tadi kan sudah ada yang 
diketahui dalam soal, masih 
belum nemu petunjuknya? 
C1.1.8   : Belum bu, masih bingung 
ngitungnya. Nanti dicoba dulu 
bu pakai rumus yang ada di buku 
kelas 8 dulu. 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek C1 belum mendapatkan rencana 
pemecahan masalah yang akan digunakan. 
Subjek merasa kebingungan dalam pemecahan 
masalah yang akan digunakan, pada poin C1.1.8 
subjek mengatakan bahwa akan mencoba 
menggunakan rumus peluang empirik yang 
terdapat dalam bukunya untuk memecahkan 
masalah pada soal nomor 1. Pada poin tersebut, 
pemikiran intuitif subjek dapat terlihat. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan rencana pemecahan masalah 
sebelumnya, subjek mencoba melakukan 
perhitungan. Perhitungan tersebut terlihat pada 
gambar berikut: 
 
























































Jawaban Tertulis Subjek C1 Soal Peluang Nomor 1 
 
Berikut adalah kutipan wawancara untuk 
mengetahui subjek C1 dalam melakukan 
rencana pemecahan masalah: 
PC1.1.9 :  Tadi kan kamu bilang masih 
bingung, nah sekarang sudah 
tahu belum mau dikerjakan 
kayak apa? 
 



































C1.1.9 :  Ini ditulis dulu rumus peluang 
empiriknya. 
   
   
 
PC1.1.10 :  Selanjutnya, setelah itu kamu 
menghitungnya gimana? 
C1.1.10 :  Nah itu, tadi yang diketahui 
dimasukkin ke rumusnya. 
Peluangnya kan  , terus banyak 
yang muncul sisi angka dan 
bilangan 6 di tabel ada 3, tapi 
seluruh percobaan belum tahu. 
Itu dihitung dulu bu.  
PC1.1.11 :  Ini berarti udah ketemu belum 
banyak seluruh percobaannya? 
C1.1.11 :  Udah bu, maaf bu banyak itung-
itungan yang ga tak coret, tiba-
tiba bingung tadi, itu 27 bu, dari 
hasil kali 9 sama 3. 
PC1.1.12 :  Lanjut, terus setelah itu kamu 
hitung apalagi ? 
C1.1.12 :  itu banyak seluruh percobaan, 
dimasukkan semua. Kan tak 
coba tadi, mungkin harus 
ditemuin dulu itu yang 𝑥. 27 =
2 + 𝑥 + 1 + 0 + 2 + 3 + 4 +
𝑥 + 3 + 0 + 2 + 1 + 5. 27 =
23 + 2𝑥. 27 − 23 = 4. 𝑥 = =
= 2 
PC1.1.13 :  Bagus, terus apalagi yang 
dihitung ? 
C1.1.13 :  Yang b sekarang. Kan di tabel 
banyak muncul sisi gambar dan 
bilangan 2 itu 𝑥 + 3. Terus 
dihitung bu, 𝑥 nya dimasukkin, 
jadi 2 + 3 = 5. Terus banyak 
percobaan tadi 27. Jadi 
peluangnya  
 




































Subjek beberapa kali melakukan uji coba 
dalam perhitungannya, trial and error yang 
dilakukan subjek menandakan adanya suatu 
usaha utuk menemukan suatu penyelesaian dan 
usaha tersebut diharapkan dapat memunculkan 
jawaban yang benar seperti yang terlihat pada 
poin C1.1.11. Poin yang menunjukkan bahwa 
subjek melakukan pemikiran secara intuitif 
yakni pada poin C1.1.9, C1.1.10, C1.1.11, C1.1.12, dan 
C1.1.13. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
Subjek C1 pada saat melakukan tahapan 
yang terakhir yaitu melihat kembali rencana 
pemecahan masalah tidak memerlukan waktu 
yang cukup banyak. Berikut adalah kutipan 
wawancara pada tahap melihat kembali 
rencana pemecahan masalah: 
PC1.1.14 :  Sudah yakin belum sama 
jawabanmu? 
C1.1.14 : Bismillahirrahmanirrahim bu. 
PC1.1.15 : Berarti benar ya jawabanmu ini? 
 



































C1.1.15   :  Iya bu sudah benar, tadi kan 
langkah-langkahnya sudah 
sesuai, rumus juga. 
 
Pada kutipan wawancara di atas, subjek C1 
sudah yakin bahwa jawaban yang dihasilkan 
benar berdasarkan feeling yang dirasakan 
bahwa itu jawaban yang benar. Hal tersebut 
terlihat dari gerak-geriknya yang melakukan 
pengecekan kembali terhadap rumus dan 
langkah-langkah pemecahan masalah yang 
dirasa telah benar dan sesuai, serta pada poin 
wawancara C1.1.15, poin tersebut sekaligus 
menunjukkan bahwa subjek sedang berpikir 
secara intuitif. 
Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara 
subjek C1 terkait berpikir intuitif dalam 
memecahkan masalah matematika berdasarkan 
langkah penyelesaian masalah menurut Polya pada 













































Jawaban Tertulis Subjek C1 Soal Peluang Nomor 2 
 
      Pada gambar 4.34 subjek C1 menuliskan 
peluang siswa yang tidak menggemari 
keduanya pada poin yang ditanyakan. Berikut 
ditampilkan kutipan wawancara agar dapat 
mengetahui lebih dalam mengenai berpikir 
intuitif subjek C1 dalam memahami masalah: 
PC1.2.16 :  Kamu pernah ngerjain soal 
kayak gini? 
C1.2.16 :  Hehe lupa bu kalau ngerjainnya, 
tapi kalau ngelihat soal kayak 
gitu pernah bu, di brainly.com 
PC1.2.17 :  Poin apa yang kamu ketahui dari 
soal tersebut? 
C1.2.17 :  Seluruh siswa ada 42, 27 gemar 
nulis novel, 22 gemar baca novel 
orang, 15 siswa gemar keduanya 
PC1.2.18 :  Poin apa yang ditanyakan dalam 
soal? 
C1.2.18 :  Peluang siswa yang tidak gemar 
keduanya. 
PC1.2.19 :  Oke, terus apa yang menurutmu 
sulit dari soal ini? 
 



































C1.2.19 :  Itu ya bu, nyari anak yang ga 
sukanya itu setelah tak liat dari 
keseluruhan soal nomor 2, tapi 
rumusnya apa ya bu? 
PC1.2.20 :  Kalau menurutmu rumus apa 
yang digunakan untuk mencari 
banyak siswa yang tidak gemar 
keduanya? 
C1.2.20 :  Kayaknya sih mirip yang nomor 
1 tadi. Tapi saya coba dulu 
 
Dari kutipan wawancara di atas, dapat 
dilihat bahwa subjek C1 dapat mengemukakan 
dengan baik poin yang diketahui dan poin yang 
ditanyakan. Menurut subjek, yang menjadi 
kendala untuk mengerjakan soal nomor 2 
adalah banyak siswa yang tidak gemar 
keduanya belum diketahui dan artinya harus 
dicari banyak siswa tersebut, sedangkan subjek 
mengatakan tidak mengetahui rumus yang 
harus digunakan. Pemikiran intuitif subjek 
terlihat pada poin C1.2.19 dan C1.2.20. Pemikiran 
intuitif dapat dilihat dari gambar 4.34, subjek 
menuliskan informasi yang ditanyakan, hal 
tersebut membuktikan adanya pemikiran 
 



































intuitif yang dilakukan subjek dalam 
memahami masalah soal nomor 1. 
2) Merencanakan pemecahan masalah 
Tahap penyusunan rencana pemecahan 
masalah subjek C1, bertujuan agar subjek dapat 
mengaitkan informasi yang telah diketahui 
dengan pertanyaan untuk memperoleh rencana 
pemecahan masalah. Berikut adalah kutipan 
wawancara untuk mendapatkan data subjek 
dalam merencanakan pemecahan masalah: 
PC1.2.21 :  Gimana sudah ketemu rumus 
yang akan digunakan untuk 
mencari banyaknya siswa yang 
tidak gemar keduanya? 
C1.2.21 :  Belum bu, nanti saya coba-coba 
berhadiah aja hehehe.  
PC1.2.22 :  Misalkan nih sudah ketemu, 
setelah itu bagaimana langkah 
selanjutnya? 
C1.2.22 :  Ya kan langsung masuk rumus 
peluang empirik itu bu, kayak 
yang nomor 1. 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek belum mengetahui rumus yang akan 
digunakan untuk mencari banyak siswa yang 
tidak gemar keduanya, tetapi subjek mampu 
 



































menentukan langkah selanjutnya apabila 
banyak siswa yang tidak gemar keduanya telah 
diketahui berdasarkan pengalamannya 
mengerjakan soal nomor 1. Berdasarkan poin 
C1.2.21, subjek terlihat sedang melibatkan 
pemikiran intuitifnya. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan rencana pemecahan masalah 
sebelumnya, subjek mencoba melakukan 








Jawaban Tertulis Subjek C1 Soal Peluang Nomor 2 
 
Berikut adalah kutipan wawancara untuk 
mengetahui subjek C1 dalam melakukan 
rencana pemecahan masalah: 
 



































PC1.2.23 :  Bagaimana hasil percobaanmu? 
C1.2.23 :  Begini bu, itu seluruh siswa = 
banyak siswa gemar menulis 
novel + banyak siswa gemar 
membaca novel orang lain-
banyak siswa yang gemar 
keduanya + banyak siswa yang 
tidak gemar keduanya 
PC1.2.24 :  Tahu darimana rumus itu? 
C1.2.24 :  Coba-coba tadi bu, soalnya kalau 
ditambah semua ituloh bu 
hasilnya melebihi seluruh 
siswanya, ya kan ga mungkin. 
PC1.2.25 :  Terus dihitung bagaimana lagi? 
C1.2.25 :  Habis itu bu, ketemu kan 
jawabannya 8. Terus 
dimasukkan ke rumus peluang. 
Hasilnya  
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek C1 mencari banyak siswa yang tidak 
gemar keduanya melalui trial and error yang 
dilakukkannya. Kemudian selanjutnya 
mengaplikasikannya kedalam rumus peluang 
empirik. Pemikiran intuitif subjek terlihat pada 
poin C1.2.24 dan C1.2.25. Pada gambar 4.35, 
subjek terlihat mencoret hasil perhitungannya, 
tetapi ditulis kembali dengan perhitungan yang 
sama, hal tersebut menandakan bahwa subjek 
 



































berpikir dan menimbang-nimbang rumus dan 
perhitungan yang digunakan sesuai atau tidak 
sesuai.  
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
Subjek C1 pada saat melakukan tahapan 
yang terakhir yaitu melihat kembali rencana 
pemecahan masalah tidak memerlukan waktu 
yang cukup banyak. Berikut adalah kutipan 
wawancara pada tahap melihat kembali 
rencana pemecahan masalah: 
PC1.2.26 :  Gimana sudah yakin dengan 
jawabanmu? 
C1.2.26 :  Insyaa Allah bu. 
PC1.2.27 :  Apa yang membuat kamu yakin 
bahwa jawabanmu benar? 
C1.2.27 :  Tadi kan sudah dihitung benar-
benar. Jadi ya Insyaa Allah benar 
 
Dari kutipan wawancara di atas subjek 
meyakini bahwa jawabannya benar 
berdasarkan perhitungan yang dirasa sudah 
benar dengan melihat kembali jawaban dan 
langkah-langkah yang ditempuhnya. Pada poin 
 



































C1.2.27 tersebut terlihat subjek sedang 
melibatkan pemikiran intuitifnya. 
b. Analisis Data Subjek C1 
Berdasarkan paparan data hasil tes pemecahan 
masalah materi peluang dan wawancara berikut 
analisis data berpikir intuitif subjek I1 pada tahap 
pemecahan masalah menurut Polya: 
1) Memahami masalah 
Subjek C1 dalam memahami masalah 
berdasarkan deskripsi pada data di atas 
mengatakan bahwa subjek lupa pernah 
mengerjakan soal serupa tetapi pada soal 
nomor 1, subjek mengatakan bahwa materi 
tersebut ada dalam buku kelas 8 miliknya. 
Sedangkan, untuk soal nomor 2 subjek 
mengatakan lupa pernah mengerjakan soal  
seperti itu, tetapi pernah melihatnya dalam 
suatu website. 
Subjek C1 juga mampu menyebutkan poin 
yang diketahui dan poin yang ditanyakan pada 
 



































kedua soal yang diberikan. Seperti yang terlihat 
pada poin C1.1.2 untuk poin yang diketahui dan 
C1.1.3 untuk poin yang ditanyakan pada soal 
nomor 1.  Subjek menyebutkan poin yang 
diketahui pada kutipan wawancara C1.2.17 dan 
poin yang ditanyakan pada kutipan wawancara 
C1.2.18. Subjek menyebutkan aspek yang ditanya 
pada hal-hal yang diketahui. Untuk dapat 
memahami soal nomor 2, subjek membaca 
keseluruhan poin yang terdapat dalam soal 
seperti yang tertera pada kutipan wawancara 
C1.2.19.  
Sehingga dapat disimpulkan, dalam 
memahami soal nomor 1, subjek menggunakan 
intuisi afirmatori. Intuisi afirmatori terlihat dari 
cara subjek yang mampu menemukan akar 
permasalahan dalam sekali baca dan tanpa 
berpikir keras. Soal nomor 2, subjek 
menggunakan intuisi konklusif, karena subjek 
mendapatkan pemahaman melalui poin 
 



































informasi yang didapatkan dengan cara 
merangkum keseluruhan isi dari soal nomor 2. 
2) Merencanakan pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data subjek C1 
terkait rencana pemecahan masalah, pada soal 
nomor 1 terlihat bahwa subjek merasa 
kebingungan. Subjek belum berhasil 
menemukan rencana pemecahan yang akan 
digunakannya. Hal tersebut berdasarkan 
keterangannya pada poin C1.1.7 dan C1.1.8. 
Subjek mengatakan akan melakukan uji coba 
terhadap hasil perhitungannya. 
Deskripsi data subjek C1 pada soal nomor 
2 terkait perencanaan pemecahan masalah 
adalah subjek merasa bingung untuk 
menggunakan rumus pada langkah awal yang 
akan dilakukannya. Akan tetapi, subjek mampu 
mendeskripsikan langkah selanjutnya ketika 
sudah mengatasi permasalahan awalnya seperti 
pada poin C1.2.22. 
 



































Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek C1 dalam 
merencanakan pemecahan masalah pada soal 
nomor 1 dan soal nomor 2, subjek 
menggunakan intuisi antisipatori karena subjek 
belum mampu menemukan rencana pemecahan 
masalah dari kedua soal tersebut dan masih 
berusaha keras untuk mendapatkan rencana 
pemecahan masalah. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data subjek C1 pada 
soal nomor 1, subjek menuliskan rumus 
peluang empirik yaitu 
   
   
. Kemudian 
subjek mencoba mensubstitusikan peluang 
empirik yang telah diketahui ke dalam rumus. 
Terdapat banyak perhitungan yang 
menandakan bahwa subjek merasa bingung 
seperti yang terlihat pada gambar 4.32. 
Kemudian, subjek mencoba melakukan 
 



































perhitungan dengan mencari nilai dari variabel 
𝑥. Setelah subjek menemukan nilai 𝑥 untuk 
soal nomor 1 poin a, selanjutnya subjek 
menghitung nomor 1 poin b dengan 
mensubstitusikan nilai 𝑥 yang telah diperoleh 
ke dalam rumus peluang empirik. 
Pada soal nomor 2, subjek melakukan trial 
and error untuk menemukan pemecahan 
masalah dari langkah awal yang telah 
disebutkannya bahwa subjek masih 
kebingungan. Hal tersebut terlihat dari gambar 
4.36 dibawah ini: 
 
 
   
Gambar 4.36 
Jawaban Tertulis Subjek C1 Pada Perhitungan Soal 
Nomor  2 
 
Subjek mencoba melakukan perhitungan, 
pada gambar tersebut terdapat dua coretan, 
untuk coretan yang pertama subjek 
menjumlahkan siswa yang gemar menulis 
 



































novel, dengan siswa yang gemar membaca 
novel orang lain, dan siswa yang gemar 
keduanya. Kemudian pada coretan yang kedua 
subjek menjumlahkan siswa yang gemar 
menulis novel, dengan siswa yang gemar 
membaca novel orang lain, dan kemudian 
dikurangi dengan siswa yang gemar keduanya. 
Subjek menyebutkan, bahwa subjek 
menggunakan rumus pada coretan kedua, 
karena subjek merasa bahwa rumus tersebut 
benar daripada rumus pada coretan yang 
pertama, seperti pada poin C1.2.24 yang 
dikemukakannya. 
Sehingga dapat disimpulkan, pada tahap 
melakukan rencana pemecahan masalah pada 
soal nomor 1 dan soal nomor 2, subjek 
menggunakan intuisi antisipatori, karena 
subjek melakukan usaha yang keras dalam 
menghitung melalui trial and error. Subjek 
tidak langsung mendapatkan jawaban dari 
 



































pemecahan masalah yang dilakukannya, tetapi 
subjek harus berusaha keras untuk menemukan 
rumus dan cara yang menurutnya rasional 
untuk mendapatkan jawaban dari kedua soal 
tersebut. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data C1 pada tahap 
melihat kembali rencana pemecahan masalah 
pada kedua soal yang telah diberikan, subjek 
menggunakan intuisi konklusif. Hal tersebut 
terlihat dari cara subjek melihat kembali 
jawabannya, dan melakukan pengecekan ulang 
terhadap rumus, hasil jawaban, dan langkah-
langkah secra keseluruhan. Berdasarkan feeling 
subjek yang merasa jawaban tersebut benar, 
maka subjek menyimpulkan bahwa kedua 







































2. Subjek C2 
a. Deskripsi Data Subjek C2 
Subjek C2  diberikan soal tes pemecahan 
masalah berupa soal cerita tentang materi peluang. 
Melihat hasil jawaban subjek C2, dilakukan 
wawancara untuk mengungkap berpikir intuitif 
subjek C2 dalam memecahkan masalah matematika 
berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah 
menurut Polya. Berikut disajikan cuplikan hasil 
wawancara subjek C2 terkait berpikir intuitif dalam 
memecahkan masalah matematika berdasarkan 
langkah penyelesaian masalah menurut Polya       





 Jawaban Tertulis Subjek C1 Pada Soal 
Nomor 1 
 
Pada gambar 4.37 subjek C2 menuliskan 
keterangan peluang empirik sisi angka dan 
 



































bilangan  6 adalah  untuk informasi yang 
diketahui. 
Berikut ditampilkan kutipan wawancara agar 
dapat mengetahui lebih dalam mengenai 
berpikir intuitif subjek C2 dalam memahami 
masalah: 
PC2.1.1 :  Apakah sebelumnya kamu 
pernah dapat soal seperti ini? 
C2.1.1  :  Iya bu, materi peluang di kelas 8. 
PC2.1.2  :  Informasi apa yang bisa kamu 
dapat dari soal di atas? 
C2.1.2  :  Peluang empirik sisi angka dan 
bilangan 6 adalah  
PC2.1.3  :  Oke itu informasi yang kamu 
dapat, selanjutnya yang menjadi 
pertanyaan dari soal tersebut 
apa? 
C2.1.3  :  Di soal ada 2 pertanyaan, yang 
pertama mencari banyaknya  
kejadian yang muncul, dan 
pertanyaan kedua peluang 
empirik  
PC2.1.4  :  Apa yang menjadi kendalamu 
untuk mengerjakan soal ini? 
C2.1.4  :  Mencari nilai 𝑥. 
PC2.1.5  :  Kenapa mencari nilai 𝑥? 
C2.1.5  :  Karena di tabel banyak muncul 
terdapat nilai 𝑥 dimana nilai 
tersebut belum diketahui. 
 
 



































      Dari kutipan wawancara di atas, dapat 
dilihat bahwa subjek C2 menemukan 
permasalahan pada soal, di poin C2.1.4 yaitu 
mencari nilai dari variabel 𝑥 dalam soal. Ketika 
diberi pertanyaan pada poin PC2.1.5 subjek 
langsung dapat menemukan masalahnya 
setelah membaca dari soal seperti yang terlihat 
pada poin C2.1.5. Pada poin C2.1.5 dapat terlihat 
pemikiran intuitif subjek. Selain itu,subjek 
berpikir secara intuitif dapat dilihat dari 
gambar 4.37, subjek mampu menuliskan poin 
yang diketahui dan poin yang ditanyakan 
seperti sudah meyakini bahwa pemikiran 
tersebut telah benar berdasarkan hasil 
rangkuman yang telah subjek baca pada tabel 
soal nomor 1 yang telah diberikan. 
2) Merencanakan pemecahan masalah 
      Tahap penyusunan rencana pemecahan 
masalah subjek C2, bertujuan agar subjek dapat 
mengaitkan informasi yang telah diketahui 
 



































dengan pertanyaan untuk memperoleh rencana 
pemecahan masalah. Berikut adalah kutipan 
wawancara untuk mendapatkan data subjek 
dalam merencanakan pemecahan masalah: 
PC2.1.6  :  Gimana caranya kamu 
mengarjakan soal tersebut? 
C2.1.6  :  Pertama mencari nilai 𝑥 nya 
terlebih dahulu 
PC2.1.7  :  Selanjutnya setelah mencari nilai 
𝑥, apa yang akan kamu kerjakan? 
C2.1.7  :  Kalau nilai 𝑥 nya sudah ketemu, 
nanti akan dimasukkan ke dalam 
rumus empirik 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek C2 langsung menemukan rencana 
pemecahan masalah yang akan digunakan yaitu 
mencari variabel 𝑥 terlebih dahulu. Kemudian 
subjek menggunakan rumus peluang empirik 
untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 
Berdasarkan poin C2.1.6 dan C2.1.7, subjek 
melibatkan pemikiran secara intuitif. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan rencana pemecahan masalah 
sebelumnya, subjek mencoba melakukan 
 



















































 Gambar 4.38 













          Jawaban Tertulis Subjek C1 Pada Soal Nomor 1 
 




































Berikut adalah kutipan wawancara untuk 
mengetahui subjek C2 dalam melakukan 
rencana pemecahan masalah: 
PC2.1.8  :  Pertama apa yang akan kamu 
kerjakan pada soal ke-1? 
C2.1.8  :  Ini bu, mencari nilai variabel 𝑥 
nya terlebih dahulu. 
PC2.1.9  :  Gimana caranya mencari nilai 
dari variabel 𝑥? 
C2.1.9 :  Dari informasi yang didapat 
adalah nilai peluang =  dan 
banyak yang muncul sisi angka 
dan bilangan 6 di tabel ada 3. 
Kemudian dimasukan ke rumus 
seperti ini.  = 
( )
 
PC2.1.10 :  Di rumus itu ada (𝑆) gunanya 
untuk apa ? 
C2.1.10 : Untuk mencari nilai variabel 𝑥 
yang tadi, nilai (𝑆) nanti ketemu 
27 dari perkalian silang pada 
rumus. Untuk mencari 𝑥, yaitu 
dengan rumus (𝑆) = penjumlahan 
banyak yang muncul pada tabel, 
perhitungannya akan seperti ini 
27 = 2 + 𝑥 + 1 + 0 + 2 + 3 +
4 + 𝑥 + 3 + 0 + 2 + 1 + 5. 
Dimana nanti perhitungannya 
menjadi 27 =  23 +  2 𝑥, 
dengan ini nilai 𝑥 bisa dicari 
dengan 27 −  23 =  2 𝑥 dan 
hasilnya 𝑥 =  2. 
PC2.1.11  :  Setelah itu, apakah sudah 
selesai? 
 



































C2.1.11  :  Belum bu, ini masih mencari 
nilai 𝑥, nantinnya nilai x 
dimasukkan lagi ke rumus 
peluang untuk mencari peluang 
empirik muncul sisi gambar dan 




𝑛(𝐴) didapat dari tabel (𝐺, 2) 
yaitu 𝑥 + 3. Kemudian 
perhitungannya akan seperti ini. 
𝑃(𝐴)  =   dan hasil yang 
diperoleh Ketemu . 
PC2.1.12 : Terus, itu kenapa ada coretan, 
apa ada yang salah? 
C2.1.12  :  Iya bu, tadi sempat salah 
memasukkan nilai 𝑥 nya yang 
sebenernya 2 jadi 27, tapi sudah 
saya benerin dan hitung lagi 
dengan nilai 𝑥 nya 2. 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek C2 menjelaskan recana pemecahan 
masalah dengan detail, yaitu yang pertama 
subjek kerjakan adalah mencari nilai dari 
variabel 𝑥 menggunakan rumus peluang yag 
telah diketahui dalam soal. Selanjutnya, subjek 
C2 menghitung banyak seluruh percobaan yang 
dilambangkan dengan 𝑛(𝑆). Setelah 
mendapatkan banyaknya seluruh percobaan 
yang dilakukan, subjek menghitung nilai dari 
 



































variabel 𝑥. Selanjutnya, subjek mengerjakan 
poin b yaitu mencari peluang empirik, dengan 
mensubstitusikan nilai 𝑥 yang  didapat ke 
dalam rumus peluang empirik untuk 
menghitung peluang munculnya sisi gambar 
dan bilangan 2. Pada Gambar 4.39, subjek 
mengalami kendala dalam perhitungan, yaitu 
kesalahan dalam memasukkan nilai 𝑥 nya. Hal 
tersebut terlihat dari beberapa coretan 
perhitungan yang terdapat pada gambar 4.38 
dan gambar 4.39. Kemudian, subjek 
menghitung lagi, setelah subjek merasa bahwa 
perhitungannya sudah sesuai. Seperti pada 
kutipan poin C2.1.11. Subjek berpikir secara 
intuitif, hal tersebut dapat dilihat dari poin 
C2.1.10, C2.1.11, dan C2.1.12. Pada gambar 4.38 dan 
gambar 4.39 terlihat subjek melakukan 
kesalahan pada saat menghitung, kemudian 
subjek berusaha menghitung kembali dengan 
cara lain, hal tersebut menandakan adanya 
 



































pemikiran intuitif, karena subjek berusaha 
keras dengan melakukan triall and error dalam 
menemukan jawaban yang tepat. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
Subjek C2 pada saat melakukan tahapan 
yang terakhir yaitu melihat kembali rencana 
pemecahan masalah tidak memerlukan waktu 
yang lama. Berikut adalah kutipan wawancara 
pada tahap melihat kembali rencana 
pemecahan masalah: 
PC2.1.13  :  Apa kamu yakin dengan 
jawabanmu ini? 
C2.1.13  :  Iya bu 
PC2.1.14  :  Darimana kamu tahu kalau 
jawabanmu sudah pasti benar? 
C2.1.14 :  Pertama mengetahui informasi 
yang didapat kemudian mencari 
permasalahan pada soal dan saya 
sudah mengerjakan secara 
berurutan mulai dari mencari 
nilai 𝑥 nya terlebih dahulu 
kemudian mencari peluang 
empiriknya.  
 
Pada kutipan wawancara di atas, subjek C2 
meyakini bahwa jawabannya benar karena 
subjek menjelaskan secara rinci rencana 
 



































pemecahan masalah dan melihat kembali 
pekerjaannya dari perhitungan yang 
menurutnya sudah benar berdasarkan langkah-
langkah yang telah ditempuhnya seperti pada 
poin C2.1.14. 
Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara 
subjek C2 terkait berpikir intuitif dalam 
memecahkan masalah matematika berdasarkan 
langkah penyelesaian masalah menurut Polya pada 
soal nomor 2: 




 Jawaban Tertulis Subjek C1 Pada Soal 
Nomor 2 
 
Pada gambar 4.40 subjek C2 menuliskan 
keterangan dalam satu kelas terdapat 42 siswa. 
Dimana 27 siswa gemar menulis novel, 22 
 



































siswa gemar membaca novel, 15 siswa gemar 
keduanya untuk informasi yang diketahui. 
Berikut ditampilkan kutipan wawancara agar 
dapat mengetahui lebih dalam mengenai 
berpikir intuitif subjek C2 dalam memahami 
masalah: 
PC2.2.15 :  Kamu pernah mengerjakan soal 
seperti gini? 
C2.2.15 :  Pernah bu ini sama seperti soal 
sebelumnya 
PC2.2.16  :  Apa yang kamu ketahui dari soal 
tersebut? 
C2.2.16  :  Jumlah seluruh siswa 42. 27 
siswa gemar menulis novel, 22 
siswa gemar membaca novel, 15 
siswa gemar keduanya. 
PC2.2.17  :  Setelah itu apa yang menjadi 
masalah pada soal tersebut? 
C2.2.17  :  Mencari banyak siswa yang 
tidak gemar keduanya. 
 
Dari kutipan wawancara di atas, dapat 
dilihat bahwa subjek C2 menemukan 
permasalahan di soal pada poin C2.2.17 yaitu 
siswa yang tidak gemar keduanya belum 
diketahui. Subjek dapat langsung menjawab 
permasalahan, dari poin-poin yang dirangkum 
 



































dalam soal. Dari poin tersebut terlihat subjek 
sedang berpikir secara intuitif. Pemikiran 
intuitif subjek juga dapat dilihat dari gambar 
4.40, subjek mampu menuliskan informasi 
yang diketahui dan poin yang ditanyakan yang 
menurutnya telah sesuai dalam soal nomor 1. 
2) Merencanakan pemecahan masalah 
      Tahap penyusunan rencana pemecahan 
masalah subjek C2, bertujuan agar subjek dapat 
mengaitkan informasi yang telah diketahui 
dengan pertanyaan untuk memperoleh rencana 
pemecahan masalah. Berikut adalah kutipan 
wawancara untuk mendapatkan data subjek 
dalam merencanakan pemecahan masalah: 
PC2.2.18 : Bagaimana cara kamu 
mendapatkan pemecahan 
masalah dari soal di atas? 
C2.2.18  :  Mencari siswa yang tidak gemar 
keduanya. 
PC2.2.19 :  Darimana kamu tahu harus 
mencari itu dulu? 
C2.2.19 :  Dari soal bu, di situ dicari siswa 
yang tidak gemar keduanya. 
 
 



































Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
pada poin C2.2.18 terlihat subjek sedang berpikir 
secara intuitif. Subjek C2 menemukan rencana 
pemecahan masalah yaitu dengan mencari  
banyaknya siswa yang tidak gemar keduanya. 
Subjek langsung menemukan rencana 
pemecahan masalah setelah membaca dari soal. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan rencana pemecahan masalah 
sebelumnya, subjek mencoba melakukan 
perhitungan. Perhitungan tersebut terlihat pada 
gambar berikut: 
 





































Jawaban Tertulis Subjek C1 Pada Soal 
Nomor 1 
 
Berikut adalah kutipan wawancara untuk 
mengetahui subjek C2 dalam melakukan 
rencana pemecahan masalah: 
PC2.2.20 : Bagaimana langkah awal kamu 
menyelesaikan soal nomor 2 
C2.2.20  :  Mencari banyak siswa yang 
tidak gemar keduanya. Dimana 
menjumlahkan terlebih dahulu 
dari siswa yang gemar menulis 
novel,  siswa gemar membaca 
novel dan siswa gemar 
keduanya, kemudian untuk siswa 
yang tidak gemar keduanya saya 
 



































misalkan 𝑥. Sehingga rumusnya 
seperti ini 42 =  27 +  22 −
 15 +  𝑥. Nantinya hasil yang di 
peroleh dari siswa yang tidak 
gemar keduanya ada 8 
PC2.2.21 : Terus itu kenapa ada coretan? 
Apa ada yang salah ya? 
C2.2.21  :  Tadinya sempat bingung untuk 
perhitungannya bu, makanya 
banyak saya coret-coret. 
PC2.2.22  :  Selanjutnya apa yang akan kamu 
kerjakan setelah mengetahui 
jumlah siswa yang tidak gemar 
keduanya? 
C2.2.22 :  8 orang tadi akan dimasukkan ke 
dalam rumus peluang. sehingga 
akan seperti ini, . Nanti di 
sederhanakan menjadi . 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
subjek C2 mencari banyak siswa yang tidak 
gemar keduanya. Pada saat mengerjakan, 
subjek merasa bingung dengan perhitungan 
yang subjek lakukan sehingga subjek 
melakukan perhitungan ulang sekaligus subjek 
berusaha dalam mengingat kembali rumus 
yang benar yang sudah dipelajarinya. 
Selanjutnya, subjek menggunakan rumus 
peluang, setelah mengetahui banyaknya siswa 
 



































yang tidak menggemari keduanya. Pada poin 
C2.2.20 dan C2.2.21 subjek menunjukkan 
pemikiran intuitifnya. Pemikiran intuitif subjek 
juga dapat dilihat dari gambar 4.41, subjek 
mencoret hasil perhitungannya, dan 
menuliskan perhitungan dengan rumus yang 
sama, bahkan dilakukan hingga dua percobaan 
yang sama, hal tersebut mengartikan bahwa 
subjek bimbang dalam menentukan rumus 
yang tepat. Subjek berusaha keras untuk 
menemukan jawaban yang tepat. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
Subjek C2 pada saat melakukan tahapan 
yang terakhir yaitu melihat kembali rencana 
pemecahan masalah dengan waktu singkat. 
Berikut adalah kutipan wawancara pada tahap 
melihat kembali rencana pemecahan masalah: 
PC2.2.23 : Apakah sudah yakin dengan 
jawabanmu ini? 
C2.2.23 :  Yakin bu. 
PC2.2.24 : Darimana kamu yakin, tadi 
sempat bingung untuk 
 



































perhitungan mencari siswa yang 
tidak gemar keduanya? 
C2.2.24 : Saya sudah melihat secara 
keseluruhan perhitungan dan 
langkah-langkah saya tadi dan 
saya sudah yakin benar. 
 
Dari kutipan wawancara di atas subjek 
meyakini bahwa jawabannya benar 
berdasarkan perincian kembali terhadap 
langkah-langkah pemecahan masalah yang 
dilakukannya pada saat melihat kembali 
jawabannya. Poin yang menunjukkan bahwa 
subjek berpikir secara intuitif adalah pada poin 
C2.2.24. 
b. Analisis Data Subjek C2 
      Berdasarkan paparan data hasil tes pemecahan 
masalah materi peluang dan wawancara berikut 
analisis data berpikir intuitif subjek C2 pada tahap 
pemecahan masalah menurut Polya: 
1) Memahami masalah 
Subjek C2 dalam memahami masalah 
berdasarkan deskripsi pada data di atas 
 



































mengatakan bahwa subjek pernah mengerjakan 
soal serupa seperti soal nomor 1 dan 2, subjek 
mengatakan bahwa materi tersebut adalah 
materi kelas 8. Subjek C2 juga mampu 
menyebutkan poin yang diketahui dan poin 
yang ditanyakan pada kedua soal yang 
diberikan. Seperti yang terlihat pada poin C2.1.2 
untuk poin yang diketahui dan C2.1.3 untuk poin 
yang ditanyakan pada soal nomor 1. Subjek 
menyebutkan poin yang diketahui pada kutipan 
wawancara C2.2.16 dan poin yang ditanyakan 
pada kutipan wawancara C2.2.17. Subjek 
menyebutkan aspek yang ditanya pada hal-hal 
yang diketahui.  
Untuk dapat memahami kedua soal 
tersebut, subjek menggunakan cara dengan 
merangkum poin-poin yang dapat dijadikan 
informasi dalam soal. Sehingga dapat 
disimpulkan, dalam memahami kedua soal 
yang diberikan, subjek menggunakan intuisi 
 



































konklusif. Intuisi konklusif terlihat dari cara 
subjek yang mampu menemukan akar 
permasalahan dengan merangkum segala poin 
yang dapat dijadikan informasi untuk 
mengembangkan ide dalam upaya menemukan 
solusi atas permasalahan yang diberikan. 
Seperti yang disebutkan dalam indikator intuisi 
konklusif pada bab II yakni subjek mampu 
memahami suatu pernyataan atau masalah 
dengan merangkum apa yang telah diketahui 
dalam soal. 
2) Merencanakan pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data subjek C2 
terkait rencana pemecahan masalah, pada soal 
nomor 1 terlihat bahwa subjek langsung dapat 
menjelaskan apa yang hendak dilakukannya, 
seperti yang tertera pada kutipan wawancara 
C2.1.4, C2.1.5. Deskripsi data subjek C2 pada soal 
nomor 2 terkait perencanaan pemecahan 
masalah dapat langsung segera ditemukannya, 
 



































hal tersebut terlihat dari poin C2.2.18 subjek C2 
menemukan rencana pemecahan masalah 
dengan mencari banyak siswa yang tidak 
gemar keduanya. Subjek C2 langsung 
mendapatkan rencana pemecahan masalah 
yang subjek pahami setelah membaca soal 
yang telah diberikan seperti yang tertera pada 
poin C2.2.19.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek C2 dalam 
merencanakan pemecahan masalah pada soal 
nomor 1 dan soal nomor 2, subjek 
menggunakan intuisi afirmatori karena subjek 
mampu menemukan rencana pemecahan 
masalah tanpa perlu melakukan usaha yang 
keras dan dalam satu kali bacaan subjek 
mampu menemukan pemecahan. Subjek 
langsung menemukan rencana pemecahan 
masalah berdasarkan cara-cara yang 
diyakininya bahwa rencana tersebut benar. 
 



































3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data subjek C2 pada 
soal nomor 1, terlihat bahwa pada tahap ini 
subjek langsung melakukan rencana  
pemecahan masalah dengan mencari nilai dari 
variabel 𝑥 terlebih dahulu. Terlihat pada 
gambar 4.1 bahwa subjek sempat melakukan 
keslahan pada saat operasi hitung. Terdapat 
coretan, ketika subjek salah melakukan 
perhitungan yakni pada saat 9 dibagi 3 yang 
seharusnya menggunakan operasi hitung 
perkalian silang. Tetapi, selanjutnya subjek 
melakukan operasi hitung yang sudah sesuai. 
Kemudian, setelah menemukan nilai dari 
variabel 𝑥, subjek mensubstitusikannya ke 
rumus peluang empirik.  Namun terdapat 
coretan seperti gambar 4.38 dimana subjek 
salah mensubstitusikan nilai 𝑥 dan subjek 
mencoba untuk memperbaikinya. Seperti pada 
kutipan wawancara point C2.1.11.  
 



































Berdasarkan deskripsi data subjek C2 pada 
soal nomor 2, subjek melakukan perhitungan 
seperti pada gambar 4.41 tetapi saat melakukan 
perhitungan, subjek menemukan kendala. Hal 
tersebut terlihat dari beberapa coretan 
perhitungan yang terdapat pada gambar 4.41. 
Selain itu, subjek menyebutkan pada poin 
C2.2.21  bahwa akan menghitung kembali. 
Kemudian, setelah subjek merasa bahwa 
perhitungannya telah sesuai, subjek 
menggunakan rumus peluang empirik untuk 
mendapatkan jawaban akhir dari soal nomor 2.  
Sehingga dapat disimpulkan, pada tahap 
melakukan rencana pemecahan masalah pada 
soal nomor 1 dan nomor 2, subjek 
menggunakan intuisi antisipatori, karena 
subjek melakukan trial and error pada saat 
melakukan perhitungan,hal tersebut diperkuat 
dengan gambar 4.42 berikut ini 
 
 








































Gambar 4.42   
Jawaban Tertulis Subjek C2 pada Soal 
Nomor 2 
 
Gambar di atas membuktikan bahwa 
subjek melakukan beberapa kali upaya 
perhitungan, subjek menolak ide-ide atas 
munculnya jawaban yang dirasa belum sesuai 
dan mencoba mencari jawaban yang sesuai dan 
dapat diterima olehnya. Intuisi antisipatori 
terlihat dari cara subjek melakukan usaha yang 
keras untuk menemukan jawaban dan rencana 
pemecahan masalah yang benar. 
4) Melihat kembali rencana pemecahan masalah 
Berdasarkan deskripsi data C2 pada tahap 
melihat kembali rencana pemecahan masalah 
pada kedua soal yang telah diberikan, subjek 
menggunakan intuisi konklusif. Hal tersebut 
terlihat dari cara subjek yang merinci kembali 
 



































jawabannya secara keseluruhan berdasarkan 
langkah-langkah yang telah dilakukannya. 
Subjek mengatakan jawaban tersebut benar  
Tabel 4.4 
Tipe Berpikir Intuitif Subjek Compliance 






























































































































































































































































































































































































































































































































berdasarkan feeling subjek yang merasa 
jawaban tersebut benar karena telah dirunut 
secara menyeluruh. 
Berdasarkan deskripsi dan analisis data subjek 
C1 dan C2 terlihat bahwa masing-masing subjek 
memiliki perbedaan terkait tipe intuisi yang 
digunakan. Untuk mengetahui perbedaan tipe 
intuisi dari masing-masing subjek, maka berikut 
disajikan tabel tipe intuisi subjek bertipe 













































A. Pembahasan Berpikir Intuitif Siswa dalam Pemecahan 
Masalah Matematika Ditinjau dari Tipe Kepribadian DISC 
(Dominance, Influence, Steadiness, dan Compliance) 
Pembahasan hasil penelitian ini mengacu pada deskripsi 
dan analisis data hasil penelitian yang meliputi hasil tes 
pemecahan masalah dan wawancara terhadap subjek-subjek 
terpilih. Penjelasan pada bab ini bertujuan untuk 
mendapatkan deskripsi terkait tipe intuisi yang digunakan 
oleh siswa bertipe kepribadian dominance, influence, 
steadiness, dan compliance dalam pemecahan masalah 
matematika. Subjek yang akan menjadi topik pembahasan 
terdiri dari 2 siswa bertipe kepribadian dominance, 2 siswa 
bertipe kepribadian influence, 2 siswa bertipe kepribadian 
steadiness dan 2 siswa bertipe kepribadian compliance. 
 



































1. Tipe Intuisi Siswa Bertipe Kepribadian Dominance 
dalam Pemecahan Masalah Matematika 
Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang telah 
disajikan di bab IV, siswa dengaan tipe kepribadian 
dominance memiliki tipe intuisi yang berbeda meskipun 
memiliki tipe kepribadian yang sama. Berikut akan 
disajikan tipe intuisi siswa bertipe kepribadian 
dominance dalam pemecahan masalah matematika 
berdasarkan langkah pemecahan masalah Polya: 
a. Memahami Masalah 
      Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa 
pada tahap memahami masalah subjek bertipe 
kepribadian dominance menggunakan tipe intuisi 
yang berbeda pada kedua subjek yakni intuisi 
afirmatori dan intuisi antisipatori. Intuisi afirmatori 
adalah intuisi yang bersifat langsung, yakni dengan 
memahami soal secara langsung dari teks soal.85 
                                                          
85 Usodo Budi,“Karakteristik  Intuisi Siswa SMA dalam 
Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari Kemampuan 
Matematika dan  Perbedaan Gender”. Aksioma. Vol. 1 No. 1, Maret 
2012, hal. 7. 
 



































Intuisi afirmatori digunakan oleh subjek kedua 
bertipe kepribadian dominance, hal ini terlihat dari 
cara subjek yang memahami soal secara langsung 
dengan membaca teks soal hanya sekali dan 
cenderung cepat dalam mengumpulkan informasi 
yang terdapat dalam soal. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Susilawati dan Silviandari yang 
mengemukakan bahwa orang dengan tipe 
kepribadian dominance cenderung berpikir secara 
cepat.86 
      Intuisi antisipatori menurut pendapat Abidin 
dapat terlihat dengan didapatinya subjek melakukan 
serangkaian upaya untuk dapat memahami soal 
seperti membuat media bantu berupa ilustrasi, 
coretan atau sketsa tertentu.87 Intuisi antisipatori 
digunakan oleh subjek pertama bertipe kepribadian 
dominance dalam memahami masalah matematika. 
                                                          
86 Susilawati., Silviandari, “Pengaruh Tipe Kepribadian Terhadap 
Intensi  Membeli Dengan Penyajian Model  Persuasi  Heuristik-
Sistematik”. Manasa. Vol. 1 No. 2,  Desember 2012, hal. 136. 
87 Zainal Abidin, Intuisi dalam Pembelajaran Matematika. (Jakarta: 
Lentera Ilmu Cendekia, 2015), 43. 
 



































Subjek menggunakan intuisi antisipatori terlihat 
dari cara subjek yang memahami masalah dengan 
membaca secara berulang-ulang dan detail. Hal 
tersebut sesuai dengan yang dikemukakan 
Susilawati dan Silviandari bahwa subjek bertipe 
kepribadian dominance dalam mengambil 
keputusan dilakukan secara detail. 
b. Merencanakan Pemecahan Masalah 
      Menurut hasil analisis data pada tahap 
merencanakan pemecahan masalah, subjek bertipe 
kepribadian dominance cenderung menggunakan 
tipe intuisi afirmatori. Intuisi afirmatori ditandai 
dengan subjek mampu membuat rencana 
pemecahan masalah tanpa melalui media bantu, dan 
meyakini bahwa rencana tersebut benar tanpa 
melalui pembuktian. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Fischbein dalam jurnal Budi Usodo yang 
mengemukakan bahwa intuisi afirmatori adalah 
intuisi yang pernyataannya, pemecahannya dapat 
diterima secara langsung, dengan ciri-ciri self 
 



































evident, bersifat global, dan memiliki kecukupan 
intrinsik.88  
      Subjek bertipe kepribadian dominance mampu 
menyusun rencana pemecahan masalah 
mateamatika secara cepat dan langsung, seperti 
terkesan tergesa-gesa dalam mengambil suatu 
solusi, dan sangat meyakini bahwa solusi tersebut 
benar. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik 
subjek bertipe kepribadian dominance seperti yang 
dikemukakan Susilawati dan Silviandari dalam 
penelitiannya yakni memiliki karakter pemberani, 
suka menuntut, cenderung tergesa-gesa dalam 
melakukan suatu hal.89 
c. Melakukan Rencana Pemecahan Masalah 
      Pada tahap melakukan rencana pemecahan 
masalah terdapat perbedaan tipe intuisi pada kedua 
subjek bertipe kepribadian dominance. Pada subjek 
dominance pertama untuk soal nomor 1, subjek 
                                                          
88 Usodo, Budi, Op. Cit., 4 
89 Susilawati., Silviandari. Loc. Cit. 
 



































menggunakan intuisi antisipatori, sedangkan pada 
soal nomor 2, subjek menggunakan intuisi 
afirmatori. Subjek dominance kedua menggunakan 
intuisi afirmatori untuk soal nomor 1, dan 
menggunakan intuisi antisipatori untuk soal nomor 
2. Intuisi afirmatori ditandai dengan subjek yang 
mampu melakukan rencana pemecahan masalah 
dengan menuliskan rumus secara langsung tanpa 
membuktikan kebenarannya terlebih dahulu. 
Sedangkan intuisi antisipatori ditandai dengan 
adanya usaha keras dalam melakukan rencana 
pemecahan masalah seperti melakukan uji coba 
terhadap ide-ide yang muncul untuk menemukan 
jawaban yang benar.90 
      Kedua subjek dominance memiliki tipe berpikir 
intuitif yang berbeda dapat dipengaruhi oleh 
persentase kepribadian yang berbeda-beda pula. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
                                                          
90 Zainal, Abidin, Op. Cit., 44. 
 



































Yolanda Sari, bahwa persentase kepribadian yang 
berbeda turut mempengaruhi proses berpikirnya.91 
d. Melihat Kembali Rencana Pemecahan Masalah 
Berdasarkan paparan data pembahasan pada 
bab IV, subjek bertipe kepribadian dominance 
dalam melihat kembali rencana pemecahan masalah 
cenderung menggunakan intuisi afirmatori. Hal 
tersebut ditandai dengan subjek yang hanya melihat 
sekilas jawabannya, tanpa membuktikan kembali 
kebenaran jawaban atau langkah-langkah yang dia 
tempuh.92 Subjek langsung menyatakan bahwa 
jawaban dan langkah-langkahnya benar tanpa 
mengkaji ulang rumus, langkah-langkah, atau 
perhitungan yang dilakukannya telah sesuai dengan 
soal atau tidak. 
Berdasarkan paparan poin-poin di atas, subjek 
dengan tipe kepribadian dominance cenderung 
                                                          
91 Sari, Yolanda, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam 
Pemecahan Masalah Matematika dengan Tipe Kepribadian 
Dominance”, Universitas Jambi, September 2017, hal. 8. 
92 Zainal, Abidin. Op. Cit. 
 



































menggunakan intuisi afirmatori dalam pemecahan 
masalah matematika. Hal tersebut sesuai dengan 
karakteristik orang dengan tipe kepribadian 
dominance, yakni individu yang berani, penuntut, 
detail dan cepat dalam mengambil keputusan atau 
suatu solusi dengan mengumpulkan informasi yang 
diperolehnya secara cepat, namun tergesa-gesa, dan 
kurang sabar dalam melakukan suatu hal.93 
2. Tipe Intuisi Siswa Bertipe Kepribadian Influence 
dalam Pemecahan Masalah Matematika 
Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang telah 
disajikan di bab IV, siswa dengaan tipe kepribadian 
influence memiliki tipe intuisi yang berbeda meskipun 
memiliki tipe kepribadian yang sama. Berikut akan 
disajikan tipe intuisi siswa bertipe kepribadian influence 
dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan 
langkah pemecahan masalah Polya: 
a. Memahami Masalah 
                                                          
93 Susilawati., Silviandari. Loc. Cit. 
 



































      Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa 
pada tahap memahami masalah subjek bertipe 
kepribadian influence menggunakan tipe intuisi 
afirmatori. Intuisi afirmatori terlihat dari cara subjek 
yang memahami masalah dari soal-soal mengenai 
materi peluang hanya dalam sekali bacaan. Subjek 
bertipe kepribadian influence mampu menyebutkan 
poin-poin yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
yang telah diberikan. 
      Intuisi afirmatori adalah intuisi yang memiliki 
ciri khas self-evident. Hal tersebut dikemukakan 
oleh Budi Usodo, intuisi afirmatori secara langsung 
pernyataannya diterima oleh seseorang tanpa 
mencari kebenarannya terlebih dahulu.94 Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Muniri yang 
menyatakan bahwa self-evident dalam berpikir 
intuitif diambil dari simpulan (konklusi) yang 
                                                          
94 Usodo, Budi, Op. Cit., 4 
 



































menurut seseorang benar tanpa dilandasi putusan 
bahwa konklusi tersebut sungguh bernilai benar.95 
      Tipe intuisi subjek bertipe kepribadian influence 
sesuai dengan karakteristiknya yakni seseorang 
yang tidak suka dengan hal-hal yang membutuhkan 
ketelitian tinggi, sehingga selaras dengan tipe 
berpikir intuitifnya yang cenderung menggunakan 
intuisi afirmatori dalam memahami masalah 
matematika.96 
b.  Merencanakan Pemecahan Masalah 
      Menurut hasil analisis data pada tahap 
merencanakan pemecahan masalah, subjek bertipe 
kepribadian influence cenderung menggunakan tipe 
intuisi afirmatori. Intuisi afirmatori terlihat ketika 
subjek mampu membuat rencana pemecahan 
masalah tanpa memerlukan usaha yang keras, 
                                                          
95 Muniri,“Karakteristik Berpikir Intuitif Siswa dalam 
Menyelesaikan Masalah Matematika”(Makalah dipresentasikan 
dalam Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, 
Yogyakarta, 2013), hal. 445 
96 Tim Bintang Psikologi, Top One Psikotes Terlengkap. (Jakarta: 
Bintang  Wahyu, 2018), 417. 
 
 



































rencana permasalahan tersebut dapat langsung dia 
temui seperti yang tertulis pada bab IV, subjek dapat 
langsung menuliskan rencana permasalahan yang 
hendak dilakukannya sperti menulis rumus atau 
langkah-langkah pemecahan masalah. Hal tersebut 
sesuai dengan indikator pada bab II mengenai 
intuisi afirmatori yang diadaptasi dari buku Zainal 
Abidin yakni subjek merencanakan suatu 
pemecahan masalah dengan menulis rumus secara 
langsung, subjek memperoleh rumus berdasarkan 
petunjuk sekilas yang terlihat dalam soal tanpa 
memikirkan rumus tersebut benar atau salah.97  
      Subjek bertipe kepribadian inlufence cenderung 
menggunakan intuisi afirmatori dalam 
merencanakan pemecahan masalah yang ditandai 
dengan kemampuan subjek dalam menyusun 
rencana pemecahan masalah matematika secara 
cepat dan langsung berdasarkan feeling terhadap 
cara yang dilakukakannya telah benar. Hal tersebut 
                                                          
97 Bab II 
 



































sesuai dengan karakteristik subjek bertipe 
kepribadian influence seperti yang dikemukakan 
Susilawati dan Silviandari dalam penelitiannya 
yakni, seseorang dengan tipe kepribadian influence 
dalam mengambil suatu keputusan atau solusi 
didasarkan pada faktor feeling dan emosionalitas.98 
c. Melakukan Rencana Pemecahan Masalah 
      Pada tahap melakukan rencana pemecahan 
masalah terlihat subjek bertipe kepribadian 
influence cenderung menggunakan intuisi 
antisipatori. Intuisi antisipatori terlihat dari cara 
subjek yang berusaha keras untuk mendapatkan 
jawaban seperti melakukan serangkaian trial and 
error dalam perhitungannya maupun mencoba 
beberapa rumus yang menurutnya dapat 
menghasilkan jawaban yang benar. Sesuai yang 
dijelaskan Muiz dalam penelitiannya yang 
menyatakan intuisi antisipatori adalah intuisi 
                                                          
98 Susilawati., Silviandari. Loc. Cit. 
 



































dengan adanya suatu upaya untuk memunculkan ide 
ketika memecahkan suatu masalah.99 
      Apabila dihubungkan antara tipe berpikir 
intuitif subjek berkepribadian influence yang 
cenderung menggunakan intuisi antisipatori dalam 
melakukan rencana pemecahan masalah memiliki 
kesesuaian dengan karakteristiknya. Hal tersebut 
terdapat dalam buku Top One Psikotes, bahwa 
seseorang dengan tipe kepribadian influence senang 
mengekspresikan diri.100 Seseorang dengan tipe 
kepribadian influence memunculkan ide-ide atau 
cara-cara yang terlintas di otaknya yang 
memungkinkannya mendapatkan suatu solusi atas 
permasalahan yang sedang dihadapi. 
d. Melihat Kembali Rencana Pemecahan Masalah 
                                                          
99 Muiz, Abdul, Skripsi:”Profil Berpikir Intuitif Siswa SMA dalam 
Memecahkan Masalah Teka-Teki Matematika Ditinjau dari Gaya 
Kognitif Reflektif dan Impulsif Siswa” (Surabaya: Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2017), hal. 19. 
100 Sari, Yolanda, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam 
Pemecahan Masalah Matematika dengan Tipe Kepribadian 
Dominance”, Universitas Jambi, September 2017, hal. 8. 
 



































      Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa 
pada tahap melihat kembali rencana pemecahan 
masalah, subjek bertipe kepribadian influence 
menggunakan tipe intuisi yang berbeda pada kedua 
subjek yakni intuisi antisipatori dan intuisi 
konklusif. Subjek influence pertama terlihat 
menggunakan intuisi antisipatori ketika didapati 
subjek berusaha melihat kembali hasil pemecahan 
masalah yang telah dia tempuh, dan melakukan 
perhitungan ulang ketika didapatinya bahwa 
jawaban yang dihasilkan tidak sesuai dan tidak 
rasional. 
      Subjek influence kedua terlihat menggunakan 
intuisi konklusif, hal tersebut terlihat ketika subjek 
merasa yakin dengan langkah pemecahan masalah 
yang telah dituliskannya sudah. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Zainal Abidin dalam 
penelitiannya, yakni pada tahap melihat kembali 
rencana pemecahan masalah, intuisi konklusif dapat 
dilihat saat seseorang mencoba membuat suatu 
 



































rangkuman secara umum terhadap pemecahan 
masalah yang dihadapi. Seseorang dengan tpe 
intuisi konklusif, juga akan berusaha membuat 
susunan ulang rencana pemecahan masalah yang 
telah ditempuhnya untuk melihat langkah 
pemecahan masalah yang ditempuhnya sudah 
benar.101 
      Berdasarkan penjelasan dari poin-poin di atas 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa subjek 
bertipe kepribadian influence memiliki 
kecenderungan dalam menggunakan dua tipe intuisi 
yaitu intuisi antisipatori dan intuisi konklusif. Hal 
tersebut cukup sesuai dengan karakteristik tipe 
kepribadian ini, dimana orang bertipe kepribadian 
influence dalam mengambil suatu keputusan 
didasarkan pada faktor feeling dan emosinalitas.102 
Dia akan mencari cara yang menurutnya efektif, 
tanpa melihat orang lain dapat menerima cara 
                                                          
101 Abidin Zainal, Op. Cit. 46 
102 Susilawati., Silviandari. Loc. Cit 
 



































tersebut atau tidak, dalam hal ini sesuai dengan tipe 
intuisi konklusif yang digunakannya.     Orang 
dengan tipe kepribadian influence senang 
mengekpresikan diri, dengan memunculkan 
berbagai ide atau cara yang akan ditempuhnya.103 
Hal tersebut sesuai dengan tipe intuisi antisipatori 
yang digunakan. 
3. Tipe Intuisi Siswa Bertipe Kepribadian Steadiness 
dalam Pemecahan Masalah Matematika 
Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang telah 
disajikan di bab IV, siswa dengaan tipe kepribadian 
steadiness memiliki tipe intuisi yang berbeda meskipun 
memiliki tipe kepribadian yang sama. Berikut akan 
disajikan tipe intuisi siswa bertipe kepribadian 
steadiness dalam pemecahan masalah matematika 
berdasarkan langkah pemecahan masalah Polya: 
a. Memahami Masalah 
                                                          
103 Tim Bintang Psikologi, Loc. Cit 
 



































      Berdasarkan hasil analisis data, diketahui subjek 
bertipe kepribadian steadiness cenderung 
menggunakan intuisi afirmatori dalam memahami 
masalah pada soal materi peluang yang telah 
diberikan oleh peneliti. Subjek hanya 
mengandalkan pemikirannya sendiri tanpa didasari 
oleh validitas kebenaran dari pemikiran tersebut. 
Seperti yang dikemukakan oleh Fischbein yang 
mengatakan intuisi afirmatori menggunakan 
kognisi segera (langsung). Kognisi langsung 
berkaitan erat dengan feeling subjek, subjek hanya 
mengandalkan bahwa ide dan pemikiran yang 
dihasilkan adalah benar meskipun belum dilakukan 
pengecekan terhadap kebenaran dari pernyataan 
tersebut.104 Hal tersebut dibuktikan dari hasil 
wawancara dan jawaban subjek bertipe kepribadian 
steadiness dalam memahami masalah yang telah 
dipaparkan peneliti di bab IV. 
                                                          
104 Efraim Fischbein. Intuintion in Science and Mathematics an 
Educational Approach . (Netherland: Reidel, 1987) 
 



































      Pemikiran intuif subjek bertipe kepribadian 
steadiness yang cenderung menggunakan tipe 
intuisi afirmatori dalam memahami masalah 
matematika, apabila dihubungkan dengan 
karakteristiknya memiliki kesesuaian. Hal tersebut 
didasari oleh penelitian yang dilakukan Susilawati 
dan Silviandari yang menunjukkan bahwa orang 
dengan tipe kepribadian steadiness dalam 
pengambilan keputusan, didasari oleh pengaruh 
individu lain, kelompok, atau hal-hal yang mereka 
anggap dapat dipercaya, tanpa membutuhkan 
justifikasi kebenaran dari keputusan tersebut.105  
b. Merencanakan Pemecahan Masalah 
      Berdasarkan hasil analisis data, diketahui subjek 
bertipe kepribadian steadiness menggunakan intuisi 
afirmatori dalam merencanakan pemecahan 
masalah. Subjek langsung menuliskan rencana 
pemecahan masalah yang hendak ditempuhnya 
yang dirasa dia sudah benar tanpa mengkaji ulang 
                                                          
105 Susilawati., Silviandari. Loc. Cit. 
 



































apakah rumus atau cara yang digunakan tepat dan 
sesuai. 
      Berdasarkan paparan yang dijelaskan peneliti 
diatas, apabila dihubungkan antara berpikir intuitif 
subjek dengan tipe intuisi afirmatori dengan 
karakteristiknya, memiliki kesesuaian. Subjek 
bertipe kepribadian steadiness mendapatkan suatu 
keputusan berdasarkan pengaruh orang lain, 
kelompok, atau hal-hal yang dianggap benar.106 
Oleh karena itu, dia mengambil suatu solusi tanpa 
melihat justifikasi kebenarannya. 
c. Melakukan Rencana Pemecahan Masalah 
      Pada tahap melakukan rencana pemecahan 
masalah terlihat subjek bertipe kepribadian 
steadiness cenderung menggunakan intuisi 
antisipatori. Intuisi antisipatori terlihat dari cara 
subjek yang berusaha keras mencari cara atau 
langkah pemecahan masalah meskipun tidak 
mengetahui solusi yang dihasilkan sesuai atau tidak. 
                                                          
106 Ibid 
 



































Sesuai dengan pernyataan Budi Usodo dalam 
penelitiannya bahwa intuisi antisipatori adalah 
intuisi yang muncul saat seseorang melakukan 
usaha keras dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya, tetapi solusinya secara langsung 
didapatkan. Karakteristik intuisi antisipatori yakni 
menyajikan ide-ide global, berlawanan dengan 
asumsi pada umumnya, dan intuisi ini berhubungan 
dengan perasaan (feeling) bahwa asumsi tersebut 
benar, meskipun bukti dari kebenaran tersebut 
belum ditemukan.107 Realitas, fakta, atau kenyataan 
pada intuisi antisipatori tidak secara langsung 
mendapatkan suatu pernyataan. Pernyataan yang 
merujuk pada suatu solusi atau penemuan masalah 
tersebut adalah bentuk upaya pemecahan masalah 
sebelumnya. 
      Berdasarkan poin-poin yang telah dijelaskan 
diatas, menurut peneliti terdapat keterkaitan yang 
sesuai antara tipe intuisi antisipatori dalam 
                                                          
107 Usodo, Budi, Op. Cit, 4 
 



































melakukan rencana pemecahan masalah pada 
subjek, dengan karakteristik steadiness yang 
dimilikinya. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Wardi, yakni subjek dengan 
tipe kepribadian steadiness, dia mencoba berbagai 
strategi yang akan digunakannya dan 
membandingkan dalih mengenai rumus yang efektif 
untuk digunakan kemudian memutuskan akan 
menggunakan salah satu strategi atau langkah 
pemecahan masalah yang telah disusun 
sebelumnya.108 
d. Melihat Kembali Rencana Pemecahan Masalah 
      Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa 
pada tahap melihat kembali rencana pemecahan 
masalah, subjek bertipe kepribadian steadiness 
menggunakan tipe intuisi yang berbeda pada kedua 
subjek yakni intuisi afirmatori dan intuisi konklusif. 
Intuisi afirmatori terlihat dari cara subjek yang 
                                                          
108 Syafmen, Wardi, ,“Profil Berpikir Kritis Siswa Kepribadian 
Steadiness Style dalam Memecahkan Masalah Matematika”. 
Edumatika. Vol. 3 No. 2, Oktober 2013, hal. 51. 
 



































hanya melihat sekilas jawaban dan langkah-langkah 
yang ditempuhnya dan secara langsung mengatakan 
bahwa jawaban serta langkah tersebut sudah benar. 
Sesuai dengan pernyataan Budi Usodo bahwa 
intuisi afirmatori memiliki ciri khas yakni self-
evident, dimana seseorang langsung menerima 
suatu pernyataan tanpa membuktikan atau mengkaji 
kebenaran dari suatu pernyataan.109  
      Intuisi konklusif terlihat saat subjek merangkum 
semua hasil jawabannya dan meyakini bahwa 
jawaban dan langkah-langkah-langkah yang 
dihasilkan benar. Hal tersebut sesuai dengan 
indikator berpikir intuitif dengan tipe intuisi 
konklusif pada bab II yakni, subjek memeriksa 
jawabannya kembali secara keseluruhan 
berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah 
yang telah dilakukan. 
                                                          
109 Usodo, Budi, Loc. Cit. 
 



































4. Tipe Intuisi Siswa Bertipe Kepribadian Compliance 
dalam Pemecahan Masalah Matematika 
Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang telah 
disajikan di bab IV, siswa dengan tipe kepribadian 
compliance memiliki tipe intuisi yang berbeda meskipun 
memiliki tipe kepribadian yang sama. Berikut akan 
disajikan tipe intuisi siswa bertipe kepribadian 
compliance dalam pemecahan masalah matematika 
berdasarkan langkah pemecahan masalah Polya: 
a. Memahami Masalah 
      Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV, 
diketahui kedua subjek bertipe kepribadian 
compliance cenderung menggunakan intuisi 
konklusif dalam memahami masalah pada soal 
materi peluang yang telah diberikan oleh peneliti. 
Intuisi konklusif terlihat dari cara subjek yang 
mengetahui akar masalah dari soal yang diberikan 
dengan merangkum poin-poin yang diketahui dalam 
soal. Menurut Zainal Abidin tipe intuisi konklusif 
terlihat dari cara subjek merangkum poin-poin atau 
 



































informasi apapun yang diketahuinya dalam soal, 
selanjutnya disusun kembali menjadi satu kesatuan 
utuh yang berbentuk kerangka pemahaman terhadap 
suatu masalah.110 
      Pemikiran intuitif subjek bertipe kepribadian 
compliance yang cenderung menggunakan tipe 
intuisi konklusif dalam memahami masalah 
matematika, apabila dihubungkan dengan 
karakteristiknya memiliki kesesuaian. Hal tersebut 
berdasarkan karakteristik orang dengan kepribadian 
compliance yang terdapat dalam buku Top One 
Psikotes yakni orang yang memiliki SOP (Standar 
Operasional Prosedur) yang tinggi dalam 
melakukan suatu hal, berpikir secara menyeluruh, 
detail, dan memiliki akurasi yang tinggi serta 
matang.111 Sehingga pemikiran intuitif dengan tipe 
intuisi konklusif sesuai dengan karakteristik 
seseorang dengan tipe kepribadian compliance, 
                                                          
110 Zainal, Abidin, Op. Cit., 43. 
111 Tim Bintang Psikologi, Op. Cit, 418. 
 



































karena intuisi konklusif adalah intuisi yang 
menggunakan cara dengan merangkum apapun 
informasi yang termuat dalam soal. 
b. Merencanakan Pemecahan Masalah 
      Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa 
pada tahap merencanakan pemecahan masalah, 
subjek bertipe kepribadian compliance 
menggunakan tipe intuisi yang berbeda pada kedua 
subjek yakni intuisi afirmatori dan intuisi 
antisipatori. Intuisi afirmatori ditandai dengan 
subjek yang mampu membuat rencana pemecahan 
masalah secara langsung melalui petunjuk sekilas 
yang terdapat dalam soal seperti langsung 
menuliskan rumus ataupun langkah-langkah yang 
akan dilakukannya yang menurutnya benar. Hal 
tersebut sesuai dengan indikator berpikir intuitif 
tipe intuisi afirmatori dalam menyusun rencana 
pemecahan masalah yang terdapat pada Bab II 
yakni ; 1) Siswa merencanakan suatu pemecahan 
masalah dengan menulis rumus secara langsung, 2) 
 



































Siswa memperoleh rumus berdasarkan petunjuk 
sekilas yang terlihat dalam soal tanpa memikirkan 
rumus tersebut benar atau salah.112 
      Intuisi antisipatori adalah intuisi yang ditandai 
dengan adanya upaya subjek untuk memunculkan 
ide-ide atau gagasan-gagasan seperti membuat 
coretan ataupun percobaan untuk mendapatkan 
rencana pemecahan masalah. Hal tersebut dapat 
dilihat pada saat subjek compliance pertama yang 
merasa kebingungan untuk menentukan 
penggunaan rumus untuk menyelesaikan soal 
nomor 1 dan soal nomor 2 yang diberikan peneliti. 
Subjek masih melakukan usaha yang keras 
meskipun solusi yang diinginkan belum ditemukan. 
Sesuai dengan pernyataan Budi Usodo dalam 
penelitiannya yang mengemukakan bahwa intuisi 
antisipatori adalah intuisi yang muncul ketika 
seseorang melakukan usaha keras untuk 
                                                          
112 Bab II 
 



































memecahkan  masalah, namun solusinya tidak dapat 
langsung ditemukan.113 
c. Melakukan Rencana Pemecahan Masalah 
      Pada tahap melakukan rencana pemecahan 
masalah terlihat subjek bertipe kepribadian 
compliance menggunakan intuisi antisipatori. 
Intuisi antisipatori terlihat saat subjek melakukan 
usaha keras untuk melakukan rencana pemecahan 
masalah melalui serangkaian uji coba perhitungan 
atau trial and error terhadap ide-ide yang muncul. 
      Subjek menggunakan intuisi antisipatori terlihat 
saat subjek mencoba melakukan perhitungan, 
seperti pada soal nomor 2 pada gambar 4.28. Subjek 
melakukan beberapa kali perhitungan untuk 
mendapatkan banyaknya siswa yang tidak gemar 
menulis novel dan membaca novel orang lain. 
Subjek melakukan serangkaian uji coba 
perhitungan, dan menentukan salah satu yang dirasa 
paling rasional dan efektif untuk digunakan. 
                                                          
113 Usodo, Budi, Loc. Cit 
 



































      Pemikiran intuitif subjek compliance yang 
bertipe intuisi antisipatori dalam melakukan 
rencana pemecahan masalah apabila dikaitkan 
dengan karakteristiknya memiliki kesesuaian. 
Seseorang bertipe kepribadian compliance memiliki 
karakteristik ingin memperoleh sesuatu dengan 
tepat dan senang mencari fakta.114 Sesuai dengan 
intuisi antisipatori yang digunakan, karena pada 
intuisi antisipatori subjek berusaha mecari fakta-
fakta yang terdapat dalam soal dan berusaha 
mencari solusi yang tepat untuk menyelesaikan soal 
yang diberikan. 
d. Melihat Kembali Rencana Pemecahan Masalah 
      Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa 
pada tahap melihat kembali rencana pemecahan 
masalah, subjek bertipe kepribadian compliance 
menggunakan tipe intuisi konklusif. Intuisi 
konklusif terlihat dari cara subjek yang melakukan 
                                                          
114 Maya Sari, Fenny, “Analisis Kesalahan Siswa Tipe Kepribadian 
Compliance dalam Menyelesaikan Soal Matematika di SMK Negeri 
3 Kota Jambi”, Pendidikan Matematika FKIP UNJA, Maret 208, 5 
 



































pengecekan ulang terhadap jawaban, langkah-
langkah, maupun rumus yang digunakannya. 
      Menurut Zainal Abidin, pada tahap melihat 
kembali pemecahan intuisi konklusif akan terlihat 
digunakan ketika seseorang mencoba merangkum 
secara keseluruhan mengenai pemecahan masalah 
yang telah disusun, serta, dia akan berusaha 
membuat susunan ulang yang dapat berupa 
kerangka atau suatu konsep pemecahan masalah 
untuk melihat kembali apa yang telah 
dilakukannya.115 
      Pemikiran intuitif subjek compliance yang 
bertipe intuisi konklusif dalam melihat kembali 
rencana pemecahan masalah apabila dikaitkan 
dengan karakteristiknya memiliki kesesuaian. 
Karena pada saat berpikir intuitif menggunakan 
intuisi konklusif, subjek melihat kembali 
jawabannya secara menyeluruh dimulai dari 
penggunaan rumus, langkah-langkah pemecahan 
                                                          
115 Abidin, Zainal, Op. Cit, 46 
 



































masalah, perhitungan yang dilakukan, hingga 
jawaban yang dihasilkan. Kemudian melakukan 
susunan ulang untuk memastikan jawaban tersebut 
benar. Sesuai dengan karakteristiknya, yakni 
seseorang bertipe kepribadian compliance memiliki 
kecenderungan untuk melakukan sesuatu secara 
benar, detail, dan sangat teliti dalam berbagai hal.116  
B. Kelemahan Penelitian 
      Kelemahan dalam penelitian ini adalah peneliti 
menggunakan angket tipe kepribadian DISC (dominance, 
influence, steadiness, dan compliance) dari aplikasi untuk 
melihat tipe kepribadian para subjek. Hal tersebut 
menjadikan kelayakan angket menjadi kurang maksimal. 
Selain itu, materi yang digunakan hanya terbatas pada materi 




                                                          
116 Mayang Sari, Fenny, Op. Cit. 6. 
 






































      Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang 
telah dilakukan pada BAB IV dan V, maka peneliti 
memberikan simpulan sebagai berikut: 
1. Tipe Intuisi Siswa Bertipe Kepribadian Dominance 
dalam Pemecahan Masalah Matematika 
      Siswa bertipe kepribadian dominance berpikir 
intuitif dalam pemecahan masalah matematika 
menggunakan dua tipe intuisi, yaitu intuisi afirmatori 
dan intuisi antisipatori pada tahap memahami masalah 
dan melakukan rencana pemecahan masalah. Pada tahap 
merencanakan pemecahan masalah dan melihat kembali 
rencana pemecahan masalah, siswa dengan tipe 
kepribadian dominance berpikir intuitif dengan 
menggunakan tipe intuisi afirmatori. 
 



































2. Tipe Intuisi Siswa Bertipe Kepribadian Influence dalam 
Pemecahan Masalah Matematika 
      Siswa bertipe kepribadian influence berpikir intuitif 
dalam pemecahan masalah matematika menggunakan 
intuisi afirmatori pada tahap memahami masalah dan 
merencanakan pemecahan masalah. Tahap yang ketiga 
yaitu melakukan rencana pemecahan masalah, subjek 
cenderung menggunakan intuisi antisipatori. 
Selanjutnya, pada tahapan yang terakhir yakni melihat 
kembali rencana pemecahan masalah, subjek 
menggunakan dua intusi yakni intuisi antisipatori dan 
intuisi konklusif. 
3. Tipe Intuisi Siswa Bertipe Kepribadian Steadiness 
dalam Pemecahan Masalah Matematika 
      Siswa bertipe kepribadian steadiness berpikir intuitif 
dalam pemecahan masalah matematika cenderung 
menggunakan intuisi afirmatori pada tahap memahami 
masalah dan merencanakan pemecahan masalah. Tahap 
yang ketiga yaitu melakukan rencana pemecahan 
 



































masalah, subjek cenderung menggunakan intuisi 
antisipatori. Selanjutnya, pada tahapan yang terakhir 
yakni melihat kembali rencana pemecahan masalah, 
subjek menggunakan dua intusi yakni intuisi afirmatori 
dan intuisi konklusif.  
4. Tipe Intuisi Siswa Bertipe Kepribadian Compliance 
dalam Pemecahan Masalah Matematika 
      Siswa bertipe kepribadian compliance berpikir 
intuitif dalam pemecahan masalah matematika 
cenderung menggunakan intuisi konklusif pada tahap 
memahami masalah dan melihat kembali rencana 
pemecahan masalah. Selanjutnya, pada tahap 
merencanakan pemecahan masalah, subjek 
menggunakan dua intuisi yakni intuisi afirmatori dan 
intuisi antisipatori. Tahap yang ketiga yaitu melakukan 
rencana pemecahan masalah, subjek cenderung 
menggunakan intuisi antisipatori. 
 




































      Berdasarkan simpulan pada hasil penelitian yang sudah 
dipaparkan sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan 
sebagai berikut: 
1. Melalui penelitian ini, diharapkan Bapak/Ibu guru yang 
mengampu mata pelajaran matematika dapat 
meningkatkan pemikiran intuitif siswa dalam 
pembelajaran matematika, serta mampu memberikan 
strategi pembelajaran yang sesuai berdasarkan tipe-tipe 
kepribadian siswa yang terdapat dalam kelas. 
2. Bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian 
serupa sebaiknya materi yang digunakan tidak hanya 
terbatas pada satu materi matematika  dan pembuatan 
indikator pemikiran intuitif tidak hanya berpedoman 
pada satu sumber buku, agar lebih sesuai dengan tujuan 
penelitian serta untuk menjamin hasil penelitian yang 
lebih umum dan mencakup segala aspek masalah 
matematika. Selain itu, angket untuk tes kepribadian 
DISC (dominance, influence, steadiness, dan 
compliance) sebaiknya dikonsultasikan terlebih dahulu 
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